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Ringkasan Eksekutif 
 

  Neraca Arus Dana (NAD) 

merupakan suatu sistem data finansial yang 

secara lengkap menggambarkan 

penggunaan tabungan dan sumber dana 

lainnya untuk membiayai investasi yang 

dilakukan oleh sektor-sektor institusi 

pada periode waktu tertentu. Neraca Arus 

Dana (NAD) juga menggambarkan arus 

transaksi finansial antar berbagai sektor 

institusi melalui (menggunakan) berbagai 

jenis instrumen finansial pada periode 

waktu tertentu. 

  Tabungan dalam istilah NAD 

merupakan selisih antara penerimaan 

dengan pengeluaran dari kegiatan 

ekonomi. Penerimaan meliputi, pendapatan 

dari penjualan barang dan jasa, peneriman 

dari balas jasa faktor produksi yang dimiliki 

(upah/gaji, deviden, bunga, sewa, dsb), dan 

current transfer (subsidi, pajak, bantuan luar 

negeri, dan pensiun). Pengeluaran 

mencakup pengeluaran untuk konsumsi, 

current transfer (seperti pajak, dll), dan 

pengeluaran lainnya (selain pengeluaran 

untuk kegiatan produksi) seperti 

pembayaran deviden dan bunga. Tabungan 

dalam konteks ini adalah tabungan bruto,  

yaitu tabungan (sesuai penjelasan di atas) 

ditambah dengan penyusutan barang 

modal. 

  Tabungan merupakan salah satu 

sumber untuk kegiatan investasi. Sumber 

dana lainnya untuk kegiatan investasi 

berasal dari transaksi keuangan seperti, 

penerimaan dari hasil penerbitan 

saham/obigasi, penerimaan kredit, dan 

sebagainya. Investasi yang dilakukan oleh 

berbagai sektor institusi mencakup 

investasi finansial dan investasi non 

finansial (investasi riil). Investasi 

finansial adalah transaksi yang dilakukan 

oleh suatu sektor institusi dengan 

menggunakan berbagai instrumen finansial 

seperti saham, Surat Utang Negara (SUN), 

kredit, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), surat 

berharga jangka pendek, dan sebagainya. 

Sedangkan investasi non finansial 

(investasi riil)  mencakup penambahan 

serta pengurangan barang-barang modal 

dan inventori (stok) yang dilakukan oleh 

suatu sektor institusi. Sektor-sektor 

institusi dalam Neraca Arus Dana 

triwulanan terdiri dari 6 sektor yaitu: (a) 

Korporasi Non Finasial, (b) Korporasi 

Finansial, (c) Pemerintah, (d) Rumah 

Tangga, (e) Lembaga Non Profit yang 

melayani Rumah Tangga (LNPRT), dan (f) 

Luar Negeri.   

   Dalam publikasi ini, NAD disajikan 

dalam dua bentuk matriks. Pertama, matriks 

NAD yang barisnya menunjukkan kategori 

transaksi finansial dan kolomnya 

menunjukkan institusi sebagai pelaku 

ekonomi (sektor). Setiap sektor terdiri dari 

kolom perubahan aset dan kolom 

perubahan kewajiban. Kolom perubahan 

aset mencatat semua perubahan (arus) 

aset baik aset finansial maupun aset 
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nonfinansial, sedangkan kolom perubahan 

kewajiban digunakan untuk mencatat 

perubahan (arus) kewajiban finansial dan 

ekuitas. Kedua, matriks NAD yang 

menunjukkan transaksi pada sektor per 

triwulan. Jenis matriks ini, barisnya 

menunjukkan kategori transaksi finansial, 

sedangkan kolomnya menunjukkan arus 

transaksi pada setiap triwulan selama 4 

(empat) triwulan. Dengan menggunakan 

matriks NAD menurut format pertama, 

secara jelas dapat diamati struktur 

instrumen finansial di masing-masing sektor 

serta keterkaitan antar sektor pada 

instrumen finansial tertentu. Lebih lanjut 

dapat dipelajari pula seberapa jauh peranan 

suatu sektor terhadap sektor lainnya untuk 

instrumen finansial tertentu. Format matriks 

NAD yang kedua lebih menitikberatkan 

pada tren triwulanan yang terjadi selama 1 

(satu) tahun pada instrumen finansial 

tertentu.  

  NAD juga merupakan suatu sistem 

data yang saling terkait, karena setiap 

perubahan aset (kolom perubahan aset) di 

suatu sektor akan diikuti pula dengan 

perubahan kewajiban dalam jumlah yang 

sama (kolom perubahan kewajiban) di 

sektor lain. Dengan demikian untuk 

masing-masing kategori transaksi, berlaku 

identitas baris yang menunjukkan bahwa 

jumlah penggunaan dana (kenaikan aset) 

sama besarnya dengan jumlah sumber 

dana (kenaikan kewajiban finansial) untuk 

ekonomi secara keseluruhan. Sedangkan 

pada masing-masing sektor dalam NAD 

berlaku identitas kolom yang menunjukkan 

bahwa jumlah total perubahan aset akan 

sama dengan jumlah total perubahan 

kewajiban.  

  Dalam penyusunan NAD Indonesia, 

untuk sektor-sektor domestik digunakan 

metode penghitungan menurut 

keseimbangan transaksi yang dikeluarkan 

dan diterima oleh sektor-sektor dalam 

ekonomi sedangkan transaksi antara 

residen dan non-residen yang tergabung 

dalam sektor luar negeri dihitung secara 

tersendiri. Data ini diambil dari publikasi 

BoP dan IIP yang dikeluarkan oleh Bank 

Indonesia. Penghitungan keseimbangan 

instrumen dihitung dengan metode yang 

berbeda-beda untuk setiap instrumen 

maupun sektor finansial yang ada.  

Gambaran Umum Perekonomian 

Indonesia Triwulan II/2016 

Kondisi perekonomian global 

hingga triwulan II/2016 masih belum 

menguat namun menunjukkan sinyal mulai 

membaik dibandingkan triwulan I/2016. Hal 

ini diakibatkan karena perekonomian di 

negara-negara maju dan negara-negara 

berkembang pada umumnya mengalami 

peningkatan, kecuali AS. Perekonomian AS 

pada triwulan II/2016 tumbuh di bawah 

perkiraan seiring dengan investasi yang 

masih melambat. Selain itu, risiko 

ketidakpastian terkait kemungkinan 

kenaikan Fed Funds Rate (FFR) masih 

berlanjut. Perekonomian Tiongkok relatif 

stabil dikarenakan penurunan di sektor 

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



Ringkasan Eksekutif 

 

 

  xi  

 

tersier namun membaik di sektor primer 

serta sekunder, sementara investasi sedikit 

melambat. Negara berkembang lain juga 

mengalami peningkatan didukung oleh 

membaiknya harga minyak dunia meskipun 

masih rendah. 

Sejalan dengan kondisi 

perekonomian global, pada triwulan II/2016 

perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 

5,18 persen (y-on-y), meningkat 

dibandingkan dengan triwulan II/2015 yang 

hanya sebesar 4,66 persen (y-on-y) dan 

triwulan I/2016 yang tumbuh 4,91 persen (y-

on-y). Dari sisi permintaan, perekonomian 

Indonesia didukung oleh hampir semua 

komponen pengeluaran, kecuali Perubahan 

Inventori, Ekspor, dan Impor, dengan 

pertumbuhan tertinggi dicapai konsumsi 

LNPRT (Lembaga Non Profit yang melayani 

Rumah Tangga). Sedangkan dari sisi 

penyediaan domestik, pertumbuhan 

didorong oleh hampir semua lapangan 

usaha, kecuali Pertambangan dan 

Penggalian, dengan pertumbuhan tertinggi 

dicapai Jasa Keuangan dan Asuransi. 

Apresiasi terhadap rupiah pada 

triwulan II/2016 masih terus berlanjut. 

Selama triwulan II/2016, nilai tukar rupiah 

secara rata-rata menguat sebesar 1,59% 

dan mencapai level Rp 13.313 per dolar 

AS. Secara point to point (ptp), rupiah 

menguat sebesar 0,36% dan mencapai 

level Rp13.213. Pada triwulan II/2016 

(Juni), Indeks Harga Konsumen (IHK) 

Nasional (2012=100) mencapai 124,29, 

meningkat jika dibandingkan IHK triwulan 

I/2016 (Maret) sebesar 123,75, atau terjadi 

inflasi sebesar 0,44 persen (q-to-q). Jika 

dibandingkan IHK triwulan II/2015 (Juni) 

sebesar 120,14, terjadi inflasi sebesar 3,45 

persen (y-on-y). Kondisi pasar saham 

domestik selama triwulan II/2016 

menunjukkan kinerja yang terus membaik, 

antara lain didorong oleh berbagai faktor 

positif domestik dan global. Kinerja Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) triwulan 

II/2016 mencapai level 5.016,65 (30 Juni 

2016) atau naik sebesar 3,5 persen (q-to-q) 

dibandingkan triwulan I/2016 (31 Maret 

2016). Membaiknya kinerja pasar saham 

didorong oleh persepsi positif terkait 

terjaganya stabilitas makro dan 

pengesahan UU Tax Amnesty. Selain itu, 

perbaikan kinerja IHSG ditopang oleh 

sentimen positif terkait dengan terbatasnya 

dampak Brexit dan perkiraan penundaan 

kenaikan FFR. 

Sejalan dengan kondisi pasar saham, 

kondisi pasar obligasi domestik 

menunjukkan kinerja yang positif. 

Membaiknya kondisi pasar Surat Berharga 

Negara (SBN) ditandai oleh yield SBN yang 

turun di seluruh tenor pada triwulan II/2016. 

Meskipun demikian, investor nonresiden 

mencatatkan net beli sebesar Rp37,90 

triliun pada triwulan II 2016, menurun 

dibandingkan triwulan sebelumnya yang 

mencapai Rp47,53 triliun. 

Kondisi pasar uang domestik 

secara umum cukup stabil karena 

ketahanan sistem perbankan yang terjaga. 

Kondisi tersebut juga didukung oleh 
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permodalan yang kuat dan likuiditas yang 

memadai. Pada akhir triwulan II/2016, rasio 

kecukupan modal (Capital Adequacy 

Ratio/CAR) tercatat sebesar 22,3 persen, 

jauh di atas ketentuan minimum 8 persen. 

Sementara itu, rasio kredit bermasalah (Non 

Performing Loan/NPL) berada di kisaran 3,1 

persen (gross) atau 1,5 persen (net). 

Namun demikian, transmisi melalui jalur 

kredit belum optimal, terlihat dari 

pertumbuhan kredit yang masih terbatas. 

Pertumbuhan kredit tercatat sebesar 8,9 

persen (y-on-y), didorong oleh peningkatan 

kredit konsumsi. Secara sektoral, kredit 

triwulan II 2016 di seluruh sektor tumbuh 

positif kecuali sektor pertambangan seiring 

dengan masih lemahnya permintaan kredit 

di sektor tersebut. 

Perkembangan Tabungan Bruto Tahun 

2013-Triwulan II/2016 

 Tabungan bruto merupakan sumber 

dana untuk melakukan investasi. Secara 

perekonomian nasional, jumlah tabungan 

bruto seluruh sektor sama dengan jumlah 

investasi non finansial1. Pola tabungan 

bruto berkaitan erat dengan pola kegiatan 

investasi non finansial. Jika tabungan bruto 

meningkat maka investasi non finansial juga 

meningkat, demikian pula sebaliknya. Hal 

ini sejalan dengan teori ekonomi makro 

yang menyatakan bahwa S = I, dimana S 

adalah tabungan dan I adalah investasi2. 

 Selama periode 2013-triwulan 

II/2016, tabungan bruto menunjukkan tren 

                         
1
 Lihat Bab 2.1 Kerangka Teori NAD 

2
Lihat bab2.1 Kerangka Teori NAD 

pertumbuhan yang berfluktuasi. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 

triwulanI/2016 yaitu sebesar 12 persen. 

Tabungan bruto3 pada masing-masing 

sektor selama periode 2013- triwulan 

II//2016 menunjukkan pola perkembangan 

yang tidak seragam. Korporasi non finansial 

dan pemerintah merupakan sektor-sektor 

dengan pola perkembangan tabungan yang 

sangat fluktuatif.  

Selain Korporasi non finansial  dan 

Pemerintah, sektor yang mengalami 

fluktuasi dalam pertumbuhannya adalah 

Rumah Tangga dan Luar Negeri. 

Sedangkan tabungan bruto untuk LNPRT, 

selama periode 2013–triwulan II/2016 

sebagian besar memperlihatkan level yang 

positif. Bahkan tren level tabungan brutonya 

cenderung stabil. 

Jika melihat kontribusi tabungan 

bruto menurut sektor, maka yang sangat 

berperan dalam pembentukan tabungan 

bruto adalah Korporasi Non Finansial. Rata-

rata kontribusi sektor ini dalam 

pembentukan tabungan bruto adalah 67,48 

persen. Sektor yang juga mempunyai peran 

dalam pembentukan tabungan bruto adalah 

Rumah Tangga yang rata-rata kontribusinya 

20,87 persen. Kontribusi sektor-sektor 

lainnya (Korporasi Finansial, Pemerintah, 

LNPRT dan Luar Negeri) terhadap 

pembentukan tabungan bruto sangat 

berfluktuatif berkisar antara minus 12,92 

persen hingga 11,84 persen. Rata-rata 

kontribusi keempat sektor tersebut masing-
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masing adalah minus 2,65 persen 

(Pemerintah), 0,40 persen (LNPRT), 6,19 

(Korporasi Finansial) dan 7,72 persen (Luar 

Negeri). 

Perkembangan Investasi Secara Umum 

Selama tahun 2013 - triwulan 

II/2016, perkembangan investasi cukup 

fluktuatif. Investasi mengalami penurunan 

pada triwulan III/2013. Hal ini disebabkan 

menurunnya transaksi di pasar keuangan 

pada triwulan-triwulan tersebut. Memasuki 

triwulan IV/2013 investasi mengalami 

peningkatan arus investasi sebesar 157,87 

persen. Investasi di triwulan IV/2013 

tersebut merupakan perkembangan 

investasi tertinggi selama tahun 2013.  

Pola perkembangan Investasi 

finansial serupa dengan pola yang terjadi 

pada perkembangan total investasi. Bahkan 

penurunan arus total investasi yang cukup 

dalam yang terjadi pada triwulan III/2015 

dan triwulan IV/2015, disebabkan oleh 

penurunan arus investasi finansial di 

triwulan-triwulan tersebut.     

Gambaran berbeda terjadi pada 

investasi non finansial. Selama tahun 2013-

triwulan II/2016, investasi ini menunjukkan 

tren yang terus meningkat. Namun di setiap 

triwulan IV, investasi ini selalu mengalami 

penurunan dibandingkan triwulan 

sebelumnya. Penurunan yang terjadi di 

triwulan-triwulan  tersebut disebabkan 

adanya penurunan pada perubahan 

inventori dari triwulan sebelumnya.  

 Pada umumnya peran investasi 

                                     
3
 Selanjutnya disebut tabungan saja 

finansial lebih dominan dari invesasi non 

finansialnya. Namun pada triwulan II/2015 

peran investasi non finansial justru lebih 

dominan. Hal ini disebabkan adanya 

perlambatan pada investasi finansial 

dibandingkan investasi non finansial di 

triwulan tersebut.  

Perkembangan Investasi Non Finansial  

 Pola perkembangan investasi non 

finansial secara nasional sama dengan pola 

perkembangan tabungan bruto nasional. 

Pola tersebut akan jauh berbeda jika dilihat 

secara sektoral. Investasi non finansial 

pada sektor Korporasi Finansial secara 

umum perubahannya relatif kecil dan cukup 

fluktuatif. Selain itu, sektor ini sempat 

mengalami divestasi, seperti yang terjadi di 

triwulan I/2014 (sebesar minus Rp 15,50 

triliun), dan triwulan I/2016 (sebesar minus 

Rp 0,81 triliun). 

 Sementara pada sektor Korporasi 

Non Finansial selama periode 2013-triwulan 

II/2016, investasi non finansial yang 

dilakukan di setiap triwulannya 

menghasilkan pertumbuhan yang cukup 

berfluktuatif. Perubahan investasi non 

finansial pada sektor ini pada setiap 

triwulannya berkisar antara Rp 588,33 triliun 

hingga Rp 894,43.  

 Berbeda dengan sektor Korporasi 

Finansial dan Korporasi Non Finansial, 

pada sektor Pemerintah perkembangan 

investasinya relatif stabil yaitu berkisar 

antara Rp 4,02 triliun hingga Rp 136,27 

triliun. Tren investasi non finansial pada 
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sektor ini menunjukkan pola yang sama 

setiap tahunnya, di mana nilai investasinya 

akan selalu turun setiap triwulan I kemudian 

secara bertahap terus mengalami 

peningkatan hingga mencapai angka 

tertinggi di triwulan IV seiring dengan pola 

penyerapan anggaran. 

 Investasi non finansial yang 

dilakukan sektor Rumah Tangga dan 

LNPRT, perubahannya jauh di atas 

investasi non finansial yang dilakukan oleh 

sektor lainnya. Besarnya perubahan nilai 

investasi non finansial setiap triwulannya 

rata-rata mencapai Rp 119,54 triliun (sektor 

Rumah Tangga) dan Rp 1,60 triliun (sektor 

LNPRT). 

 Jika melihat komposisi terhadap 

total investasinya, maka kegiatan investasi 

non finansial sebagian besar dilakukan oleh 

sektor Korporasi Non Finansial. Selama 

periode tahun 2013-triwulan II/2016, dari 

total penambahan investasi non finansial 

seluruh sektor, secara rata-rata sebesar 

80,98 persen dilakukan oleh sektor ini.  

Perkembangan Investasi Finansial 

  Investasi finansial selama triwulan 

II/2016 meningkat sebesar Rp 1.166,04 

triliun atau tumbuh 122,07 persen (q-to-q) 

dan minus 424,20 persen (y-on-y). Dilihat 

dari sudut pelakunya, pada triwulan II/2016 

kontributor terbesar terhadap peningkatan 

investasi finansial tersebut adalah sektor 

Korporasi Non Finansial yaitu sebesar Rp 

433,12 triliun atau sebesar 29,51 persen. 

Sektor yang juga berkontribusi cukup besar 

terhadap peningkatan investasi finansial ini 

adalah sektor Rumah Tangga yaitu sebesar 

Rp 326,37 triliun atau 27,99 persen. 

Investasi finansial selama triwulan 

II/2016, jika dilihat secara (q-to-q) 

pertumbuhan terjadi pada sektor Korporasi 

Finansial, Korporasi Non Finansial, Rumah 

Tangga, Pemerintah, LNPRT dan Luar 

Negeri. Sektor tersebut mengalami 

pertumbuhan masing-masing sebesar 

401,81 persen, 42,81 persen, 166,88  

persen, 3,80 persen, 588,74 persen dan 

99,99 persen. 

Sementara itu secara (y-on-y), 

investasi sektor Korporasi Finansial 

mengalami pertumbuhan yang signifikan 

pada investasi finansialnya. Sektor ini 

tumbuh sebesar  189,27 persen, sedangkan 

hampir seluruh sektor-sektor lainnya 

mengalami pertumbuhan negatif secara 

signifikan. Sektor LNPRT mengalami 

pertumbuhan negatif terbesar yaitu minus 

242,34 persen. Sektor Rumah Tangga 

mengalami pertumbuhan negatif sebesar 

minus 222,71 persen. Pertumbuhan sektor  

Korporasi Non FInansial dan Pemerintah 

masing-masing sebesar minus 183,76 

persen dan minus 61,39 persen. 

Jika investasi finansial dilihat dari 

jenis instrumennya, maka secara (q-to-q) 

menunjukkan pertumbuhan yang beragam. 

Penurunan yang signifikan terjadi pada 

instrumen Uang dan Simpan dan Pinjaman 

masing-masing sebesar minus 401,16 

persen dan minus 300,52 persen. 

Penurunan lainnya diikuti oleh instrumen 
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Hutang/Piutang sebesar minus 101,31 

persen. Secara (y-on-y), semua instrumen 

finansial mengalami pertumbuhan yang 

bervariasi. Penurunan terbesar terjadi pada 

instrumen Ekuitas dan Unit Penyertaan  

yang tumbuh negatif sebesar minus 163, 

persen. 

Perkembangan Instrumen Finansial 

 Penambahan aset dalam bentuk 

uang dan simpanan selama triwulan II/2016 

mencapai Rp 306,04 triliun, di mana 

sebagian besar terjadi di sektor Korporasi 

Finansial. Sementara itu, nilai kapitalisasi 

modal saham dan penyertaan selama 

triwulan II/2016 pada instrumen modal 

saham dan penyertaan sebesar  Rp 527,17 

triliun. Dari total nilai kapitalisasi tersebut, 

sebesar Rp 193,92 triliun merupakan 

penambahan aset yang terjadi pada sektor 

Korporasi Non Finansial. 

 Di sisi lain, penambahan kapitalisasi 

obligasi Korporasi Non Finansial sebesar 

Rp 21,88 triliun, sebesar Rp 65,62 triliun 

diserap oleh sektor Korporasi Finansial. 

Penyerapan tersebut merupakan 39,24 

persen dari kapitalisasi yang terjadi. 

Penambahan investasi yang cukup 

signifikan oleh sektor ini diikuti juga oleh 

sektor Luar Negeri yang menyerap 

instrumen ini sebesar Rp 96,35 triliun (57,62 

persen). 

Perkembangan Celah Tabungan dan 

Investasi (S-I Gap)  

 Perkembangan S-I gap pada sektor 

Korporasi Non Finansial sangat fluktuatif 

dan selalu mengalami net borrowing pada 

setiap triwulannya. Pola yang hampir 

ditunjukkan pula oleh pola persentase S-I 

gap terhadap PDB, di mana pada saat 

sektor ini mengalami net borrowing maka 

persentase S-I gap terhadap PDB juga 

negatif, demikian pula sebaliknya.  

 Sektor Korporasi Finansial selalu 

mengalami Net lending pada setiap 

triwulannya. Net lending yang terjadi 

disebabkan investasi non finansial yang 

terjadi relatif kecil dibandingkan dengan 

tabungan bruto yang tercipta. Rasio S-I gap 

terhadap PDB untuk sektor ini berada 

dikisaran minus 0,10 persen hingga 3,24 

persen. 

 S-I gap sektor Pemerintah polanya 

cukup berfluktuatif, dimana keadaan net 

borrowing selalu terjadi di triwulan III dan IV. 

Pada setiap triwulan III dan IV peningkatan 

investasi non finansial selalu melebihi 

tabungan brutonya. Rasio S-I gap sektor 

Pemerintah berada pada angka minus 6,15 

persen hingga 0,41 persen. 

 S-I gap sektor Rumah Tangga selalu 

mengalami net lending. S-I gap tertinggi 

dicapai pada triwulan III/2014 yaitu sebesar 

Rp 81,57 triliun. Sementara itu, rasio S-I 

gap terhadap PDB untuk sektor ini berada 

dikisaran 1,62 persen hingga 3,14 persen. 

 Peningkatan tabungan bruto pada 

sektor LNPRTselalu melebihi investasi non 

finansial, sehingga posisinya selalu net 
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lending. Sementara rasio S-I gap terhadap 

PDB untuk sektor ini berada dikisaran 0,05 

persen hingga 0,1 persen. 

Perkembangan Uang Beredar  

 Perkembangan M1 dan M2 di 

dalam negeri selama tahun 2013-triwulan 

II/2016 masih menunjukkan kondisi yang 

stabil dengan tren yang cukup berfluktuatif. 

Secara rata-rata pertumbuhan M1 selama 

periode tersebut sebesar 2,88 persen (q-to-

q) dan 12,42 persen (y-on-y). Sedangkan 

rata-rata pertumbuhan M2 sebesar 2,83 

persen (q-to-q) dan 13,33 persen (y-on-y). 

Pertumbuhan (y-on-y) yang relatif tinggi 

mencerminkan bahwa masyarakat masih 

cenderung menyimpan dananya di 

perbankan dalam negeri. 

Pada kondisi terakhir di mana 

perkembangan global cenderung 

mengalami krisis, pertumbuhan uang 

beredar masih menunjukkan tren yang 

meningkat, sejalan dengan kinerja konsumi 

rumah tangga yang masih kuat dan 

pertumbuhan kredit yang cukup tinggi. 

Hingga triwulan II/2016, M1 mencapai Rp 

1.184 triliun atau tumbuh sebesar 1,60 

persen (q-to-q) dan 7,07 persen (y-on-y). 

Sedangkan M2 pada triwulan yang sama 

mencapai Rp 4.737 triliun atau tumbuh 

sebesar 3,85 persen (q-to-q) dan 8,69 

persen (y-on-y). Pertumbuhan M2 yang 

lebih tinggi dari triwulan sebelumnya 

tersebut, didorong oleh meningkatnya 

pertumbuhan deposito dan tabungan 

rupiah. 

Velocity of Money dan Finacial 

Deepening  

 Kecepatan laju peredaran uang 

(velocity of money atau V)dapat dilihat 

melalui rasio antara PDB terhadap M1. Jika 

V rendah berarti perputaran uang 

beredarnya lambat atau masyarakat 

memegang uang lebih lama sebelum uang 

itu digunakan untuk transaksi. Sebaliknya 

jika V tinggi berarti perputaran uang sangat 

cepat atau masyarakat tidak menunggu 

lama untuk menggunakan uangnya untuk 

bertransaksi. Sedangkan untuk mengukur 

kedalaman sektor finansial (financial 

deepening)4, indikator yang biasa 

digunakan adalah rasio antara M1 terhadap 

PDB atau M2 terhadap PDB.  

 Selama periode 2013-triwulan 

II/2016, peredaran uang pada masyarakat 

yang ditunjukkan oleh velocity of money 

kondisinya tidak jauh berbeda pada setiap 

triwulannya. Hal ini dapat dilihat dari 

rasionya yang tidak terlalu bergejolak yaitu 

antara 2,58 – 2,94, dengan rata-rata 

sebesar 2,79 dan standar deviasi 0,09. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

velocity of money Indonesia selama periode 

tersebut masih relatif rendah. Pada kondisi 

terakhir (triwulan II/2016) dimana velocity of 

money-nya yang sebesar 2,61 

menunjukkan adanya sedikit percepatan 

dibandingkan triwulan sebelumnya yang 

                         
4
Pendalaman sektor keuangan (financial deepening) merupakan 

salah satu langkah penting dalam upaya mengembangkan pasar 
keuangan suatu negara. Memperdalam pasar keuangan juga dapat 
dilakukan sebagai upaya untuk menarik ekses likuiditas di 
perekonomian dan memperkecil risiko gangguan terhadap stabilitas 
sistem keuangan yang berasal dari gejolak nilai tukar maupun 
fluktuasi di pasar saham atau obligasi. 

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



Ringkasan Eksekutif 

 

 

  xvii  

 

rasionya sebesar 2,76. 

Kedalaman sektor finansial (financial 

deepening) yang dihitung berdasarkan rasio 

antara M1 dan PDB, selama tahun 2013- 

triwulan II/2016 menunjukkan kondisi yang 

stabil. Hal ini ditunjukkan dengan standar 

deviasinya yang kecil yaitu 0,01 dan rata-

rata rasionya sebesar 35,87 persen. 

Pertumbuhan finansial (dalam 

hubungannya dengan pertumbuhan 

ekonomi) juga bisa dilihat berdasarkan rasio 

antara M2 dan PDB. Berdasarkan rasio 

tersebut, terlihat bahwa selama periode 

2013-triwulan II/2016 kondisinya cukup 

stabil walaupun pertumbuhannya cukup 

berfluktuasi dari triwulan ke triwulan. 

Kondisi yang cukup stabil tersebut terlihat 

dari standar deviasinya yang relatif cukup 

rendah yaitu sebesar 0,05 dengan rata-rata 

rasionya sebesar 148,86 persen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 Dalam kehidupan yang semakin maju 

seperti sekarang ini, kegiatan ekonomi 

yang terjadi di sektor riil atau sektor non 

keuangan tidak bisa terlepas dari kegiatan 

yang terjadi di pasar keuangan. Apa yang 

terjadi dalam pasar keuangan sering kali 

mempengaruhi kegiatan ekonomi non 

keuangan. Pengaruh itu muncul karena 

kebutuhan akan menyalurkan dana dari 

pihak yang memiliki kelebihan dana ke 

pihak yang kekurangan dana. Pihak yang 

memiliki kelebihan dana disebut sektor 

surplus dan pihak yang memiliki 

kekurangan dana disebut sektor defisit. 

Dalam cara yang paling sederhana adalah 

dengan menyalurkan secara langsung dari 

sektor surplus ke sektor defisit. Proses 

penyaluran dana dari sektor surplus ke 

sektor defisit ini dalam prakteknya 

melibatkan pihak ketiga bahkan dalam 

kehidupan yang moderen seperti sekarang 

ini akan melibatkan banyak pihak yang 

saling terkait dan kompleks. 

 Untuk alasan tersebut, ahli ekonomi 

telah melakukan kajian yang cukup lama 

untuk melihat kaitan bagaimana pasar 

keuangan bekerja dan apa dampaknya 

dalam kegiatan ekonomi di sektor riil. Ada 

Ada studi empiris yang sangat panjang 

tentang pasar keuangan yang didukung 

dengan data data keuangan yang ada 

seperti tingkat suku bunga, harga saham, 

pinjaman, simpanan dll. Namun kajian 

tersebut lebih cocok untuk melihat 

fenomena keuangan dibandingkan dengan  

kaitan antara kegiatan pasar keuangan 

dengan kegiatan di pasar riil. Secara 

khusus data finansial tersebut belum 

menjawab bagaimana pendanaan untuk 

pembangunan pabrik baru, rumah baru, 

mobil atau bagaimana pendanaan atas 

defisit pemerintah. 

 Tabel neraca arus dana 

memungkinkan untuk menganalisis secara 

lebih mendalam tentang apa yang terjadi 

di pasar keuangan dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap kegiatan di sektor 

riil. Dengan tabel neraca arus dana dalam 

dilihat analisis bagaimana pengaruh 

kebijakan moneter terhadap pengeluaran 

investasi di sektor bisnis dan bagaimana 

dampaknya terhadap konsumen. Tabel 

neraca arus dana juga bisa melihat 

bagaimana pengaruh terhadap defisit 

yang membesar di sektor pemerintah 

terhadap tingkat suku bunga kredit, 

penjaman perumahan dan pengeluaran 

pemerintah lainnya. 

 Sejak permulaan dasawarsa delapan 

puluhan, pemerintah Indonesia secara 
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intensif melakukan deregulasi dan 

debirokratisasi di bidang ekonomi dan 

keuangan. Deregulasi tersebut sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

sektor keuangan yang ditandai dengan 

munculnya bank-bank baru, meningkatnya 

jumlah deposito dan tabungan lainnya, 

serta bertambahnya jumlah lembaga 

keuangan selain bank, yang selanjutnya 

berpengaruh pula terhadap perkem-

bangan perekonomian secara 

keseluruhan. Namun demikian, sejak 

pertengahan 1997, mulai terjadi 

penurunan nilai rupiah terhadap dollar 

Amerika. Keadaan ini terus berlanjut dan 

mendalam sehingga terjadi krisis moneter. 

Hal ini tercermin dari kurang responsifnya 

pasar terhadap beberapa kebijakan 

ekonomi yang dilakukan pemerintah. 

Misalnya untuk menstabilkan nilai rupiah 

dilakukan kebijakan suku bunga tinggi, 

akan tetapi, hasilnya belum berhasil 

menstabilkan nilai rupiah, bahkan 

kebijakan ini dirasakan sangat 

memberatkan pihak bank karena 

menanggung beban bunga yang tinggi. 

 Perubahan yang cepat akibat kondisi 

lembaga keuangan dan agregat moneter 

di atas tidak hanya berpengaruh terhadap 

gerak perekonomian secara tahunan, 

tetapi diduga juga mempunyai dampak 

terhadap perekonomian secara triwulanan. 

Untuk menelaah perubahan-perubahan 

agregat moneter yang terjadi secara 

triwulanan tersebut dapat digunakan salah 

satu perangkat analisis ekonomi makro 

yang disebut matriks Neraca Arus Dana 

(NAD) Triwulanan5. Neraca inimenyajikan 

data finansial dalam bentuk matriks yang 

memperlihatkan keterkaitan antarinstitusi 

dalam perekonomian melalui berbagai 

jenis transaksi finansial secara triwulanan. 

 Untuk mewujudkan maksud tersebut, 

Badan Pusat Statistik (BPS) telah 

menyusun suatu publikasi mengenai 

perkembangan NAD triwulanan. Publikasi 

ini bertujuan untuk melihat sampai sejauh 

mana sistem NAD dapat digunakan dalam 

menganalisis perkembangan ekonomi 

moneter jangka pendek secara terpadu. Di 

samping itu, sistem ini juga dapat 

digunakan untuk menjelaskan peranan 

masing-masing sektor, seperti 

Pemerintah, Perusahaan keuangan, 

perusahaan non keuangan, rumah tangga, 

NPISh dan Luar Negeri 

 Metode penghitungan NAD triwulanan 

sama seperti pada penghitungan NAD 

tahunan, yaitu dengan melakukan estimasi 

berdasarkan keseimbangan penyediaan 

(supply) dan penggunaan (use) dari 

masing-masing instrumen keuangan. 

1.2 Maksud dan Tujuan  

 Publikasi ini memuat data NAD 

triwulanan periode 2013-2016:2 dalam 

bentuk agregatif baik ditinjau dari segi 

pembagian sektor maupun kategori 

                         
5
Selanjutnya dalam tulisan ini yang dimaksud dengan Neraca Arus 

Dana adalah  Neraca ArusDana Triwulanan, kecuali disebutkan 
lain 
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transaksi. Secara khusus, publikasi ini 

dimaksudkan untuk (1) memperkenalkan 

wawasan penggunaan sistem data 

keuangan makro yang berkaitan dengan 

sumber dan penggunaan dana antarsektor 

secara triwulanan, (2) menyebarluaskan 

data dan informasi keuangan jangka 

pendek yang dapat digunakan sebagai 

bahan referensi bagi para pengguna data, 

khususnya para pakar di bidang ekonomi 

moneter, dan (3) membuat analisis 

deskriptif mengenai beberapa agregat 

ekonomi makro, seperti rasio investasi 

nonfinansial setiap sektor terhadap total 

investasi nonfinansial dan perbandingan 

investasi nonfinansial terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB). Selain itu, dapat 

dilihat juga perkembangan tabungan bruto 

yang merupakan sumber pembiayaan 

investasi. PDB yang merupakan salah 

satu indikator makro ekonomi dapat 

diperbandingkan dengan uang beredar 

(M1 maupun M2). Rasio tersebut dapat 

digunakan untuk melihat “kedalaman” 

sektor finansial (finacial deepening) serta 

percepatan uang beredar (velocity of 

money) yang terjadi. Secara tidak 

langsung, dalam publikasi ini juga dibahas 

peranan sistem finansial di dalam pereko-

nomian nasional secara triwulanan 

periode 2013-2016:2. 

1.3 Sistematika Penulisan 

Publikasi ini terdiri dari enam bab yang 

disusun dengan sistematika berikut: 

Bab I : Pendahuluan, menguraikan 

permasalahan yang 

melatarbelakangi tulisan ini, 

maksud dan tujuan, serta 

sistematika penulisan. 

Bab II : Kerangka Teori NAD Triwu-

lanan, terdiri dari kerangka teori 

NAD, klasifikasi sektor NAD, dan 

kategori transaksi NAD. 

Bab III: Sumber Data dan Metode Esti-

masi, mengulas tata cara penyu-

sunan NAD triwulanan masing-

masing sektor. 

Bab IV: Hasil dan Penjelasan Teknis, 

mengungkapkan bagaimana cara 

membaca matriks NAD dan tabel-

tabel penunjangnya. 

Bab V : Kondisi Perekonomian 

Indonesia Berdasarkan NAD 

Indonesia 2013-2016:2, 

menguraikan secara deskriptif 

beberapa variabel penting seperti 

tabungan bruto, investasi 

nonfinansial, pinjaman neto, 

perubahan jumlah uang beredar 

(M1 dan M2), serta pendalaman 

sektor keuangan (finacial 

deepening) dan percepatan uang 

beredar (velocity of money) 

dengan menggunakan tabel 

ikhtisar dan grafik.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI NERACA ARUS DANA TRIWULANAN 

 

 

 Neraca Arus Dana (NAD) merupakan 

suatu sistem data yang dirancang untuk 

memperlihatkan berbagai transaksi 

finansial7 antarsektor ekonomi secara 

triwulanan. NAD disajikan dalam bentuk 

matriks: kolomnya menunjukkan sektor dan 

barisnya berisi berbagai instrumen finansial. 

Setiap sektor memiliki dua buah kolom, 

yaitu kolom sumber dan penggunaan dana. 

Kolom sumber menampung seluruh 

transaksi finansial yang berasal dari sisi 

kewajiban atau pasiva, sedangkan kolom 

penggunaan dana menampung seluruh 

transaksi finansial yang berasal dari sisi 

harta atau aktiva. NAD juga dapat dilihat 

sebagai suatu sistem data yang dirancang 

untuk menggambarkan bagaimana 

hubungan antara tabungan dan investasi 

berbagai sektor dalam perekonomian8. 

 Bab ini menjelaskan kerangka teori 

dan cara penyusunan NAD secara umum. 

Selain itu, beberapa kegunaan NAD untuk 

perencanaan dan analisis ekonomi makro 

diuraikan juga pada akhir bab ini untuk para 

pengguna NAD. 

2.1 KERANGKA TEORI NAD
9
 

 Secara sederhana, NAD dimaksudkan 

                         
7
Transaksi finansial adalah transaksi yang terjadi antara dua belah 

pihak yang berhubungan dengan perolehan harta finansial neto 
atau kewajiban finansial neto. Transaksi ini dicerminkan oleh 
berbagai instrumen finansial dalam neraca akhir tahun.  

8
Jika suatu sektor tabungannya lebih besar dari investasinya, maka 

sektor tersebut disebut sebagai sektor surplus, sebaliknya 
dikatakan sebagai sektor defisit. Dalam publikasi ini jika dipakai 
istilah perolehan harta non finansial berarti pembentukan modal 
tetap bruto ditambah perubahan inventori. 

9
Tulisan dalam bab ini sebagian besar dikutip dan disempurnakan 

dari publikasi “Neraca Arus Dana Tahunan Indonesia”  

untuk menggambarkan bagaimana 

tabungan dalam perekonomian digunakan 

untuk membiayai investasi baik investasi 

fisik (nonfinansial) maupun finansial. Untuk 

perekonomian secara keseluruhan, jumlah 

tabungan seluruh sektor sama dengan 

jumlah investasinya. Pernyataan ini sesuai 

teori ekonomi makro yang mengatakan 

bahwa pendapatan (Y) sama dengan 

konsumsi (C) ditambah investasi (I), atau Y 

= C + I. Jika tabungan (S) didefinisikan 

sebagai S = Y - C, maka S = I. Hubungan 

ini tidak berlaku untuk masing-masing 

sektor ekonomi secara terpisah, misalnya 

sektor pemerintah atau sektor perbankan. 

 Apabila perekonomian dilihat secara 

sektoral, maka selisih antara tabungan 

(sebagai sumber dana suatu sektor) dengan 

investasi nonfinansial (sebagai penggunaan 

dana) disebut sebagai pinjaman neto 

sektoral. Jika pinjaman neto tersebut 

bernilai positif maka sektor tersebut 

merupakan sektor surplus, sebaliknya, jika 

pinjaman netonya negatif maka sektor 

tersebut merupakan defisit. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, 

secara matematis, pinjaman neto sektoral 

dapatdidefinisikan sebagai: 

  I - S = NL
R

iii ………………….…(1) 

dengan: 

NLi  : Pinjaman neto sektor i 
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S i  : Tabungan bruto sektor i 

I
R

i  : Investasi nonfinansial sektor i 

 i  : 1,2,3,..., n 

 Jika ditinjau dari sisi finansial, 

pinjaman neto pada persamaan (1) di atas 

dapat pula dinyatakan sebagai investasi 

finansial neto, yang merupakan selisih 

antara jumlah penggunaan investasi 

finansial dengan jumlah sumber dana 

finansial sektor i seperti tertera pada 

persamaan (2); 

 TS - TP = NI
F

i

F

i

F

i ………………...(2) 

dengan: 

NI
F

i  : Investasi finansial neto sektor i 

TP
F

i  : Jumlah penggunaan investasi fi- 

 nansial sektor i 

TS
F

i  : Jumlah sumber dana finansial sektor 

i 

Karena secara definisi persamaan (1) sama 

dengan (2), maka dihasilkan persamaan 

(3); 

 TS - TP = I - S
F

i

F

i

R

ii …………......(3) 

 Jika dari persamaan (3) disusun 

kembali menurut sumber/penggunaan dana 

(variabel yang berkaitan dengan sumber 

dana diletakkan di sebelah kiri dan yang 

berkaitan dengan penggunaan dana 

diletakkan di sebelah kanan),maka 

diperoleh persamaan (4) yang menunjukkan 

keseimbangan antara sumber dan 

penggunaan dana secara sektoral. 

  TP + I     =    TS + S
F

i

R

i

F

ii
……...(4) 

 (sumber dana)  (penggunaan dana) 

 Dari persamaan (4) dapat 

dikemukakan bahwa jumlah sumber dana 

(kewajiban) suatu sektor sama dengan 

jumlah penggunaan dana (harta) sektor 

yang bersangkutan. Seperti dijelaskan 

terdahulu bahwa untuk ekonomi secara 

keseluruhan jumlah tabungan sama dengan 

investasi, maka jumlah pinjaman netonya 

sama dengan nol. Secara matematis dapat 

ditunjukkan bahwa 

 0 = LN atau    I = S i

R

ii   

2.2 KLASIFIKASI SEKTOR NAD 

 Dalam sistem Neraca Arus Dana, 

perekonomian dibagi menjadi enam sektor 

institusi10utama yaitu Sektor Korporasi Non-

Finansial, Sektor Finansial, Sektor 

Pemerintah, Sektor Rumah Tangga, Sektor 

Lembaga Non Profit yang Melayani Rumah 

Tangga dan Sektor Luar Negeri. Berikut ini 

akan dijelaskan definisi dan cakupan, serta 

kategori transaksi masing-masing sektor 

dalam NAD. 

2.2.1 Sektor Korporasi Non-Finansial 

 Korporasi non-finansial adalah 

korporasi yang aktivitas utamanya 

memproduksi barang atau jasa non-

finansial. Seluruh korporasi non-finansial 

residen termasuk dalam sektor korporasi 

non-finansial, dan di dalam praktek 

mencakup sebagian besar korporasi. Selain 

                         
10

Untuk selanjutnya istilah sektor institusi disebut sektor saja 
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itu, mencakup lembaga non-profit (LNP) 

yang terlibat produksi pasar non-finansial 

seperti rumah sakit, sekolah, atau 

perguruan tinggi yang memungkinkan 

mereka menutup biaya produksi, atau 

asosiasi bisnis yang dibiayai korporasi non-

finansial, atau un-incorporated enterprises 

yang berperan mempromosikan dan 

melayani kepentingan enterprise. 

2.2.2 Sektor Korporasi Finansial 

 Sektor korporasi finansial mencakup 

seluruh korporasi residen yang aktivitas 

utamanya menyediakan jasa keuangan, 

termasuk jasa perantara keuangan, 

asuransi, dan dana pensiun, serta unit yang 

memfasilitasi perantara keuangan. Selain 

itu, sektor (termasuk LNP) lain yang terlibat 

dalam produksi pasar keuangan, seperti 

yang dibiayai oleh pelanggan enterprise 

finansial yang berperan mempromosi dan 

melayani kepentingan enterprise. 

2.2.3 Sektor Pemerintah 

 Sektor pemerintahan umum menurut 

SNA2008 terdiri dari pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah (provinsi, 

kabupaten/kota), serta pemerintah desa 

dan unit dana jaminan sosial (social security 

funds) yang dikendalikan pemerintah. 

Termasuk LNP yang terlibat produksi non-

pasar yang dikendalikan unit pemerintah. 

Sedangkan cakupan dalam NAD 

Trwiulanan ini hanya mencakup Pemerintah 

Pusat. 

 

2.2.4 Sektor Lembaga Non-Profit yang 

Melayani Rumahtangga 

 Sektor LNPRT terdiri dari seluruh LNP 

residen (kecuali yang dikendalikan oleh 

pemerintah) yang menyediakan barang atau 

jasa non-pasar untuk rumahtangga atau 

masyarakat luas. 

2.2.5 Sektor Rumahtangga 

 Rumahtangga didefinisikan sebagai 

individu atau kelompok individu yang 

berbagi tempat tinggal yang sama, yang 

menyatukan sebagian atau seluruh 

pendapatan dan kekayaan serta 

mengkonsumsi barang dan jasa tertentu 

secara kolektif, utamanya kelompok 

perumahan dan makanan. Masing-masing 

anggota rumahtangga punya klaim atas 

sumber daya kolektif rumahtangga. Paling 

tidak, keputusan yang mempengaruhi 

konsumsi atau flow ekonomi lain diambil 

untuk rumahtangga secara keseluruhan. 

 Sektor rumahtangga terdiri dari 

seluruh rumahtangga residen, termasuk 

institusi rumahtangga yang terdiri dari 

kelompok individu yang tinggal di rumah 

sakit, panti jompo, biara, penjara, dan 

sejenisnya untuk periode yang cukup lama. 

Seperti telah dicatat, bahwa suatu unit 

usaha (un-incorporated interprises) milik 

rumahtangga (usaha rumahtangga) 

diperlakukan sebagai bagian intergral dari 

rumahtangga bukan merupakan bagian 

yang terpisah dari rumahtangga, kecuali jika 

pembukuan cukup detail dalam mencatat 
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aktivitas yang dilakukan, yang akan 

diperlakukan sebagai kuasi korporasi. 

2.2.6 Sektor Luar Negeri 

 Selain unit institusional residen yang 

dialokasikan pada kelima sektor institusi 

tersebut, ada juga unit institusional non-

residen yang bertransaksi dengan unit 

residen dialokasikan pada luar negeri. Pada 

neraca total ekonomi yang menunjukkan 

hubungan dengan luar negeri lebih mudah 

untuk mengacu pada rumahtangga atau 

korporasi non-residen, karena transaksi 

dengan luar negeri dicatat seolah-olah luar 

negeri merupakan de facto untuk sektor 

yang ke enam. 

2.3 KATEGORI TRANSAKSI NAD 

 Dalam sistem NAD secara umum, 

berbagai jenis kategori transaksi dapat 

dipisahkan ke dalam dua kelompok besar 

yaitu kelompok kategori transaksi finansial 

dan nonfinansial. Kelompok kategori 

transaksi  nonfinansial yang terletak pada 

bagian atas matriks NAD mencakup 

tabungan bruto, dan perolehan harta  

nonfinansial yang dikenal dengan istilah 

investasi nonfinansial (pembentukan modal 

tetap bruto dan perubahan inventori). 

 Sistem NAD ini juga menampilkan 

beberapa baris pembantu seperti pinjaman 

neto, investasi finansial neto, jumlah 

perubahan kewajiban finansial, dan jumlah 

perubahan aset finansial. Kelompok 

kategori transaksi finansial terdiri dari (a) 

Emas Moneter dan SDRs, (b) Uang Tunai 

dan Simpanan, (c) Surat Hutang (Debt 

Securities), (d) Pinjaman, (e) Ekuitas dan 

Dana Investasi Saham, (f) Asuransi, Skema 

Pensiun, dan Jaminan Terstandar, (g) 

Finansial Derivative dan Opsi Saham 

Pekerja dan (h) Akun penerimaan dan 

pembayaran lainnya. Penjelasan secara 

rinci dari masing-masing kategori transaksi 

dalam setiap kelompok tersebut dapat 

dilihat pada lampiran 1. 

2.4 KEGUNAAN NAD TRIWULANAN 

 Salah satu manfaat dari penyusunan 

NAD Triwulanan ini adalah menyediakan 

suatu perangkat data keuangan dengan 

periode yang lebih pendek (triwulanan) 

yang mencakup beberapa sektor dan 

kategori transaksi finansial untuk 

perekonomian secara keseluruhan. Sebagai 

suatu sistem data finansial, NAD menggam-

barkan keadaan perekonomian dari sisi 

finansial secara komprehensif dan terpadu. 

Dilihat dari sisi penyusunannya, model NAD 

harus mengikuti aturan tertentu, misalnya 

jumlah sumber dan penggunaan dana 

setiap kategori transaksi untuk 

perekonomian secara keseluruhan harus 

sama besar. Jumlah sumber dan 

penggunaan dana seluruh kategori 

transaksi (tidak termasuk pinjaman neto) 

setiap sektor juga harus sama. Dengan 

adanya aturan tersebut, maka kerangka 

NAD triwulanan dapat digunakan untuk 

membuat proyeksi variabel-variabel 

moneter jangka pendek yang lebih 

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



Bab II. Kerangka Teori Neraca Arus Dana Triwulanan 

 

 

 9 

 

konsisten satu dengan lainnya. 

 Bagi para pengamat ekonomi makro 

yang tertarik mencari hubungan antarsektor 

nonfinansial dan sektor finansial dapat 

menggunakan informasi tabungan dan 

investasi non finansial yang tersedia dalam 

matriks NAD.  

 Bagi para perencana makro dapat 

memulai perencanaannya dengan 

memperkirakan besarnya investasi non 

finansial untuk masing-masing sektor, 

kemudian diikuti dengan memperkirakan 

besarnya tabungan yang dapat diciptakan 

masing-masing sektor dengan 

menggunakan rasio tabungan terhadap 

investasi yang ada dalam NAD. 

Berdasarkan hal tersebut, besarnya nilai 

pinjaman neto atau S-I gap (tabungan 

minus investasi) dan variabel-variabel 

terkait lainnya dapat diperkirakan. Lebih 

jauh lagi, bagi pengamat yang tertarik untuk 

melihat secara lebih tajam perilaku sektor 

tertentu, misalnya sektor perbankan, dapat 

menggunakan data deret berkala untuk 

menghitung berbagai jenis rasio, seperti 

rasio pertambahan jumlah uang beredar (M1 

dan M2), berbagai jenis kredit terhadap total 

kredit dan sebagainya. Data yang tersedia 

tidak hanya dalam bentuk arus tetapi juga 

dalam bentuk level, sehingga pengamat 

dapat menggunakan informasi tersebut 

untuk melihat tingkat kekayaan baik secara 

sektoral maupun perekonomian secara 

menyeluruh. 
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BAB III 

SUMBER DATA DAN METODE ESTIMASI 

 

 

 Bab ini akan menguraikan secara 

garis besar sumber data yang digunakan 

untuk masing-masing sektor.  

3.1  SUMBER DATA 

 NAD triwulanan disusun dengan 

menggunakan berbagai macam informasi 

yang berasal dari berbagai instansi. Oleh 

sebab itu, tidak jarang lebih dari satu 

sumber data yang berbeda digunakan 

untuk memperkirakan arus transaksi suatu 

pos tertentu dalam penyusunan NAD ini. 

Secara rinci, sumber data yang digunakan 

untuk masing-masing sektor akan 

dijelaskan di bawah ini. 

a. Luar Negeri 

 Dalam penyusunan NAD 

Triwulanan, data untuk sektor luar negeri 

diperoleh dari beberapa sumber yang 

berkaitan dengan transaksi luar negeri 

yang ada pada Neraca Pembayaran 

(Balance of Payment) dan Posisi Investasi 

Internasional (International Investment 

Position/IIP). 

 Tabungan Sektor Luar Negeri sama 

dengan surplus berjalan (net ekspor) 

ditambah dengan pendapatan neto 

terhadap luar negeri atas faktor produksi 

(net factor income) dan transfer. 

b. Pemerintah 

 Sektor Pemerintah yang tercakup 

terdiri dari pemerintah pusat dan daerah. 

Berbeda dengan sumber data sektor-

sektor sebelumnya, sektor ini tidak 

memiliki informasi keuangan dalam bentuk 

neraca. Untuk keperluan penyusunan 

Neraca Arus Dana, berbagai informasi 

yang relevan dari Bank Indonesia dan 

Kementerian Keuangan dimanfaatkan 

menjadi suatu bentuk Neraca Pemerintah 

Pusat. Khusus untuk Pemerintah Daerah, 

hal serupa tidak dapat dilakukan karena 

keterbatasan data. 

c. Korporasi Non-Finansial, Korporasi 

Finansial, Rumahtangga dan Lembaga 

Non Profit yang Melayani Rumahtangga 

 Data untuk sektor keuangan 

utamanya bersumber dari Otoritas Jasa 

Keuangan dan Bank Indonesia. Data 

sektor ini terdiri dari neraca konsolidasi 

dari seluruh bank dan lembaga keuangan 

lainnya seperti: Bank Umum Pemerintah, 

Bank Umum Swasta, Bank Asing,  dan 

Bank Campuran, perusahaan pembiayaan 

dll.  

3.2 METODE ESTIMASI 

 NAD Triwulanan disusun 

menggunakan dua metode estimasi, yaitu 

(a) keseimbangan transaksi intrumen 

finansial, dan (b) keseimbangan transaksi 

dalam sektor. 
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(a)  Keseimbangan instrumen 

finansial 

 Metode ini diterapkan untuk seluruh 

instrumen finansial yang terdapat dapat 

NAD. Keseimbangan instrumen finansial 

dilakukan dengan cara seluruh instrumen 

finansial yang dikeluarkan oleh suatu 

sektor (supply) akan sama dengan jumlah 

instrumen finansial yang dimiliki oleh 

seluruh sektor termasuk sektor luar negeri 

(use) 

(b)  Keseimbangan transaksi dalam 

sektor 

 Metode ini digunakan untuk sektor 

luar negeri dan pemerintah. Data untuk 

seluruh transaksi yang berkaitan dengan 

luar negeri akan diseimbangkan akan 

disesuaikan dengan transaksi  yang 

tercakup dalam neraca pembayaran (BoP) 

sehingga net lending/net borrowing di 

sektor luar negeri akan sama dengan 

surplus/defisit transaksi berjalan yang ada 

di dalam BoP dengan tanda yang 

berlawanan. Hal ini terjadi karena 

perbedaan cara pandang luar negeri yang 

ada di BoP dengan yang ada di neraca 

arus dana. Di dalam BoP surplus/defisit 

dilihat dari sisi pemerintah Indonesia 

namun dalma NAD surplus atau defisit 

dilihat dari sektor luar negeri. Pendekatan 

yang digunakan adalah menganggap 

sektor ini sebagai penyeimbang sektor-

sektor lainnya yang dicakup dalam NAD. 

Sehubungan dengan keterbatasan sumber 

data tersebut, dalam melakukan estimasi 

transaksi finansial dan nonfinansial yang 

dicakup dalam sektor sektor yang ada di 

NAD perlu dilakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

b.1 Estimasi Kelompok Kategori 

Transaksi non-Finansial 

 Untuk memperkirakan arus transaksi 

tabungan bruto dan investasi nonfinansial 

diperlukan nilai pembentukan modal tetap 

domestik bruto dan perubahan inventori 

yang berasal dari publikasi Produk 

Domestik Bruto Indonesia triwulanan. 

Secara total, angka perolehan harta 

nonfinansial sama dengan angka 

tabungan bruto. Dengan demikian, 

tabungan bruto sektor sektor domestik 

diperoleh dengan cara mengurangkan 

tabungan bruto total  dengan surplus atau 

defisit sektor luar negeri. Setelah itu angka 

tabungan sektor-sektor domestik dipecah 

ke sektor sektor yang ada dalam NAD 

berdasarkan data survei yang di lakukan 

oleh masing masing sektor.  

b.2 Estimasi Kategori Transaksi 

Finansial 

 NAD triwulanan disusun 

berdasarkan neraca finansial yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber. Oleh 

karena itu, konsistensi data dari berbagai 

sumber tersebut harus dijaga melalui 

suatu tahap yang disebut ”rekonsiliasi”. 

Data- data sektor keuangan seperti 

perbankan, lembaga pembiayaan dan 

bank sentral akan menunjukkan sektor 
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sektor mana yang menggunakan jasa 

keuangannya sehingga data di sektor 

keuangan ini mampu menunjukkan 

alokasinya (counterpart accounts) pada 

sektor-sektor terkait. Misalnya, untuk arus 

uang dan rekening giro sebagai sumber di 

Bank Pencipta Uang Giral, dapat diketahui 

sektor siapa saja pemiliknya dan berapa 

besarnya. Di lain pihak transaksi yang 

sama juga dapat diketahui dari sektor 

yang bersangkutan, tetapi nilainya belum 

tentu sama. Pada dasarnya, rekonsiliasi 

NAD bertujuan untuk menciptakan 

kelayakan dan konsistensi isian NAD baik 

ditinjau dari sektor maupun dari jenis 

instrumen finansial yang digunakan. 

Apabila dilihat menurut sektor, selisih 

antara jumlah penggunaan finansial dan 

sumber finansial harus sama dengan 

pinjaman neto. Sedangkan dari segi 

kategori transaksi, jumlah sumber harus 

sama dengan jumlah penggunaan. 

 Secara operasional, rekonsiliasi 

NAD dilakukan dengan memperhatikan 

hal-hal sebagai berikut: 

i) Isian kolom (sumber dan penggunaan) 

pada tiap sektor harus memenuhi 

persamaan yang berlaku untuk NAD.  

 Pinjaman Neto (B9c) = Tabungan 

Bruto (B8g) - Pembentukan Modal 

Tetap atau Perolehan Harta non-

Finansial (P5g). 

 Perubahan neto investasi finansial 

(A-L) = Perolehan neto aset 

finansial (A) – Perolehan neto 

kewajiban finansial (L). 

 Selisih Statistik (B9c-B9f) = 

Pinjaman Neto (B9c) – Perubahan 

neto investasi finansial (B9f). 

 Perolehan Neto Aset Finansial (A) 

merupakan jumlah seluruh 

penggunaan dana dari berbagai 

instrumen finansial di kolom 

penggunaan (CIA). 

 Perolehan Neto Kewajiban 

Finansial (L) merupakan jumlah 

seluruh sumber dana dari berbagai 

instrumen finansial di kolom sumber 

(CIL). 

ii) Konsistensi data dari berbagai sumber 

terutama pada tingkat makro juga harus 

dijaga. Secara nasional, data 

penyusutan barang modal, tabungan 

neto, pembentukan modal tetap bruto, 

dan perubahan inventori yang diperoleh 

dari hasil perhitungan NAD sedikit 

berbeda dengan hasil perhitungan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Oleh 

karena itu, seluruh angka makro 

tersebut perlu dilakukan penyesuaian 

dengan angka-angka PDB. Dalam 

praktik, penyesuaian dilakukan dengan 

mengalokasikan perbedaan nilai dari 

kedua perhitungan di atas kepada 

sektor-sektor yang tingkat ketelitian dan 
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cakupan datanya masih lemah. 

Sebaliknya, hasil perhitungan dari 

sektor-sektor yang tingkat ketelitiannya 

tinggi tetap dipertahankan. 

iii) Perilaku setiap jenis instrumen finansial 

di dalam NAD juga harus mendapat 

perhatian. Instrumen finansial seperti 

uang, giro, deposito, kredit dagang, 

kredit bank mempunyai karakteristik 

yang berbeda. Beberapa instrumen 

dapat ditransaksikan oleh sektor-sektor 

yang lebih  terbatas.  Sebagai contoh 

giro/transferable deposit (F22), di sisi 

sumber hanya boleh diisikan di sektor 

bank.  
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BAB IV 

HASIL DAN PENJELASAN TEKNIS 

 

 

 Tujuan bab ini adalah untuk 

menjelaskan hasil dan cara penyusunan 

NAD Triwulanan yang dituangkan pada 

Lampiran 1 sampai dengan Lampiran 4. 

Dengan penjelasan ini, para pembaca 

diharapkan dapat lebih memahami dan 

kemudian memanfaatkan data yang ada 

dalam lampiran tersebut untuk berbagai 

keperluan. Berikut penjelasan dari masing-

masing lampiran. 

Lampiran 1: Definisi Kategori  

Transaksi NAD 

 Dalam lampiran ini, definisi masing-

masing kategori transaksi yang terdapat 

dalam matriks NAD dijelaskan secara 

rinci. 

Lampiran 2: Tabel-tabel Variabel 

Ekonomi Moneter Terpilih 

 Penyajian tabel-tabel ini 

dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran dan informasi tambahan 

mengenai keadaan ekonomi moneter 

Indonesia. Gambaran tersebut diperlukan 

guna melengkapi informasi dari yang telah 

disajikan pada tabel-tabel pokok. Adapun 

informasi yang dapat diperoleh dari tabel-

tabel variabel ekonomi moneter terpilih 

tersebut adalah: perkembangan tabungan, 

investasi nonfinansial, S-I gap, dan 

perkembangan uang beredar. 

 

Lampiran 3: Matriks NAD Menurut 

Kategori Transaksi dan Sektor 

 Penyajian tabel-tabel NAD dalam 

Lampiran 3 ini diurut mulai dari tabel yang 

berisi angka tahunan (misal 2013) 

kemudian diikuti dengan tabel triwulanan 

(triwulan 1, 2, 3, dan 4 tahun 2013). 

Lampiran ini perlu dijelaskan secara 

khusus karena berdasarkan pengalaman, 

banyak para pembaca bahkan pakar 

ekonomi belum begitu terbiasa 

menggunakan matriks NAD dalam 

analisisnya. Untuk itu, perlu dibuat suatu 

contoh cara membaca NAD triwulanan. 

Contoh yang diberikan telah 

disederhanakan tanpa mengurangi esensi 

matriks NAD itu sendiri. Uraian dari contoh 

tersebut disajikan juga pada bab ini. 

Lampiran 4: Matriks NAD Menurut 

Kategori Transaksi dan Sektor 

Matriks yang disajikan di lampiran ini 

pada prinsipnya sama dengan yang 

disajikan pada lampiran 3. Perbedaannya 

adalah data yang disajikan pada lampiran 

ini dirinci menurut sektor. Urutannya mulai 

dari tabel sektor Korporasi Non Finansial 

(triwulan 1, 2, 3, 4 dan triwulan 1 tahun 

berikutnya) kemudian diikuti tabel sektor 

Korporasi Finansial, sektor Pemerintah, 

sektor Rumah Tangga, Sektor LNPRT dan 

sektor Luar Negeri. 
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PENJELASAN TEKNIS 

 Matriks NAD dirancang untuk 

menghubungkan kegiatan finansial dan 

nonfinansial dalam perekonomian suatu 

negara secara sistematis. Banyaknya 

sektor dan jenis transaksi yang ada di 

dalam matriks NAD tergantung dari 

kebutuhan serta tersedianya data 

pendukung. Perekonomian Indonesia 

dalam matriks NAD triwulanan untuk saat 

ini dibagi ke dalam enam sektor, yakni 

korporasi non-finansial, korporasi finansial, 

Pemerintah, rumah tangga, LNPRT dan 

Luar Negeri.  

Sektor korporasi non finansial terdiri dari 

perusahaan non finansial swasta dan  

perusahaan non finansial pemerintah 

(BUMN/D), Sektor korporasi finansial 

terdiri dari perbankan, bank sentral, 

perusahaan keuangan lainnya selain bank 

seperti asuransi, dana pensiun, 

perusahaan pembiayaan dan perusahaan 

keuangan lainnya. Sektor lainnya terdiri 

dari  Rumah Tangga, LNPRT serta sektor 

Pemerintah, Sedangkan luar negeri 

merupakan sektor eksternal 

 Jenis-jenis transaksi yang dicatat 

dalam matriks NAD dibedakan menjadi 

dua bagian utama, yaitu: 

 Bagian pertama terdiri dari tabungan 

bruto, investasi nonfinansial/fisik, serta 

pinjaman neto (S-I gap) untuk masing-

masing sektor. Tabungan bruto dibagi dua 

yaitu penyusutan barang  modal  dan  

tabungan  neto.  Sedangkan  investasi 

nonfinansial berisi data Pembentukan 

Modal Tetap Bruto (PMTB) dan 

Perubahan Inventori. Semua rincian 

tersebut adalah rincian yang berasal dari 

sektor riil yang biasanya dituangkan dalam 

Neraca  Modal. Rincian tersebut juga 

merupakan jembatan menuju ke bagian 

bawah NAD atau bagian finansial. 

 Sebelum masuk ke bagian finansial, 

untuk kepentingan pengecekan 

konsistensi diperkenalkan beberapa baris 

pembantu/ penunjang. Baris pembantu/ 

penunjang  tersebut terdiri dari: pinjaman 

neto, selisih statistik, perubahan neto 

investasi finansial, Perolehan neto aset 

finansial dan perolehan neto kewajiban 

finansial.  

 Pinjaman Neto (S-I gap) merupakan 

selisih antara Tabungan Bruto dan 

Investasi non-Finansial. Pada masing-

masing sektor akan selalu terjadi 

perbedaan antara tabungan dan investasi 

fisiknya. Jika angka pada baris ini positif 

berarti sektor yang bersangkutan 

mengalami kelebihan dana (sektor 

surplus), sebaliknya, jika negatif disebut 

sektor yang kekurangan dana (sektor 

defisit). Matriks NAD dapat digunakan 

untuk menelusuri  aliran dana dari sektor 

surplus ke sektor defisit melalui berbagai 

instrumen finansial (yang digambarkan 

pada bagian bawah dari matrik NAD). 

Pada masing-masing sektor, baris ini 

berperan sebagai penghubung antara 
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kegiatan riil dengan kegiatan finansial.  

 Logikanya adalah, per definisi, 

pinjaman neto merupakan bagian dari 

investasi finansial. Demikian pula dengan 

selisih antara perolehan neto aset finansial 

dengan perolehan neto kewajiban finansial 

juga merupakan bagian dari investasi 

finansial. Hal ini disebabkan item tersebut 

diperoleh dari mutasi/transaksi finansial. 

Apabila selisih angka tersebut negatif, 

berarti perolehan neto kewajiban finansial 

lebih besar dari jumlah assetnya. 

Sebaliknya, jika selisih tersebut positif, hal 

itu menunjukkan jumlah aset finansial 

lebih besar dari kewajiban finansial. 

Perbedaan kedua pendekatan ini 

dimunculkan dalam baris selisih statistik. 

 Selanjutnya, bagian bawah dari 

baris penunjang ini merupakan bagian 

NAD yang berisi berbagai instrumen 

finansial. 

Bagian ke dua mencatat transaksi 

finansial yang dilakukan oleh masing-

masing sektor. Pada bagian inilah 

sebenarnya tergambarkan aliran sumber 

dan penggunaan dana atau yang dikenal 

sebagai neraca arus dana. 

 Idealnya, NAD menampung seluruh 

jenis instrumen finansial yang dipakai oleh 

masing-masing sektor dalam 

perekonomian Indonesia. Jika pendekatan 

ini disajikan maka daftar instrumennya 

akan menjadi sangat panjang, sehingga 

sulit untuk memahami dan mengambil 

kesimpulan dari daftar intrumen tersebut. 

Solusinya adalah dengan melakukan 

penggolongan terhadap instrumen-

instrumen yang sejenis atau mempunyai 

sifat yang hampir sama dengan 

mempertimbangkan instrumen-instrumen 

khas yang dimiliki oleh sektor tertentu. 

Misalnya, cadangan teknis asuransi dan 

dana pensiun dimunculkan sebagai 

konsekuensi logis dari keberadaan sektor 

asuransi dan dana pensiun. Begitu pula 

dengan transaksi kredit dagang yang 

hanya menggambarkan hubungan utang 

dan piutang dagang di antara sektor 

sektor domestik dan juga  dengan sektor 

luar negeri. 

 Jika dasar penggolongan ini yang 

diikuti, maka secara garis besar kategori 

transaksi NAD Indonesia dapat dibagi ke 

dalam beberapa kategori transaksi, yaitu: 

(a) Emas moneter dan hak tarik khusus 

(SDR), (b) uang tunai dan simpanan, (c) 

Surat berharga, (d) Pinjaman, (e) Equitas 

dan unit investasi kolektif, (f) Asuransi, 

dana pensiun dan jaminan terstandar, (g) 

Transaksi derivatives, dan (h) 

Hutang/piutang lainnya. Berikut ini akan 

dijelaskan rincian dari masing-masing 

kategori transaksi tersebut. 

1. Emas Moneter dan SDRs 

a. Emas moneter 

 Emas moneter merupakan emas 

dengan mana otoritas moneter (atau pihak 

lain yang tunduk pada kontrol efektif dari 
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otoritas moneter) mempunyai hak dan 

dipegang sebagai aset cadangan. Emas 

moneter terdiri dari emas batangan 

(termasuk emas yang dipegang dalam 

neraca alokasi emas) dan neraca emas 

tidak dialokasi pada non-residen yang 

memberi hak untuk mengklaim pengiriman 

emas. 

b.  Hak tarik khusus (SDRs) 

 Special Drawing Rights (SDRs) 

merupakan aset cadangan internasional 

yang diciptakan oleh IMF dan dialokasi 

pada anggotanya untuk melengkapi 

cadangan aset yang ada. Department of 

Special Drawing Rights IMF mengelola 

cadangan aset dengan mengalokasi SDRs 

di antara negara anggota IMF dan badan 

internasional (secara kolektif dikenal 

sebagai peserta). 

2. Uang Tunai dan Simpanan 

a. Uang tunai 

 Uang tunai terdiri dari uang kertas 

dan koin dengan nilai nominal yang tetap 

dan diterbitkan atau di bawah otoritas 

bank sentral atau pemerintah (koin 

commemorative yang tidak beredar harus 

dikeluarkan, sebagaimana yang belum 

diterbitkan, atau uang tunai demonetized). 

Suatu perbedaan harus tergambar antara 

mata uang domestik (yaitu mata uang 

yang menjadi kewajiban unit residen, 

seperti bank sentral, bank lain, dan 

pemerintah pusat) dan mata uang asing 

yang merupakan kewajiban unit non-

residen (seperti bank sentral, bank lain, 

dan pemerintah dari negara lain). 

b. Simpanan transferable 

 Simpanan transferable (simpanan 

yang dapat ditranfer) terdiri dari seluruh 

simpanan yang: 

i. dapat ditukarkan dengan uang kertas 

dan uang logam atas permintaan 

pada nilai nominal dan tanpa penalty 

atau pembatasan; dan 

ii. dapat langsung digunakan 

untuk melakukan 

pembayaran melalui cek, 

wesel, giro order, debet/kredit 

langsung, atau fasilitas 

pembayaran langsung 

lainnya. 

c. Posisi antar bank 

Posisi antar bank umumnya dapat 

diidentifikasi dan berguna untuk 

mencatat kategori instrumen 

secara terpisah. Hal ini merupakan 

salah satu alasan dalam 

memisahkan pinjaman dan 

simpanan antar bank dari pinjaman 

dan simpanan lain. Alasan ke dua 

tertuju pada penghitungan biaya 

jasa perantara keuangan yang 

diukur tidak langsung (FISIM). 

d. Simpanan transferable lainnya 

Simpanan transferable lainnya 

adalah di mana satu pihak atau 

kedua belah pihak dalam transaksi, 

atau baik kreditur atau debitur atau 

kedua posisi itu, merupakan 

institusi bukan bank. 
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e. Simpanan lainnya 

Simpanan lainnya terdiri dari seluruh 

klaim, selain simpanan transferable yang 

dinyatakan oleh bukti simpanan. Bentuk 

simpanan tertentu yang termasuk dalam 

klasifikasi ini adalah tabungan (yang selalu 

tidak dapat ditransfer), deposito berjangka, 

dan sertifikat deposito yang tidak dapat 

dinegoisasi. Kategori ini juga mencakup 

saham atau bukti simpanan semacam itu 

yang diterbitkan asosiasi tabungan dan 

pinjaman, pembangunan masyarakat, 

serikat kredit dsj. Simpanan dengan 

kemampuan transfer terbatas, yang 

dikecualikan dari kategori simpanan yang 

transferable disertakan di sini. Klaim 

terhadap IMF yang merupakan komponen 

cadangan devisa dan tidak dibuktikan 

melalui pinjaman, dicatat dalam bentuk 

simpanan lain. (Klaim pada IMF yang 

dibuktikan melalui pinjaman, harus masuk 

dalam pinjaman). Pembayaran marjin 

yang dibayar tunai terkait kontrak finansial 

derivatif (dijelaskan di bawah), termasuk 

dalam simpanan lain, seperti halnya 

overnight dan perjanjian membeli kembali 

jangka sangat pendek jika dianggap 

bagian dari definisi uang nasional yang 

diperluas. Perjanjian membeli kembali 

lainnya diklasifikasi sebagai pinjaman. 

3. Surat Hutang (Debt Securities) 

Surat hutang atau sekuritas hutang 

merupakan negotiable instruments 

yang memberikan suatu bukti 

hutang. Surat hutang mencakup 

tagihan, obligasi, sertifikat simpanan 

yang negotiable, commercial paper, 

debentures, sekuritas aset backed, 

dan instrumen sejenis yang umum 

diperdagangkan di pasar finansial. 

Sekuritas hutang yang jatuh tempo 

dalam jangka pendek dan jangka 

panjang didasarkan pada kriteria 

sebagai berikut: 

a. Sekuritas hutang jangka pendek, 

mencakup sekuritas yang 

mempunyai saat jatuh tempo 

original satu tahun atau kurang. 

Sekuritas dengan jatuh tempo 

satu tahun atau kurang 

diklasifikasi sebagai jangka 

pendek, bahkan jika dikeluarkan 

di bawah fasilitas jangka panjang, 

seperti dalam menerbitkan 

fasilitas note. 

b. Sekuritas hutang jangka panjang 

mencakup sekuritas yang 

mempunyai saat jatuh tempo 

original lebih dari satu tahun. 

Klaim dengan tanggal jatuh 

tempo optional terakhirnya lebih 

dari satu tahun dan klaim dengan 

tanggal jatuh tempo tidak 

terbatas, diklasifikasikan sebagai 

jangka panjang. 

4. Pinjaman 

Pinjaman merupakan aset finansial 

yang: 

a. Dibuat saat kreditur 

meminjamkan dana secara 

langsung pada debitur, dan 
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b. Dibuktikan dengan dokumen 

yang tidak dapat dinegoisasi 

(negotiable). 

Pinjaman dapat dibagi lagi atas 

basis pinjaman jangka pendek dan 

jangka panjang yang didasarkan 

pada kriteria sebagai berikut: 

a. Pinjaman jangka pendek terdiri 

dari pinjaman yang 

mempunyai original jatuh 

tempo satu tahun atau kurang. 

Pinjaman yang dibayar 

kembali atas permintaan 

kreditur diklasifikasi sebagai 

jangka pendek, bahkan ketika 

pinjaman itu diharapkan 

berumur lebih dari setahun. 

b. Pinjaman jangka panjang 

terdiri dari pinjaman yang 

mempunyai masa jatuh tempo 

lebih setahun. 

5. Ekuitas dan Dana Investasi Saham 

a. Ekuitas 

Ekuitas terdiri dari semua 

instrumen dan catatan 

pengakuan klaim pada nilai sisa 

dari suatu korporasi atau kuasi-

korporasi setelah klaim dari 

seluruh kreditur dipenuhi. Ekuitas 

diperlakukan sebagai tanggungan 

dari unit institusi yang 

menerbitkan. 

Ekuitas dibagi lagi menjadi: 

i. Saham terdaftar 

Saham terdaftar merupakan 

sekuritas ekuitas yang 

tercatat di dalam bursa 

saham. 

ii. Saham tidak terdaftar 

Saham tidak terdaftar 

merupakan sekuritas 

ekuitas yang tidak terdaftar 

dalam bursa saham. 

iii. Ekuitas lainnya 

Ekuitas lainnya merupakan 

ekuitas yang tidak 

berbentuk sekuritas. 

b. Dana investasi saham atau units 

Dana investasi merupakan 

investasi kolektif yang 

berlangsung jika para investor 

mengumpulkan dana untuk 

investasi aset finansial atau aset 

non-finansial. 

i. Saham MMF atau units 

MMF merupakan dana 

investasi yang 

diinvestasihanya atau 

utamanya dalam pasar 

uang sekuritas jangka 

pendek seperti treasury 

bills, certificates of deposit, 

dan commercial paper. 

MMF terkadang secara 

fungsional mirip dengan 

simpanan transerable, 

seperti akun dengan hak 

menulis cek yang terbatas. 

Jika dana saham tersebut 

termasuk uang beredar 

dalam pelaporan ekonomi, 

mereka dicatat sebagai 
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bagian yang terpisah to 

allow rekonsiliasi dengan 

statistik moneter. Saham 

atau unit MMF 

merepresentasi suatu klaim 

yang proporsional atas nilai 

MMF yang dibentuk. 

ii. Dana investasi saham 

lainnya atau units 

Dana investasi saham 

lainnya atau unit 

menggambarkan klaim atas 

suatu proporsi nilai dana 

investasi yang dibangun 

selain dari dana pasar 

uang. 

6. Asuransi, Skema Pensiun, dan 

Jaminan Terstandar 

a. Cadangan teknis asuransi non-

jiwa 

Cadangan teknis asuransi non-

jiwa terdiri dari pembayaran di 

muka atas premi asuransi non-

jiwa dan cadangan neto guna 

memenuhi klaim asuransi non-

jiwa yang mungkin terjadi. 

b. Entitlement asuransi jiwa dan 

jaminan hari tua 

Entitlement asuransi jiwa dan 

jaminan hari tua memperlihatkan 

perluasan klaim finansial milik 

pemegang polis yang ditawarkan 

oleh suatu enterprise asuransi 

jiwa atau yang menyediakan 

jaminan hari tua. Hanya transaksi 

untuk asuransi jiwa dan jaminan 

hari tua yang dicatat pada neraca 

finansial, yakni selisih antara 

premi bersih yang diterima dan 

klaim yang dibayar. 

c. Entitlement pensiun 

Entitlement pensiun menunjukkan 

perluasan klaim finansial yang 

dipegang pensiunan di masa kini 

dan di masa mendatang terhadap 

majikan atau terhadap suatu 

pendanaan yang ditunjuk majikan 

untuk membayar pendapatan 

pensiun sebagai bagian dari 

perjanjian kompensasi antara 

majikan dan pekerja. Transaksi 

entitlement pensiun yang dicatat 

pada neraca finansial adalah 

selisih bersih antara kontribusi 

yang diterima dan manfaat yang 

dibayarkan. 

d. Klaim dana pensiun pada 

pengelola pensiun 

Majikan dapat melakukan kontrak 

dengan pihak ketiga untuk 

mengelola dana pensiun bagi 

pekerjanya. Jika majikan 

memutuskan untuk menetapkan 

persyaratan di dalam skema 

pensiun dan bertanggung jawab 

atas defisit pendanaan serta hak 

menahan setiap kelebihan dana, 

maka majikan digambarkan 

sebagai pengelola pensiun dan 

unit kerja di bawahnya sebagai 

administrator pensiun. 

e. Ketentuan untuk panggilan di 
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bawah jaminan yang terstandar 

Ketentuan untuk panggilan di 

bawah jaminan yang 

distandarisasi terdiri dari 

pembayaran biaya neto dan 

ketentuan untuk memenuhi 

outstanding calls di bawah 

jaminan terstandar. 

7. Finansial Derivative dan Opsi 

Saham Pekerja 

a. Finansial derivatives 

Finansial derivatives merupakan 

instrumen finansial yang terkait 

dengan instrumen finansial 

tertentu atau indikator atau 

komoditas, melalui mana risiko 

finansial tertentu diperdagangkan 

di pasar finansial atas namanya 

sendiri. 

b. Opsi 

Opsi merupakan kontrak yang 

memberikan pada pembeli hak 

opsi, namun bukan suatu obligasi 

untuk membeli (suatu pilihan 

“call”) atau menjual (suatu pilihan 
“put”) instrumen finansial tertentu 

atau komoditas pada harga yang 

ditentukan sebelumnya (harga 

“strike”) dalam rentang waktu 

tertentu (opsi Amerika) atau pada 

tanggal tertentu (opsi Eropa). 

Opsi, dijual atau “written” dalam 
banyak jenis basis underlying 

seperti ekuitas, suku bunga, mata 

uang asing, komoditas, dan 

indeks tertentu. 

c. Forward 

Suatu kontrak forward merupakan 

kontrak finansial tanpa syarat 

yang merupakan kewajiban untuk 

diselesaikan pada tanggal yang 

ditentukan. Kontrak forward dan 

kontrak forward lain biasanya, 

namun tidak selalu diselesaikan 

melalui pembayaran tunai atau 

penyediaan instrumen finansial 

lainnya daripada pengiriman 

aktual dari item yang mendasari, 

dan oleh karenanya dinilai dan 

diperdagangkan secara terpisah 

dari item yang mendasari. 

d. Opsi saham pekerja (employee 

stock options atau ESOs) 

Opsi saham pekerja merupakan 

suatu perjanjian yang dibuat pada 

tanggal tertentu (the “grant” date) 

di bawah mana seorang pekerja 

dapat membeli sejumlah saham 

majikan pada harga lain (the 

“strike” price) baik pada saat 

tertentu (the “vesting” date) atau 
di dalam periode (the exersice 

period) segera setelah tanggal 

pemberian hak opsi. 

8. Akun penerimaan dan pembayaran 

lainnya 

a. Kredit dagang dan uang muka 

Kategori ini terdiri dari kredit 

dagang barang dan jasa yang 

diberikan pada korporasi, 

pemerintah, LNPRT, rumahtangga 

dan luar negeri, serta uang muka 
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untuk pekerjaan yang sedang 

berlangsung (jika diklasifikasi 

sebagai inventori) atau hal ini telah 

dan sedang berlangsung. Kredit 

dagang dan uang muka tidak 

mencakup kredit untuk membiayai 

kredit dagang yang diklasifikasi 

sebagai pinjaman. 

b. Lainnya 

Kategori ini mencakup penerimaan dan 

pembayaran selain yang dijelaskan 

sebelumnya, yaitu jumlah yang tidak 

berkaitan dengan penyediaan barang dan 

jasa. Kategori ini mencakup jumlah yang 

terkait dengan pajak, dividen, pembelian 

dan penjualan sekuritas, sewa, upah dan 

gaji, dan kontribusi sosial. Bunga yang 

diperoleh namun tidak dibayarkan 

termasuk dalam item ini, hanya jika bunga 

yang diperoleh tidak ditambahkan pada 

nilai aset yang mana bunga dibayar 

(seperti yang biasa terjadi) 
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BAB V 
KONDISI PEREKONOMIAN INDONESIA 

BERDASARKAN NAD INDONESIA 2013-2016:2 
 

 

5.1.GAMBARAN UMUM 

PEREKONOMIAN INDONESIA 

TRIWULAN II/2016 

Kondisi perekonomian global hingga 

triwulan II/2016 masih belum menguat 

namun menunjukkan sinyal mulai 

membaik dibandingkan triwulan I/2016. 

Hal ini diakibatkan karena perekonomian 

di negara-negara maju dan negara-negara 

berkembang pada umumnya mengalami 

peningkatan, kecuali AS. Perekonomian 

AS pada triwulan II/2016 tumbuh di bawah 

perkiraan seiring dengan investasi yang 

masih melambat. Selain itu, risiko 

ketidakpastian terkait kemungkinan 

kenaikan Fed Funds Rate (FFR) masih 

berlanjut. Sementara itu, perekonomian di 

kawasan Eropa diperkirakan sedikit 

mengalami peningkatan karena 

menguatnya permintaan domestik dan 

beberapa investasi mengalami rebound. 

Namun dengan keluarnya Inggris dari Uni 

Eropa (Brexit) diperkirakan akan 

meningkatan ketidakpastian ekonomi 

kedepan. Perekonomian Tiongkok relatif 

stabil dikarenakan penurunan di sektor 

tersier namun membaik di sektor primer 

serta sekunder, sementara investasi 

sedikit melambat. Negara berkembang 

lain juga mengalami peningkatan didukung 

oleh membaiknya harga minyak dunia 

meskipun masih rendah. 

 Sejalan dengan kondisi 

perekonomian global, pada triwulan 

II/2016 perekonomian Indonesia tumbuh 

sebesar 5,18 persen (y-on-y), meningkat 

dibandingkan dengan triwulan II/2015 

yang hanya sebesar 4,66 persen (y-on-y) 

dan triwulan I/2016 yang tumbuh 4,91 

persen (y-on-y). Dari sisi permintaan, 

perekonomian Indonesia didukung oleh 

hampir semua komponen pengeluaran, 

kecuali Perubahan Inventori, Ekspor, dan 

Impor, dengan pertumbuhan tertinggi 

dicapai konsumsi LNPRT (Lembaga Non 

Profit yang melayani Rumah Tangga). 

Sedangkan dari sisi penyediaan domestik, 

pertumbuhan didorong oleh hampir semua 

lapangan usaha, kecuali Pertambangan 

dan Penggalian, dengan pertumbuhan 

tertinggi dicapai Jasa Keuangan dan 

Asuransi. Jika dibandingkan dengan 

triwulan I/2016, perekonomian Indonesia 

tumbuh 4,02 persen (q-to-q). Laju 

pertumbuhan ini lebih tinggi dibandingkan 

pertumbuhan triwulan II/2015 yang hanya 

sebesar 3,75 persen. Secara kumulatif, 

selama semester I/2016 perekonomian 

Indonesia tumbuh 5,04 persen (c-to-c), 

meningkat jika dibandingkan dengan 

pertumbuhan pada semester I/2015 yang 

mencapai 4,70 persen. 

 Sejalan dengan kondisi 

pertumbuhan ekonomi Indonesia, kondisi 
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bisnis maupun kondisi ekonomi konsumen 

juga membaik. Hal ini terlihat dari Indeks 

Tendensi Bisnis (ITB) dan Indeks 

Tendensi Konsumen (ITK). ITB pada 

triwulan II/2016 yang sebesar 110,24, 

berarti kondisi bisnis meningkat dari 

triwulan sebelumnya. Ini berarti pelaku 

bisnis lebih optimis jika dibandingkan 

dengan triwulan I-2016. Kondisi serupa 

juga terjadi pada ITK nasional dimana 

pada triwulan II/2016 sebesar 107,93. Hal 

ini mengindikasikan bahwa kondisi 

ekonomi konsumen meningkat 

dibandingkan triwulan sebelumnya. 

 Sejalan dengan pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat, penguatan 

terhadap rupiah pada triwulan II/2016 

masih terus berlanjut. Selama triwulan 

II/2016, nilai tukar rupiah secara rata-rata 

menguat sebesar 1,59% dan mencapai 

level Rp 13.313 per dolar AS. Secara point 

to point (ptp), rupiah menguat sebesar 

0,36% dan mencapai level Rp13.213. Dari 

sisi domestik, penguatan rupiah didukung 

oleh persepsi positif investor terhadap 

prospek perekonomian domestik sejalan 

dengan terjaganya stabilitas 

makroekonomi di samping implementasi 

UU Tax Amnesty. Selain itu, dari sisi 

eskternal, penguatan rupiah didorong oleh 

meredanya risiko di pasar keuangan 

global terkait dengan terbatasnya dampak 

Brexit dan perkiraan penundaan kenaikan 

FFR oleh the Fed. 

 Pada triwulan II/2016 (Juni), 

Indeks Harga Konsumen (IHK) Nasional 

(2012=100) mencapai 124,29, meningkat 

jika dibandingkan IHK triwulan I/2016 

(Maret) sebesar 123,75, atau terjadi inflasi 

sebesar 0,44 persen (q-to-q). Jika 

dibandingkan IHK triwulan II/2015 (Juni) 

sebesar 120,14, terjadi inflasi sebesar 

3,45 persen (y-on-y). Angka tersebut lebih 

rendah dibandingkan dengan triwulan 

sebelumnya yang sebesar 0,62 persen (q-

to-q) atau 4,45 persen (y-on-y). Lebih 

rendahnya inflasi IHK triwulan II/2016 

bersumber dari kelompok volatile foods 

(VF) dan kelompok inti. 

 Kondisi pasar saham domestik 

selama triwulan II/2016 menunjukkan 

kinerja yang terus membaik, antara lain 

didorong oleh berbagai faktor positif 

domestik dan global. Kinerja Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) triwulan II/2016 

mencapai level 5.016,65 (30 Juni 2016) 

atau naik sebesar 3,5 persen (q-to-q) 

dibandingkan triwulan I/2016 (31 Maret 

2016) . Membaiknya kinerja pasar saham 

didorong oleh persepsi positif terkait 

terjaganya stabilitas makro dan 

pengesahan UU Tax Amnesty. Selain itu, 

perbaikan kinerja IHSG ditopang oleh 

sentimen positif terkait dengan 

terbatasnya dampak Brexit dan perkiraan 

penundaan kenaikan FFR. Kinerja 

pergerakan IHSG juga masih lebih baik 

dibandingkan bursa saham negara 

kawasan, seperti Malaysia, Singapura dan 

Thailand. Pertumbuhan IHSG berada di 
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atas Malaysia (-3,7 persen), Singapura 

(0,0 persen), dan Thailand (2,6 persen). 

 Sejalan dengan kondisi pasar 

saham, kondisi pasar obligasi domestik 

menunjukkan kinerja yang positif. 

Membaiknya kondisi pasar Surat Berharga 

Negara (SBN) ditandai oleh yield SBN 

yang turun di seluruh tenor pada triwulan 

II/2016. Secara keseluruhan, yield SBN 

turun sebesar 27 bps menjadi 7,46 persen 

pada triwulan II/2016 dari 7,73 persen 

pada triwulan I/2016. Adapun yield jangka 

pendek, menengah dan panjang masing-

masing turun sebesar 25 bps, 24 bps dan 

39 bps menjadi 7,12 persen, 7,47 persen 

dan 7,89 persen. Sementara itu, yield 

benchmark 10 tahun turun sebesar 22 bps 

menjadi 7,45 persen dari 7,67 persen. 

Perbaikan tersebut didorong oleh faktor 

positif global dan domestik, yang relatif 

sama dengan faktor positif yang 

mendorong perbaikan IHSG. Di tengah 

penurunan yield SBN yang terjadi, investor 

nonresiden mencatatkan net beli sebesar 

Rp37,90 triliun pada triwulan II 2016, 

menurun dibandingkan triwulan 

sebelumnya yang sebesar Rp47,53 triliun. 

 Kondisi pasar uang domestik 

secara umum cukup stabil karena 

ketahanan sistem perbankan yang terjaga. 

Kondisi tersebut juga didukung oleh 

permodalan yang kuat dan likuiditas yang 

memadai. Pada akhir triwulan II/2016, 

rasio kecukupan modal (Capital Adequacy 

Ratio/CAR) tercatat sebesar 22,3 persen, 

jauh di atas ketentuan minimum 8 persen. 

Sementara itu, rasio kredit bermasalah 

(Non Performing Loan/NPL) berada di 

kisaran 3,1 persen (gross) atau 1,5 persen 

(net). Dari sisi likuiditas, likuiditas 

perbankan pada triwulan II/2016 cukup 

memadai, seperti tercermin pada rasio 

Alat Likuid terhadap Dana Pihak Ketiga 

(AL/DPK) yang berada pada level 20,3 

persen. Namun demikian, transmisi 

melalui jalur kredit belum optimal, terlihat 

dari pertumbuhan kredit yang masih 

terbatas. Pertumbuhan kredit tercatat 

sebesar 8,9 persen (y-on-y), meningkat 

dari pertumbuhan triwulan sebelumnya 

sebesar 8,7 persen (y-on-y). Pertumbuhan 

kredit pada triwulan II/2016 didorong oleh 

peningkatan kredit konsumsi (KK). 

Sementara itu, kredit investasi (KI) dan 

kredit modal kerja (KMK) tercatat masih 

mengalami perlambatan, meskipun pada 

akhir triwulan II/2016 KMK mulai 

menunjukkan pertumbuhan positif. Secara 

sektoral, kredit triwulan II 2016 di seluruh 

sektor tumbuh positif kecuali sektor 

pertambangan seiring dengan masih 

lemahnya permintaan kredit di sektor 

tersebut. 

5.2. PERKEMBANGAN TABUNGAN 

BRUTO  

Tabungan bruto merupakan sumber 

dana untuk melakukan investasi. Secara 

perekonomian nasional, jumlah tabungan 

bruto seluruh sektor sama dengan jumlah 
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investasi non finansial10.Pola tabungan 

bruto berkaitan erat dengan pola kegiatan 

investasi non finansial. Jika tabungan 

bruto meningkat maka investasi non 

finansial juga meningkat, demikian pula 

sebaliknya. Hal ini sejalan dengan teori 

ekonomi makro yang menyatakan bahwa 

S = I, dimana S adalah tabungan dan I 

adalah investasi11. 

  

 Selama periode 2013-triwulan 

II/2016, tabungan bruto menunjukkan tren 

pertumbuhan yang berfluktuasi. 

Pertumbuhan tertinggi terjadi pada 

triwulanI/2016 yaitu sebesar 12 persen. 

Sampai tahun 2015 setiap triwulanIV 

tabungan bruto cenderung mengalami 

penurunan, menjadikan pertumbuhannya 

selalu negatif. Pada kondisi terakhir di 

triwulan II/2016, tabungan bruto mencapai 

level Rp triliun 1.088,3 atau meningkat  

3,10 persen (q-to-q) lebih rendah dari 

triwulan I/2016 yang sebesar 12 persen. 

Tabungan Bruto Menurut Sektor 

 Tabungan bruto12 pada masing-

masing sektor selama periode 2013- 

                         
10

 Lihat Bab 2.1 Kerangka Teori NAD 
11

Lihat bab2.1 Kerangka Teori NAD 
12

 Selanjutnya disebut tabungan saja 

triwulan II//2016 menunjukkan pola 

perkembangan yang tidak seragam. 

 

Korporasi non finansial dan 

pemerintah merupakan sektor-sektor 

dengan pola perkembangan tabungan 

yang sangat fluktuatif. Tabungan sektor 

Korporasi non finansial mengalami 

penurunan yang cukup dalam di triwulan 

IV/2013 dengan jumlah tabungan sebesar 

Rp 454,35 triliun. Kedepannya terutama di 

triwulan II/2016 tabungan bruto sektor ini 

kembali mengalami fluktuasi sebesar Rp 

810,6 triliun. 

Tabungan bruto sektor Pemerintah 

kondisinya juga hampir sama dengan 

sektor korporasi non finansial, dimana 

pertumbuhannya cukup berfluktuasi dari 

triwulan ke triwulan. Pertumbuhan yang 

terjadi dapat meningkat dan menurun 
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dengan perbedaan yang cukup signifikan 

pada setiap triwulannya, seperti yang 

terjadi selama tahun 2013. Pada triwulan 

I/2013 pengeluarannya lebih banyak 

Rp26,10 trilun dibandingkan pendapatan 

tabungannya, kemudian mengalami 

perubahan dengan memperoleh 

pendapatan sebesar Rp11,50 triliun di 

triwulan berikutnya. 

Selain Korporasi non finansial  dan 

Pemerintah, sektor yang mengalami 

fluktuasi dalam pertumbuhannya adalah 

Rumah Tangga dan Luar Negeri. Sektor 

Rumah Tangga memperoleh tabungan 

tertinggi di triwulan III/2015 sebesar Rp 

219,4 triliun. Pendapatan terendah 

sebesar Rp 160,4 triliun terjadi di triwulan 

I/2013. Sedangkan sektor Luar Negeri 

memperoleh pendapatan tertinggi di 

triwulan II/2014 sebesar Rp 111,30 triliun. 

Pendapatan terendah sektor ini sebesar 

Rp 50,40 triliun (di triwulan IV/2013). 

Sedangkan tabungan bruto untuk 

LNPRT (seperti terlihat pada Grafik 

5.2),selama periode 2013–triwulan II/2016 

sebagian besar memperlihatkan level 

yang positif. Bahkan tren level tabungan 

brutonya cenderung stabil. Penurunan 

level yang cukup dalam  terjadi pada 

triwulan I/2013, dengan pendapatan 

sebesar Rp 2,7 triliun. 

Kontribusi Tabungan Bruto Menurut 

Sektor 

 Kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan oleh masing-masing sektor 

terhadap pembentukan tabungan bruto, 

dapat dilihat pada grafik 5.3 dibawah ini. 

 

Seperti terlihat pada grafik diatas, 

sektor yang sangat berperan dalam 

pembentukan tabungan bruto adalah 

Korporasi Non Finansial. Rata-rata 

kontribusi sektor ini dalam pembentukan 

tabungan bruto selama triwulan I/2013 

sampao dengan triwulan II/2016 adalah 

67,48 persen. Kontribusi tertinggi terjadi 

pada triwulan I/2016 yaitu sebesar 81,40 

persen.  

Sektor yang juga mempunyai 

peran dalam pembentukan tabungan bruto 

adalah Rumah Tangga yang rata-rata 

kontribusinya 20,87 persen. Kontribusi 

tertinggi sektor ini terjadi pada triwulan 

III/2014 yaitu sebesar 23,50 

persen.Sedangkan kontribusi terendah 

terjadi pada triwulan I/2016 yang sebesar 

18,96 persen.  

Kontribusi sektor-sektor lainnya 

(Korporasi Finansial, Pemerintah, LNPRT 

dan Luar Negeri) terhadap pembentukan 
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tabungan bruto sangat berfluktuatif 

berkisar antara minus 12,92 persen 

hingga 11,84 persen. Rata-rata kontribusi 

keempat sektor tersebut masing-masing 

adalah minus 2,65 persen (Pemerintah), 

0,40 persen (LNPRT), 6,19 (Korporasi 

Finansial) dan 7,72 persen (Luar Negeri).   

Tabungan Bruto dan Produk Domestik 

Bruto (PDB) 

 PDB diartikan sebagai nilai 

tambah seluruh barang dan jasa yang 

diproduksi di dalam suatu wilayah pada 

jangka waktu tertentu. Sebagai salah satu 

indikator kunci (key indicator), PDB 

digunakan oleh suatu negara sebagai 

ukuran utama bagi aktivitas perekonomian 

nasionalnya. Sebagai suatu ukuran 

makroekonomi, PDB dapat saja 

diperbandingkan dengan ukuran 

makroekonomi lainnya seperti tabungan 

bruto dan  investasi non finansial, 

misalnya. 

Jika tabungan bruto masing-

masing sektor dibandingkan dengan PDB, 

maka terdapat sektor-sektor yang perlu 

mendapat perhatian berkaitan dengan 

persentasenya terhadap PDB. Sektor-

sektor tersebut  adalah Korporasi Non 

Finansial, Korporasi Finansial, 

Pemerintah, Rumah Tangga, LNPRT dan 

Luar Negeri. Keenam sektor tersebut 

secara rata-rata persentasenya terhadap 

PDB masing-masing sebesar 23,51 

persen (Korporasi Non Finansial), 1,97 

persen (Korporasi Finansial), minus 0,76 

persen (Pemerintah), 7,13 persen (Rumah 

Tangga), 0,14 persen (LNPRT) dan 2,66 

persen (Luar Negeri). 

 

Pada sektor Korporasi Non 

Finansial, tabungan brutonya terhadap 

PDB selama periode 2013-triwulan II/2016 

rata-rata persentasenya sebesar 23,51 

persen, dengan persentase tertinggi 

terjadi di triwulan I/2016 yaitu sebesar 

29,21 persen. Namun pada kondisi 

terakhir di triwulan II/2016, persentasenya 

lebih rendah yaitu sebesar 26,26 persen. 

Rumah Tangga merupakan sektor 

yang memberikan kontribusi kedua 

tertinggi dengan rata-rata persentasenya 

sebesar  7,13 persen. Pada triwulan 

I/2014 persentasenya mencapai 8,04 

persen, yang merupakan persentase 

tertinggi selama periode tersebut. 

Persentase terendah sektor ini terjadi 

pada triwulan IV/2015 yaitu sebesar 6,14 

persen. 
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5.3. PERKEMBANGAN INVESTASI 

5.3.1. Gambaran Umum Investasi 

Tahun 2013 – triwulan II/2016 

Selama tahun 2013 - triwulan 

II/2016, perkembangan investasi cukup 

fluktuatif. Investasi mengalami penurunan 

pada triwulan III/2013. Hal ini disebabkan 

menurunnya transaksi di pasar keuangan 

pada triwulan-triwulan tersebut.  

 

Memasuki triwulan IV/2013 

investasi mengalami peningkatan arus 

investasi yaitu dari Rp 541,02 triliun (pada 

triwulan III/2013) menjadi Rp 1.395,13 

triliun atau meningkat sebesar 157,87 

persen. Investasi di triwulan IV/2013 

tersebut merupakan perkembangan 

investasi tertinggi selama tahun 2013. 

Arus investasi yang terjadi pada 

tahun 2014 hingga 2016 berfluktuasi. 

Investasi menurun cukup drastis di 

triwulan III/2015 dimana terjadi penjualan 

sebesar Rp 49,50 triliun, penambahan 

sebelumnya mencapai Rp 655,66 triliun di 

triwulan II/2015. 

Pola perkembangan Investasi 

finansial serupa dengan pola yang terjadi 

pada perkembangan total investasi. Pada 

grafik 5.5 jelas terlihat bahwa 

perkembangan arus investasi finansial 

selalu searah dengan perkembangan total 

investasi. Malahan penurunan arus total 

investasi yang cukup dalam yang terjadi 

pada triwulan III/2015 dan triwulan 

IV/2015, disebabkan oleh penurunan arus 

investasi finansial di triwulan-triwulan 

tersebut.     

Gambaran berbeda terjadi pada 

investasi non finansial. Selama tahun 

2013-triwulan II/2016, investasi ini 

menunjukkan tren yang terus meningkat. 

Namun di setiap triwulan IV, investasi ini 

selalu mengalami penurunan 

dibandingkan triwulan sebelumnya. 

Penurunan yang terjadi di triwulan-triwulan  

tersebut disebabkan adanya penurunan 

pada perubahan inventori dari triwulan 

sebelumnya. 

 

Pada umumnya peran investasi 

finansial lebih dominan dari invesasi non 

finansialnya. Namun pada triwulan II/2015 

peran investasi non finansial justru lebih 

dominan (seperti terlihat pada grafik 5.6). 

Hal ini disebabkan adanya perlambatan 

pada investasi finansial dibandingkan 
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investasi non finansial di triwulan tersebut.  

5.3.2. Perkembangan Investasi Non 

Finansial Tahun 2013-triwulan 

II/2016 

 Tabel 2.1 pada Lampiran 2 

menyajikan perubahan nilai investasi non 

finansial selama periode 2013-triwulan 

II/2016. Pola perkembangan investasi non 

finansial secara nasional sama dengan 

pola perkembangan tabungan bruto 

nasional. Pola tersebut akan jauh berbeda 

jika dilihat secara sektoral. 

 

Sektor Keuangan (Korporasi Finansial) 

 Pada tabel 2.1 (lampiran 2) terlihat 

bahwa kegiatan investasi non finansial 

pada sektor-sektor Keuangan (Korporasi 

Finansial) secara umum perubahannya 

relatif kecil dan cukup fluktuatif. 

 Pada sektor Korporasi Finansial di 

beberapa triwulan, investasi non finansial 

sektor ini sempat mengalami divestasi, 

seperti yang terjadi di triwulan I/2014 

(sebesar Rp 15,50 triliun), dan triwulan 

I/2016 (sebesar Rp 0,81 triliun). 

Korporasi Non Finansial 

 Sementara pada sektor Korporasi 

Non Finansial selama periode 2013-

triwulan II/2016, investasi non finansial 

yang dilakukan di setiap triwulannya 

menghasilkan pertumbuhan yang cukup 

berfluktuatif. Perubahan investasi non 

finansial pada sektor ini pada setiap 

triwulannya berkisar antara Rp 588,33 

triliun (triwulan IV/2013) hingga Rp 894,43 

triliun (triwulan I/2016). 

 Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat disimpulkan bahwa pada sektor 

Korporasi Finansial investasi non 

finansialnya relatif kecil sedangkan 

Korporasi Non Finansial investasi non 

finansialnya paling tinggi dibandingkan 

sektor-sektor lainnya. Pola perkembangan 

investasi non finansialnya juga cenderung 

meningkat dengan pertumbuhan yang 

cukup berfluktuatif dari triwulan ke 

triwulan. Rendahnya investasi non 

finansial yang dilakukan pada sektor 

Korporasi Finansial ini menunjukkan 

bahwa sektor ini lebih banyak melakukan 

investasinya dalam bentuk instrumen 

finansial seperti emas, giro, deposito, 

surat berharga (saham dan obligasi), surat 

utang negara, dan sebagainya. 

 
Pemerintah 

 Berbeda dengan sektor Korporasi 

Finansial dan Korporasi Non Finansial, 
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pada sektor Pemerintah perkembangan 

investasinya relatif stabil yaitu berkisar 

antara Rp 4,02 triliun (triwulan I/2015) 

hingga Rp 136,27 triliun (triwulan IV/2015). 

Tren investasi non finansial pada sektor ini 

menunjukkan pola yang sama setiap 

tahunnya, di mana nilai investasinya akan 

selalu turun setiap triwulan I kemudian 

secara bertahap terus mengalami 

peningkatan hingga mencapai angka 

tertinggi di triwulan IV. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa pada triwulan-

triwulan awal, belum banyak kegiatan 

investasi fisik yang dilakukan. Hal ini 

terkait dengan belum terserapnya seluruh 

anggaran untuk kegiatan dan keperluan 

investasi pada awal tahun kalender.  

Rumah Tangga dan LNPRT 

 Investasi non finansial yang 

dilakukan sektor Rumah Tangga dan 

LNPRT, perubahannya jauh di atas 

investasi non finansial yang dilakukan oleh 

sektor lainnya. Besarnya perubahan nilai 

investasi non finansial setiap triwulannya 

rata-rata mencapai Rp 119,54 triliun 

(sektor Rumah Tangga) dan Rp 1,60 triliun 

(sektor LNPRT).  Investasi non finansial 

terendah terjadi pada sektor LNPRT 

adalah triwulan IV/2014 yaitu sebesar Rp 

1,13 triliun, sedangkan investasi non 

finansial tertinggi sektor Rumah Tangga 

dan LNPRT terjadi pada triwulan II/2016 

sebesar Rp 156,24 triliun (Rumah Tangga) 

dan Rp 2,06 triliun (LNPRT). Selama 

periode 2013-triwulan II/2016  investasi 

non finansial sektor ini cenderung 

mengalami tren yang meningkat. Namun 

disetiap triwulan IV investasi ini selalu 

mengalami pertumbuhan yang negatif 

(seperti ditunjukkan dalam grafik 5.7).  

Komposisi Investasi Non Finansial 

 

Kegiatan investasi non finansial 

sebagian besar dilakukan oleh sektor 

Korporasi Non Finansial. Selama periode 

tahun 2013-triwulan II/2016, dari total 

penambahan investasi non finansial 

seluruh sektor, secara rata-rata sebesar 

80,98 persen dilakukan oleh sektor ini. 

Selebihnya dihasilkan oleh sektor Rumah 

Tangga (13,33 persen), dan sektor 

Pemerintah (4,65 persen).  

Investasi Non Finansial dan PDB 

Proporsi investasi non finansial 

sektor Keuangan (Korporasi Finansial) 

terhadap nilai PDB sama sekali tidak 

terlihat. Proporsi tertinggi pada sektor 

Korporasi Finansial hanya sebesar 1,60 

persen (triwulan IV2014), sedangkan 

proporsi ditriwulan lainnya sebesar minus 

0,62 persen (grafik 5.9). 
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Demikian pula dengan sektor 

LNPRT, di mana persentase tertinggi yang 

diberikan hanya sebesar 0,07 persen dan 

yang terendah hanya sebesar 0,04 

persen. Sektor Korporasi Non Finansial 

seperti biasa merupakan sektor yang 

kontribusinya terbesar terhadap PDB. 

Rata-rata persentase kontribusinya 

terhadap PDB adalah sebesar 28,10 

persen. Sedangkan sektor Rumah Tangga 

dan Pemerintah berturut-turut rata-rata 

persentase terhadap PDB sebesar 4,63 

persen dan 1,57 persen. 

5.3.3. Perkembangan Investasi 

Finansial Triwulan II/2016 

  Investasi finansial selama triwulan 

II/2016 meningkat sebesar Rp 1.166,04 

triliun atau tumbuh 122,07 persen (q-to-q) 

dan minus 424,20 persen (y-on-y). Dilihat 

dari sudut pelakunya, pada triwulan 

II/2016 kontributor terbesar terhadap 

peningkatan investasi finansial tersebut 

adalah sektor Korporasi Non Finansial 

yaitu sebesar Rp 433,12 triliun atau 

sebesar 29,51 persen. Sektor yang juga 

berkontribusi cukup besar terhadap 

peningkatan investasi finansial ini adalah 

sektor Rumah Tangga yaitu sebesar Rp 

326,37 triliun atau 27,99 persen. 

Sementara itu, kontribusi dari sektor 

Korporasi Finansial, Pemerintah, LNPRT 

dan Luar Negeri masing-masing sebesar 

27,23 persen (Korporasi Finansial), 2,09 

persen (Pemerintah), 0,42 persen 

(LNPRT) dan 12,76 persen (Luar Negeri). 

Investasi finansial selama triwulan 

II/2016, jika dilihat secara (q-to-q) 

pertumbuhan terjadi pada sektor Korporasi 

Finansial, Korporasi Non Finansial, 

Rumah Tangga, Pemerintah, LNPRT dan 

Luar Negeri. Sektor tersebut mengalami 

pertumbuhan masing-masing sebesar 

401,81 persen, 42,81 persen, 166,88  

persen, 3,80 persen, 588,74 persen dan 

99,99 persen. Sedangkan tidak ada sektor 

yang mengalami pertumbuhan negatif 

pada q-to-q. 
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Sementara itu secara (y-on-y), 

investasi sektor Korporasi Finansial 

mengalami pertumbuhan yang signifikan 

pada investasi finansialnya. Sektor ini 

tumbuh sebesar  189,27 persen, 

sedangkan hampir seluruh sektor-sektor 

lainnya mengalami pertumbuhan negatif 

secara signifikan. Sektor LNPRT 

mengalami pertumbuhan negatif terbesar 

yaitu minus 242,34 persen. Sektor Rumah 

Tangga mengalami pertumbuhan negatif 

sebesar minus 222,71 persen. 

Pertumbuhan sektor  Korporasi Non 

FInansial dan Pemerintah masing-masing 

sebesar minus 183,76 persen dan minus 

61,39 persen. 

 

Jika investasi finansial dilihat dari 

jenis instrumennya, maka secara (q-to-q) 

menunjukkan pertumbuhan yang 

beragam. Penurunan yang signifikan 

terjadi pada instrumen Uang dan Simpan 

dan Pinjaman masing-masing sebesar 

minus 401,16 persen dan minus 300,52. 

Penurunan lainnya diikuti oleh instrumen 

Hutang/Piutang sebesar minus 101,31 

persen. Kemudian diikuti oleh instrumen 

Asuransi, Dana Pensiun yang sebesar 

minus 74,76 persen. Secara (y-on-y), 

semua instrumen finansial mengalami 

pertumbuhan yang bervariasi. Penurunan 

terbesar terjadi pada instrumen Ekuitas 

dan Unit Penyertaan  yang tumbuh negatif 

sebesar minus 163,38 persen. 

5.3.4. Gambaran Sekilas Beberapa 

Instrumen Finansial Triwulan 

II/2016 

a. Uang dan Simpanan 

Kepemilikan uang dan simpanan 

merupakan aset bagi sektor yang 

memilikinya. 

 

Penambahan aset dalam bentuk 

uang dan simpanan selama triwulan 

II/2016 mencapai Rp 306,04 triliun dan 

terjadi di semua sektor. Sebagian besar 

penambahan aset tersebut terjadi di sektor 

Korporasi Non Finansial, yaitu sebesar Rp 
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72,03 triliun. Sedangkan sektor Rumah 

Tangga dan Korporasi Finansial asetnya 

pada instrumen ini masing-masing 

sebesar Rp 186,21 triliun dan Rp 21,11 

triliun. 

Instrumen uang dan simpanan 

merupakan kewajiban bagi sektor-sektor 

Korporasi Finansial, LNPRT dan Luar 

Negeri. Selama triwulan II/2016 sektor 

Korporasi Finansial menambah 

kewajibannya dalam instrumen ini sebesar 

Rp 277,70 triliun. Sedangkan sektor 

LNPRT dan Luar Negeri kewajibannya 

dalam instrumen ini masing-masing 

sebesar Rp 4,49 triliun dan Rp 28,34 

triliun. 

b. Modal Saham dan Penyertaan 

 

Nilai kapitalisasi selama triwulan 

II/2016 pada instrumen modal saham dan 

penyertaan sebesar  Rp 527,17 triliun. 

Dari total nilai kapitalisasi tersebut, 

sebesar Rp 193,92 triliun merupakan 

penambahan aset yang terjadi pada sektor 

Korporasi Non Finansial. Seluruh sektor 

lain menambah asetnya dalam instrumen 

ini adalah sektor Korporasi Finansial, 

Rumah Tangga, LNPRT dan Luar Negeri 

masing-masing sebesar Rp 93,29 triliun, 

Rp 157,04 triliun, Rp 0,37 triliun dan Rp 

82,30 triliun. Sedangkan sektor 

Pemerintah hanya menambah asetnya 

pada instrumen ini sebesar Rp 0,25 triliun. 

Dari segi sumber, penambahan 

pada sumber merupakan tambahan 

kewajiban pada suatu sektor. Pada sektor 

Korporasi Non FInansial instrumen saham 

dan penyertaan merupakan sumber dana 

utama (selain kredit) dalam upaya 

meningkatkan asetnya. Selama triwulan II/ 

2016 sektor ini menambah kewajiban dari 

instrumen ini sebesar Rp 488,04 triliun. 

Sebaliknya, terdapat sektor lainnya yang 

meningkatkan dana dari instrumen ini, 

yaitu Korporasi Finansial dan Luar Negeri. 

Sektor-sektor tersebut berhasil 

menghimpun dana dari menerbitkan 

instrumen ini, masing-masing sebesar Rp 

15,70 triliun untuk sektor Korporasi 

Finansial dan Rp 23,43 triliun untuk sektor 

Luar Negeri.  

c. Surat Berharga 

 

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



Bab V. Kondisi Perekonomian Indonesia Berdasarkan NAD Indonesia 2013-2016:2 

 
 

 37 
 

Selama triwulan II/2016 dari 

penambahan kapitalisasi obligasi 

Korporasi Non Finansial sebesar Rp 21,88 

triliun, sebesar Rp 65,62 triliun diserap 

oleh sektor Korporasi Finansial. 

Penyerapan tersebut merupakan 39,24 

persen dari kapitalisasi yang terjadi. 

Penambahan investasi yang cukup 

signifikan oleh sektor ini diikuti juga oleh 

sektor Luar Negeri yang menyerap 

instrumen ini sebesar Rp 96,35 triliun 

(57,62 persen). Sektor lainnya yang 

mengurangi asetnya dalam instrumen ini 

adalah sektor Rumah Tangga. 

d. Pinjaman 

Sektor Korporasi Finansial  

memberikan pinjaman selama triwulan 

II/2016 sebesar Rp 189,48 triliun (117,56 

persen). Kemudian diikuti oleh sektor 

Rumah Tangga dan Korporasi Non 

Finansial melakukan pemberian pinjaman 

pada instrumen ini masing-masing 

sebesar Rp 20,49 triliun (12,71 persen) 

dan Rp 2,02 triliun (1,26 persen). 

 

Selama triwulan II/2016, selain 

ketiga sektor  yang memberikan pinjaman, 

terdapat sektor yang menerima pinjaman. 

Sektor yang menerima pinjaman tersebut 

adalah sektor Luar Negeri sebesar Rp 

50,81 triliun atau sebesar 31,52 persen. 

5.4. PERKEMBANGAN CELAH 

TABUNGAN DAN INVESTASI 

(SAVING INVESTMENT GAP/ S-I 

GAP)  

 Berikut ini akan diuraikan secara 

ringkas perkembangan S-I gap pada 

setiap sektor institusi selama periode 

2013-triwulan III/2016, baik perkembangan 

level S-I gap nya maupun rasionya 

terhadap PDB. 

Korporasi Non Finansial 

 Perkembangan S-I gap pada 

sektor Korporasi Non Finansial sangat 

fluktuatif dan selalu mengalami net 

borrowing pada setiap triwulannya.  

 Pada triwulan I/2014 terjadi net 

borrowing sebesar minus Rp 206,60 

triliun. Fenomena ini terjadi karena 

tabungan bruto terjadi sebesar Rp 535 

triliun. Sementara investasi non 

finansialnya sebesar Rp 741,60 triliun. 

Pola yang kurang lebih sama 

ditunjukkan pula oleh pola persentaseS-I 

gap terhadap PDB, seperti terlihat pada 

grafik 5.16. Pada saat sektor ini 

mengalami net borrowing maka 

persentase S-I gap terhadap PDB juga 
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negatif, demikian pula sebaliknya. Rasio 

S-I gap terhadap PDB untuk sektor ini 

berkisar minus 8,25 persen hingga minus 

0,70 persen. 

 

Korporasi Finansial 

 Sektor Korporasi Finansial selalu 

mengalami Net lending pada setiap 

triwulannya. Net lending yang terjadi 

disebabkan investasi non finansial yang 

terjadi relatif kecil dibandingkan dengan 

tabungan bruto yang tercipta.  

 

Pada grafik 5.17 terlihat bahwa 

pada S-I gap tertinggi dicapai pada 

triwulan II/2014 yaitu sebesar Rp 81,70 

triliun. Namun di triwulan selanjutnya 

terjadi sedikit penurunan S-I gap menjadi 

Rp 72,53 triliun. Penurunan ini masih 

berlanjut sampai triwulan II/2015 sebesar 

Rp 16,36 triliun. Hal ini disebabkan 

terdapat penurunan yang signifikan pada 

tabungan brutonya. Pada triwulan III/2014 

tersebut, tabungan bruto sektor ini 

menurun dari Rp 89,2 triliun (Triwulan 

II/2014) menjadi Rp 74,9 triliun (Triwulan 

III/2014). Penurunan ini terus berlanjut 

sampai tabungan bruto pada triwulan 

II/2015 Rp 23,0 triliun. 

Pola yang nyaris sama juga 

ditujukkan oleh pola persentase S-I gap 

terhadap PDB, seperti terlihat pada grafik 

5.17. Rasio S-I gap terhadap PDB untuk 

sektor ini berada dikisaran 0,43 persen 

hingga 3,25 persen. 

Pemerintah 

 Pada grafik 5.18 terlihat S-I gap 

sektor Pemerintah polanya cukup 

berfluktuatif, dimana keadaan net 

borrowing selalu terjadi di triwulan III dan 

IV. Pada setiap triwulan III dan IV 

peningkatan investasi non finansial selalu 

melebihi tabungan brutonya. Peningkatan 

investasi non finansial tersebut berkaitan 

dengan akan berakhirnya tahun anggaran, 

sehingga sektor ini cenderung 

meningkatkan belanja modalnya.  
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 Sama seperti sektor lainnya, pola 

persentase S-I gap terhadap PDB untuk 

sektor pemerintah juga mengikuti pola S-I 

gap nya. Rasionya berada pada angka 

minus 6,15 persen hingga 0,20 persen.  

Rumah Tangga 

 Pada setiap triwulan peningkatan 

tabungan bruto selalu melebihi investasi 

non finansial. 

 

 Berdasarkan grafik 5.19 di atas, 

terlihat di setiap triwulan S-I gap sektor ini 

selalu mengalami net lending. S-I gap 

tertinggi dicapai pada triwulan III/2014 

yaitu sebesar Rp 81,57 triliun. Setelah 

triwulan sebelumnya mengalami 

penurunan S-I gap menjadi Rp 43,03 

triliun.  Sementara rasio S-I gap terhadap 

PDB untuk sektor ini berada dikisaran 1,64 

persen hingga 3,04 persen.  

LNPRT 

 Pada setiap triwulan peningkatan 

tabungan bruto pada sektor LNPRT selalu 

melebihi investasi non finansial. 

 

 Hal ini dapat dilihat pada grafik 

5.20 di atas, S-I gap tertinggi dicapai pada 

triwulan I/2014 yaitu sebesar Rp 2,51 

triliun. Sementara rasio S-I gap terhadap 

PDB untuk sektor ini berada dikisaran 0,05 

persen hingga 0,1 persen. 

5.5. PERKEMBANGAN UANG 

BEREDAR  

 M1 dan M2 di dalam negeri 

selama tahun 2013-triwulan II/2016 masih 

menunjukkan kondisi yang stabil dengan 

tren yang cukup berfluktuatif (grafik 5.21 

dan 5.22). Secara rata-rata pertumbuhan 

M1 selama periode tersebut sebesar 2,57 

persen (q-to-q) dan 10,03 persen (y-on-y). 

Sedangkan rata-rata pertumbuhan M2 

sebesar 2,62 persen (q-to-q) dan 11,91 

persen (y-on-y).  
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Pada triwulan II/2016, M1 

mencapai Rp 1.184 triliun atau tumbuh 

sebesar 1,60 persen (q-to-q) dan 7,07 

persen (y-on-y). M2 pada triwulan yang 

sama mencapai Rp 4.737 triliun atau 

tumbuh sebesar 3,85 persen (q-to-q) dan 

8,69 persen (y-on-y).  

5.6. VELOCITY OF MONEY DAN 

FINANCIAL DEEPENING  

 Produk Domestik Bruto (PDB) 

sebagai ukuran perekonomian suatu 

wilayah, terbentuk dari adanya proses 

penciptaan barang dan jasa sehingga 

menghasilkan nilai tambah bruto. Dalam 

proses tersebut diperlukan dukungan dari 

instrumen keuangan, diantaranya uang 

beredar (M1 dan M2), obligasi, dan lain-

lain. Untuk melihat kecepatan laju 

peredaran uang (velocity of money atau V) 

indikator yang digunakan adalah rasio 

antara PDB terhadap M1. Jika V rendah 

berarti perputaran uang beredarnya 

lambat atau masyarakat memegang uang 

lebih lama sebelum uang itu digunakan 

untuk transaksi. Sebaliknya jika V tinggi 

berarti perputaran uang sangat cepat atau 

masyarakat tidak menunggu lama untuk 

menggunakan uangnya untuk 

bertransaksi. Sedangkan untuk mengukur 

kedalaman sektor finansial (financial 

deepening)13, indikator yang biasa 

digunakan adalah rasio antara M1 

terhadap PDB atau M2 terhadap PDB.  

 

Selama periode 2013-triwulan 

II/2016, peredaran uang pada masyarakat 

yang ditunjukkan oleh velocity of money 

kondisinya tidak jauh berbeda pada setiap 

triwulannya (lihat grafik 5.23). Hal ini dapat 

dilihat dari rasionya yang tidak terlalu 

bergejolak yaitu antara 2,61–2,94, dengan 

rata-rata sebesar 2,80 dan standar deviasi 

                         
13

Pendalaman sektor keuangan (financial deepening) merupakan 

salah satu langkah penting dalam upaya mengembangkan pasar 
keuangan suatu negara. Memperdalam pasar keuangan juga 
dapat dilakukan sebagai upaya untuk menarik ekses likuiditas di 
perekonomian dan memperkecil risiko gangguan terhadap 
stabilitas sistem keuangan yang berasal dari gejolak nilai tukar 
maupun fluktuasi di pasar saham atau obligasi. 
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0,08. Pada kondisi terakhir (triwulan 

II/2016) dimana velocity of money-nya 

yang sebesar 2,61 menunjukkan adanya 

sedikit percepatan dibandingkan triwulan 

sebelumnya yang rasionya sebesar 2,76. 

 

 Kedalaman sektor finansial 

(financial deepening) yang dihitung 

berdasarkan rasio antara M1 dan PDB, 

selama tahun 2013-triwulan II/2016 

menunjukkan kondisi yang stabil (grafik 

5.24). Hal ini ditunjukkan dengan standar 

deviasinya yang kecil yaitu 0,01 dan rata-

rata rasionya sebesar 35,74 persen. Rasio 

tertinggi terjadi di triwulan II/2016 dengan 

rasio sebesar 38,37 persen, sedangkan 

yang terendah terjadi pada triwulan I/2014 

dengan rasio sebesar 34,07 persen. 

Pertumbuhan finansial (dalam 

hubungannya dengan pertumbuhan 

ekonomi) juga bisa dilihat berdasarkan 

rasio antara M2 dan PDB (grafik 5.25). 

Berdasarkan rasio tersebut terlihat bahwa 

selama periode 2013-triwulan II/2016 

kondisinya cukup stabil walaupun 

pertumbuhannya cukup berfluktuasi dari 

triwulan ke triwulan. Kondisi yang cukup 

stabil tersebut terlihat dari standar 

deviasinya yang relatif cukup rendah yaitu 

sebesar 0,04 dengan rata-rata rasionya 

sebesar 150,27 persen. Pada kondisi 

terakhir di triwulan II/2016, rasionya yang 

sebesar 153,49 menurun 0,0158 poin 

dibandingkan triwulan sebelumnya. 

Penurunan tersebut merupakan siklus 

(variasi) musiman di setiap triwulannya. 

Hal tersebut dapat dilihat pada 

pertumbuhannya yang mengalami pasang 

surut disetiap triwulannya. Namun terlihat 

pertumbuhan yang terjadi pada triwulan 

IV/2014 paling tinggi dibandingkan 

pertumbuhan triwulanan di tahun-tahun 

berikutnya. 
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 L1 - 1 

 

DEFINISI KATEGORI TRANSAKSI 
 NERACA ARUS DANA INDONESIA 

 

 

KELOMPOK KATEGORI TRANSAKSI 

NON FINANSIAL 

 

B8g  Tabungan Bruto 

 Tabungan Bruto merupakan 

jumlah dari penyusutan barang modal 

tetap dan tabungan neto. 

P51c  Penyusutan Barang Modal 

 Penyusutan Barang Modal (PBM) 

merupakan biaya penyusutan barang 

modal tetap (pabrik, mesin dan 

peralatan) karena aus/rusak dalam 

proses produksi yang dibebankan pada 

biaya operasi perusahaan. Biaya 

penyusutan sesungguhnya bukan 

merupakan pengeluaran dana. Selain 

itu, penyusutan barang modal juga 

meliputi perkiraan penyusutan rumah 

yang dimiliki perorangan dan barang 

modal tetap milik perusahaan. 

B8n  Tabungan Neto  

 Tabungan Neto merupakan selisih 

antara penerimaan dan pengeluaran 

dari kegiatan ekonomi suatu sektor 

setelah dikurangi penyusutan barang 

modal. Penerimaan disini meliputi: 

pendapatan dari penjualan barang dan 

jasa, balas jasa faktor tenaga kerja 

seperti upah dan gaji, serta pendapatan 

kepemilikan seperti bunga dan sewa. 

Penerimaan juga mencakup pendapatan 

dari transfer (bukan transfer modal), 

seperti subsidi dari pemerintah yang 

diterima oleh sektor usaha, bantuan luar 

negeri yang diterima pemerintah, 

pensiun yang diterima oleh sektor rumah 

tangga, dan pajak yang diterima oleh 

pemerintah. Sedangkan pengeluaran 

mencakup baik pengeluaran barang dan 

jasa yang dibayarkan kepada sektor 

lain, maupun pembayaran transfer 

(seperti pembayaran pajak) dan dividen. 

Pengeluaran untuk barang modal tetap 

dan persediaan dikategorikan sebagai 

pengeluaran modal. 

P5g  Investasi Non finansial 

 Merupakan penjumlahan dari 

Pembentukan Modal Tetap Bruto dan 

Perubahan Inventori. 

 

P51g  Pembentukan Modal Tetap 

Bruto (PMTB) 

 Yang dimaksud dengan PMTB 

adalah pengeluaran untuk barang modal 

yang mempunyai umur pemakaian lebih 

dari satu tahun dan bukan merupakan 

barang konsumsi. PMTB mencakup 

bangunan tempat tinggal dan bukan 

tempat tinggal, bangunan lain seperti 

jalan, dan bandara, serta mesin dan 

peralatan. 

P52AN12  Perubahan Inventori 
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 Perubahan Inventori adalah 

perubahan nilai persediaan pada akhir 

tahun dikurangi dengan persediaan 

pada awal tahun. Persediaan meliputi 

bahan baku, pekerjaan yang masih 

dalam proses dan barang jadi yang 

belum terjual. Termasuk juga 

persediaan di bidang pertanian seperti 

ternak dan hasil pertanian. Perubahan 

persediaan emas yang dikuasai oleh 

Bank Sentral merupakan bagian dari 

kategori transaksi Cadangan Valuta 

Asing Pemerintah (0800). 

B9(P) Net Lending/Borrowing = B8g – 

P5g 

 Pinjaman Neto merupakan selisih 

antara Tabungan Bruto dengan 

Perolehan Harta Non Finansial. Istilah 

ini disebut juga Celah Tabungan dan 

Investasi atau Saving Investment Gap 

(S-I Gap). 

Selisih Statistik = B9(P) – B9(F) 

 Selisih Statistik adalah selisih 

antara Pinjaman Neto (sisi transaksi riil, 

bagian atas NAD) dan Investasi 

Finansial Neto (sisi finansial NAD). 

Penyebab utama adanya Selisih 

Statistik di beberapa sektor adalah 

adanya perbedaan sumber data antara 

bagian atas NAD dan sisi finansialnya.  

Jika dalam persamaan akuntansi total 

aset sama dengan kewajiban plus 

kekayaan neto, maka Pinjaman Neto 

harus sama dengan Investasi Finansial 

Neto. Tetapi karena data yang diperoleh 

berasal dari berbagai sumber yang 

berbeda cakupannya, maka terjadi 

ketidakkonsistenan yang menimbulkan 

selisih tersebut. 

 

KELOMPOK KATEGORI TRANSAKSI 

FINANSIAL 

Investasi Finansial Neto merupakan 

selisih antara jumlah penggunaan 

finansial (kenaikan harta finansial neto) 

dengan jumlah sumber finansial 

(kenaikan kewajiban finansial neto). 

Jumlah Penggunaan Finansial 

 Jumlah Penggunaan Finansial 

merupakan jumlah seluruh perubahan 

instrumen finansial dari neraca 

keuangan sisi aktiva. Kenaikan dari 

penggunaan finansial berarti positif dan 

penurunannya berarti negatif. 

Jumlah Sumber Finansial 

 Jumlah Sumber Finansial 

merupakan jumlah seluruh perubahan 

instrumen finansial dari neraca 

keuangan sisi pasiva. Kenaikkan 

sumber finansial berarti positif dan 

penurunannya berarti negatif. 

F1 Emas Moneter dan SDRs 

Emas moneter dan Special 

Drawing Rights (SDR) yang 

diterbitkan Internasional Monetary 
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Fund (IMF) merupakan aset yang 

umumnya dimiliki hanya oleh 

otoritas moneter. 

F11 Emas moneter 

Emas moneter merupakan emas 

dengan mana otoritas moneter 

(atau pihak lain yang tunduk pada 

kontrol efektif dari otoritas 

moneter) mempunyai hak dan 

dipegang sebagai aset cadangan. 

Emas moneter terdiri dari emas 

batangan (termasuk emas yang 

dipegang dalam neraca alokasi 

emas) dan neraca emas tidak 

dialokasi pada non-residen yang 

memberi hak untuk mengklaim 

pengiriman emas. 

F12 SDRs 

Special Drawing Rights (SDRs) 

merupakan aset cadangan 

internasional yang diciptakan oleh 

IMF dan dialokasi pada 

anggotanya untuk melengkapi 

cadangan aset yang ada. 

Department of Special Drawing 

Rights IMF mengelola cadangan 

aset dengan mengalokasi SDRs di 

antara negara anggota IMF dan 

badan internasional (secara 

kolektif dikenal sebagai peserta). 

F2 Uang Tunai dan Simpanan 

Transaksi finansial dalam uang 

tunai dan simpanan terdiri atas 

penambahan atau pelepasan uang 

tunai, serta peningkatan atau 

penambahan simpanan atau 

penarikannya. 

F21 Uang tunai 

Uang tunai terdiri dari uang kertas 

dan koin dengan nilai nominal 

yang tetap dan diterbitkan atau di 

bawah otoritas bank sentral atau 

pemerintah (koin commemorative 

yang tidak beredar harus 

dikeluarkan, sebagaimana yang 

belum diterbitkan, atau uang tunai 

demonetized). Suatu perbedaan 

harus tergambar antara mata uang 

domestik (yaitu mata uang yang 

menjadi kewajiban unit residen, 

seperti bank sentral, bank lain, 

dan pemerintah pusat) dan mata 

uang asing yang merupakan 

kewajiban unit non-residen 

(seperti bank sentral, bank lain, 

dan pemerintah dari negara lain). 

F22 Simpanan transferable 

Simpanan transferable (simpanan 

yang dapat ditranfer) terdiri dari 

seluruh simpanan yang: 

a. dapat ditukarkan dengan uang 

kertas dan uang logam atas 

permintaan pada nilai nominal 

dan tanpa penalty atau 

pembatasan; dan 

b. dapat langsung digunakan 

untuk melakukan pembayaran 

melalui cek, wesel, giro order, 

debet/kredit langsung, atau 

fasilitas pembayaran langsung 
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lainnya. 

F221 Posisi antar bank 

Posisi antar bank umumnya dapat 

diidentifikasi dan berguna untuk 

mencatat kategori instrumen 

secara terpisah. Hal ini merupakan 

salah satu alasan dalam 

memisahkan pinjaman dan 

simpanan antar bank dari 

pinjaman dan simpanan lain. 

Alasan ke dua tertuju pada 

penghitungan biaya jasa perantara 

keuangan yang diukur tidak 

langsung (FISIM). 

F229 Simpanan transferable lainnya 

Simpanan transferable lainnya 

adalah di mana satu pihak atau 

kedua belah pihak dalam 

transaksi, atau baik kreditur atau 

debitur atau kedua posisi itu, 

merupakan institusi bukan bank. 

F29 Simpanan lainnya 

Simpanan lainnya terdiri dari 

seluruh klaim, selain simpanan 

transferable yang dinyatakan oleh 

bukti simpanan. Bentuk simpanan 

tertentu yang termasuk dalam 

klasifikasi ini adalah tabungan 

(yang selalu tidak dapat 

ditransfer), deposito berjangka, 

dan sertifikat deposito yang tidak 

dapat dinegoisasi. Kategori ini 

juga mencakup saham atau bukti 

simpanan semacam itu yang 

diterbitkan asosiasi tabungan dan 

pinjaman, pembangunan 

masyarakat, serikat kredit dsj. 

Simpanan dengan kemampuan 

transfer terbatas, yang 

dikecualikan dari kategori 

simpanan yang transferable 

disertakan di sini. Klaim terhadap 

IMF yang merupakan komponen 

cadangan devisa dan tidak 

dibuktikan melalui pinjaman, 

dicatat dalam bentuk simpanan 

lain. (Klaim pada IMF yang 

dibuktikan melalui pinjaman, harus 

masuk dalam pinjaman). 

Pembayaran marjin yang dibayar 

tunai terkait kontrak finansial 

derivatif (dijelaskan di bawah), 

termasuk dalam simpanan lain, 

seperti halnya overnight dan 

perjanjian membeli kembali jangka 

sangat pendek jika dianggap 

bagian dari definisi uang nasional 

yang diperluas. Perjanjian 

membeli kembali lainnya 

diklasifikasi sebagai pinjaman. 

F3 Surat Hutang (Debt Securities) 

Surat hutang atau sekuritas 

hutang merupakan negotiable 

instruments yang memberikan 

suatu bukti hutang. Surat hutang 

mencakup tagihan, obligasi, 

sertifikat simpanan yang 

negotiable, commercial paper, 

debentures, sekuritas aset 
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backed, dan instrumen sejenis 

yang umum diperdagangkan di 

pasar finansial. 

F31 Surat Hutang Jangka pendek 

Surat hutang atau sekuritas 

hutang jangka pendek, mencakup 

sekuritas yang mempunyai saat 

jatuh tempo original satu tahun 

atau kurang. Sekuritas dengan 

jatuh tempo satu tahun atau 

kurang diklasifikasi sebagai jangka 

pendek, bahkan jika dikeluarkan di 

bawah fasilitas jangka panjang, 

seperti dalam menerbitkan fasilitas 

note. 

F32 Surat Hutang Jangka Panjang 

Surat hutang atau sekuritas 

hutang jangka panjang mencakup 

sekuritas yang mempunyai saat 

jatuh tempo original lebih dari satu 

tahun. Klaim dengan tanggal jatuh 

tempo optional terakhirnya lebih 

dari satu tahun dan klaim dengan 

tanggal jatuh tempo tidak terbatas, 

diklasifikasikan sebagai jangka 

panjang. 

F4 Pinjaman 

Pinjaman merupakan aset 

finansial yang: 

a. Dibuat saat kreditur 

meminjamkan dana secara 

langsung pada debitur, dan 

b. Dibuktikan dengan dokumen 

yang tidak dapat dinegoisasi 

(negotiable). 

F41 Pinjaman Jangka Pendek 

Pinjaman jangka pendek terdiri 

dari pinjaman yang mempunyai 

original jatuh tempo satu tahun 

atau kurang. Pinjaman yang 

dibayar kembali atas permintaan 

kreditur diklasifikasi sebagai 

jangka pendek, bahkan ketika 

pinjaman itu diharapkan berumur 

lebih dari setahun. 

F42 Pinjaman Jangka Panjang 

Pinjaman jangka panjang terdiri 

dari pinjaman yang mempunyai 

masa jatuh tempo lebih setahun. 

F5 Ekuitas dan Dana Investasi 

Saham 

Ekuitas dan dana investasi saham 

memiliki fitur berbeda, yaitu 

pemegangnya memiliki sisa klaim 

atas aset dari unit institusi yang 

menerbitkan instrumen. Ekuitas 

mewakili pemilik dana dalam unit 

institusi. Berbeda dengan hutang, 

ekuitas umumnya tidak memberi 

hak pada pemiliknya sejumlah 

yang ditentukan atau yang 

ditentukan menurut suatu rumusan 

yang tetap. Dana investasi saham 

memiliki peran khusus di dalam 

aktivitas perantara finansial 

sebagai jenis investasi kolektif 

atas aset lain, sehingga 

diidentifikasi secara terpisah. 
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F51 Ekuitas 

Ekuitas terdiri dari semua 

instrumen dan catatan pengakuan 

klaim pada nilai sisa dari suatu 

korporasi atau kuasi-korporasi 

setelah klaim dari seluruh kreditur 

dipenuhi. Ekuitas diperlakukan 

sebagai tanggungan dari unit 

institusi yang menerbitkan. 

F511 Ekuitas/Saham Terdaftar 

Saham terdaftar merupakan 

sekuritas ekuitas yang tercatat di 

dalam bursa saham. 

F512 Ekuitas/Saham Tidak Terdaftar 

Saham tidak terdaftar merupakan 

sekuritas ekuitas yang tidak 

terdaftar dalam bursa saham. 

F519 Ekuitas lainnya 

Ekuitas lainnya merupakan ekuitas 

yang tidak berbentuk sekuritas. 

F52 Dana investasi saham atau units 

Dana investasi merupakan 

investasi kolektif yang 

berlangsung jika para investor 

mengumpulkan dana untuk 

investasi aset finansial atau aset 

non-finansial. 

F521 Saham MMF atau units 

MMF merupakan dana investasi 

yang diinvestasihanya atau 

utamanya dalam pasar uang 

sekuritas jangka pendek seperti 

treasury bills, certificates of 

deposit, dan commercial paper. 

MMF terkadang secara fungsional 

mirip dengan simpanan 

transerable, seperti akun dengan 

hak menulis cek yang terbatas. 

Jika dana saham tersebut 

termasuk uang beredar dalam 

pelaporan ekonomi, mereka 

dicatat sebagai bagian yang 

terpisah to allow rekonsiliasi 

dengan statistik moneter. Saham 

atau unit MMF merepresentasi 

suatu klaim yang proporsional atas 

nilai MMF yang dibentuk. 

F522 Dana investasi saham lainnya 

atau units 

Dana investasi saham lainnya 

atau unit menggambarkan klaim 

atas suatu proporsi nilai dana 

investasi yang dibangun selain 

dari dana pasar uang. 

F6 Asuransi, Skema Pensiun, dan 

Jaminan Terstandar 

Asuransi, skema pensiun dan 

jaminan yang terstandar berfungsi 

sebagai bentuk redistribusi 

pendapatan atau kekayaan yang 

dimediasi oleh institusi finansial. 

Redistribusi terjadi antar unit 

individu institusi pada periode 

sama, atau antar unit institusi yang 

sama pada periode yang berbeda, 

atau kombinasi keduanya. 

F61 Cadangan teknis asuransi non-
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jiwa 

Cadangan teknis asuransi non-

jiwa terdiri dari pembayaran di 

muka atas premi asuransi non-jiwa 

dan cadangan neto guna 

memenuhi klaim asuransi non-jiwa 

yang mungkin terjadi. 

F62 Entitlement asuransi jiwa dan 

jaminan hari tua 

Entitlement asuransi jiwa dan 

jaminan hari tua memperlihatkan 

perluasan klaim finansial milik 

pemegang polis yang ditawarkan 

oleh suatu enterprise asuransi jiwa 

atau yang menyediakan jaminan 

hari tua. Hanya transaksi untuk 

asuransi jiwa dan jaminan hari tua 

yang dicatat pada neraca finansial, 

yakni selisih antara premi bersih 

yang diterima dan klaim yang 

dibayar. 

F63 Entitlement pensiun 

Entitlement pensiun menunjukkan 

perluasan klaim finansial yang 

dipegang pensiunan di masa kini 

dan di masa mendatang terhadap 

majikan atau terhadap suatu 

pendanaan yang ditunjuk majikan 

untuk membayar pendapatan 

pensiun sebagai bagian dari 

perjanjian kompensasi antara 

majikan dan pekerja. Transaksi 

entitlement pensiun yang dicatat 

pada neraca finansial adalah 

selisih bersih antara kontribusi 

yang diterima dan manfaat yang 

dibayarkan. 

F64 Klaim dana pensiun pada 

pengelola pensiun 

Majikan dapat melakukan kontrak 

dengan pihak ketiga untuk 

mengelola dana pensiun bagi 

pekerjanya. Jika majikan 

memutuskan untuk menetapkan 

persyaratan di dalam skema 

pensiun dan bertanggung jawab 

atas defisit pendanaan serta hak 

menahan setiap kelebihan dana, 

maka majikan digambarkan 

sebagai pengelola pensiun dan 

unit kerja di bawahnya sebagai 

administrator pensiun. 

F66 Ketentuan untuk panggilan di 

bawah jaminan yang terstandar 

Ketentuan untuk panggilan di 

bawah jaminan yang 

distandarisasi terdiri dari 

pembayaran biaya neto dan 

ketentuan untuk memenuhi 

outstanding calls di bawah 

jaminan terstandar. 

F7 Finansial Derivative dan Opsi 

Saham Pekerja 

F71 Finansial derivatives 

Finansial derivatives merupakan 

instrumen finansial yang terkait 

dengan instrumen finansial 

tertentu atau indikator atau 
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komoditas, melalui mana risiko 

finansial tertentu diperdagangkan 

di pasar finansial atas namanya 

sendiri. 

F711 Opsi 

Opsi merupakan kontrak yang 

memberikan pada pembeli hak 

opsi, namun bukan suatu obligasi 

untuk membeli (suatu pilihan 

“call”) atau menjual (suatu pilihan 

“put”) instrumen finansial tertentu 

atau komoditas pada harga yang 

ditentukan sebelumnya (harga 

“strike”) dalam rentang waktu 

tertentu (opsi Amerika) atau pada 

tanggal tertentu (opsi Eropa). 

Opsi, dijual atau “written” dalam 

banyak jenis basis underlying 

seperti ekuitas, suku bunga, mata 

uang asing, komoditas, dan indeks 

tertentu. 

F712 Forward 

Suatu kontrak forward merupakan 

kontrak finansial tanpa syarat yang 

merupakan kewajiban untuk 

diselesaikan pada tanggal yang 

ditentukan. Kontrak forward dan 

kontrak forward lain biasanya, 

namun tidak selalu diselesaikan 

melalui pembayaran tunai atau 

penyediaan instrumen finansial 

lainnya daripada pengiriman 

aktual dari item yang mendasari, 

dan oleh karenanya dinilai dan 

diperdagangkan secara terpisah 

dari item yang mendasari. 

F72 Opsi saham pekerja (employee 

stock options atau ESOs) 

Opsi saham pekerja merupakan 

suatu perjanjian yang dibuat pada 

tanggal tertentu (the “grant” date) 

di bawah mana seorang pekerja 

dapat membeli sejumlah saham 

majikan pada harga lain (the 

“strike” price) baik pada saat 

tertentu (the “vesting” date) atau di 

dalam periode (the exersice 

period) segera setelah tanggal 

pemberian hak opsi. 

F8 Akun penerimaan dan 

pembayaran lainnya 

F81 Kredit dagang dan uang muka 

Kategori ini terdiri dari kredit 

dagang barang dan jasa yang 

diberikan pada korporasi, 

pemerintah, LNPRT, rumahtangga 

dan luar negeri, serta uang muka 

untuk pekerjaan yang sedang 

berlangsung (jika diklasifikasi 

sebagai inventori) atau hal ini telah 

dan sedang berlangsung. Kredit 

dagang dan uang muka tidak 

mencakup kredit untuk membiayai 

kredit dagang yang diklasifikasi 

sebagai pinjaman. 

F89 Lainnya 

Kategori ini mencakup penerimaan dan 

pembayaran selain yang dijelaskan 

sebelumnya, yaitu jumlah yang tidak 

berkaitan dengan penyediaan barang 
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dan jasa. Kategori ini mencakup jumlah 

yang terkait dengan pajak, dividen, 

pembelian dan penjualan sekuritas, 

sewa, upah dan gaji, dan kontribusi 

sosial. Bunga yang diperoleh namun 

tidak dibayarkan termasuk dalam item 

ini, hanya jika bunga yang diperoleh 

tidak ditambahkan pada nilai aset yang 

mana bunga dibayar (seperti yang biasa 

terjadi). 
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Lampiran 2
Tabel Variabel Ekonomi Terpilih

Menurut Kategori Transaksi dan Sektor
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I 540.84 37.09 -26.11 160.36 2.69 58.22 773.10

Triwulan II 527.45 18.16 11.50 187.94 3.20 99.00 847.26

Triwulan III 567.99 58.45 -88.31 171.79 2.96 91.96 804.84

Triwulan IV 454.35 53.42 72.10 171.06 3.16 50.29 804.39

Jumlah 2,090.64 167.11 -30.81 691.16 12.01 299.48 3,229.59

2014

Triwulan I 535.00 65.80 8.89 201.49 4.00 58.35 873.54

Triwulan II 581.22 89.24 -30.24 184.87 3.71 111.35 940.15

Triwulan III 624.17 74.89 -75.32 218.22 3.82 82.78 928.57

Triwulan IV 540.22 85.14 17.32 191.25 3.43 72.81 910.18

Jumlah 2,280.62 315.07 -79.34 795.83 14.97 325.29 3,652.43

2015*

Triwulan I 758.23 47.86 -80.94 191.99 3.84 53.01 973.99

Triwulan II 684.70 23.03 32.93 214.03 4.33 56.29 1,015.32

Triwulan III 839.35 72.46 -136.50 219.42 4.49 57.59 1,056.81

Triwulan IV 520.60 65.54 101.45 180.95 3.82 70.26 942.61

Jumlah 2,802.88 208.90 -83.06 806.38 16.48 237.15 3,988.73

2016**

Triwulan I 859.37 60.69 -133.10 200.21 4.22 64.42 1,055.80

Triwulan II 810.63 50.44 -53.20 213.84 4.38 62.25 1,088.34

Jumlah 1,670.00 111.13 -186.30 414.05 8.60 126.67 2,144.15

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

TOTAL

2013-2016:2

Dalam Triliun Rupiah

In Trillion Rp

Tabungan Bruto Triwulanan
Quarterly Gross Saving

LUAR NEGERI

REST OF THE 

WORLD

1.1

PEMERINTAH

GOVERNMENT

RUMAH TANGGA

HOUSEHOLDS

LNPRT

NPISHs

KORPORASI NON 

FINANSIAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

KORPORASI 

FINANSIAL

FINANCIAL 

CORPORATIONS

L2-1
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I 69.96 4.80 -3.38 20.74 0.35 7.53 100.00

Triwulan II 62.25 2.14 1.36 22.18 0.38 11.69 100.00

Triwulan III 70.57 7.26 -10.97 21.34 0.37 11.43 100.00

Triwulan IV 56.48 6.64 8.96 21.27 0.39 6.25 100.00

Jumlah 64.73 5.17 -0.95 21.40 0.37 9.27 100.00

2014

Triwulan I 61.25 7.53 1.02 23.07 0.46 6.68 100.00

Triwulan II 61.82 9.49 -3.22 19.66 0.39 11.84 100.00

Triwulan III 67.22 8.07 -8.11 23.50 0.41 8.91 100.00

Triwulan IV 59.35 9.35 1.90 21.01 0.38 8.00 100.00

Jumlah 62.44 8.63 -2.17 21.79 0.41 8.91 100.00

2015*

Triwulan I 77.85 4.91 -8.31 19.71 0.39 5.44 100.00

Triwulan II 67.44 2.27 3.24 21.08 0.43 5.54 100.00

Triwulan III 79.42 6.86 -12.92 20.76 0.42 5.45 100.00

Triwulan IV 55.23 6.95 10.76 19.20 0.40 7.45 100.00

Jumlah 70.27 5.24 -2.08 20.22 0.41 5.95 100.00

2016**

Triwulan I 81.40 5.75 -12.61 18.96 0.40 6.10 100.00

Triwulan II 74.48 4.63 -4.89 19.65 0.40 5.72 100.00

Jumlah 77.89 5.18 -8.69 19.31 0.40 5.91 100.00

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

1.2
Distribusi Persentase Tabungan Bruto Triwulanan

2013-2016:2
Percentage Distribution of Quarterly Gross Saving

Dalam Triliun Rupiah
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I 24.20 1.66 -1.17 7.17 0.12 2.60 34.59

Triwulan II 22.52 0.78 0.49 8.02 0.14 4.23 36.17

Triwulan III 22.80 2.35 -3.54 6.90 0.12 3.69 32.31

Triwulan IV 18.34 2.16 2.91 6.91 0.13 2.03 32.47

Jumlah 21.90 1.75 -0.32 7.24 0.13 3.14 33.83

2014

Triwulan I 21.36 2.63 0.35 8.04 0.16 2.33 34.87

Triwulan II 22.20 3.41 -1.16 7.06 0.14 4.25 35.92

Triwulan III 22.73 2.73 -2.74 7.95 0.14 3.01 33.81

Triwulan IV 20.03 3.16 0.64 7.09 0.13 2.70 33.75

Jumlah 21.58 2.98 -0.75 7.53 0.14 3.08 34.57

2015*

Triwulan I 27.79 1.75 -2.97 7.04 0.14 1.94 35.70

Triwulan II 23.87 0.80 1.15 7.46 0.15 1.96 35.39

Triwulan III 27.99 2.42 -4.55 7.32 0.15 1.92 35.24

Triwulan IV 17.68 2.23 3.44 6.14 0.13 2.39 32.01

Jumlah 24.29 1.81 -0.72 6.99 0.14 2.05 34.56

2016**

Triwulan I 29.21 2.06 -4.52 6.81 0.14 2.19 35.89

Triwulan II 26.26 1.63 -1.72 6.93 0.14 2.02 35.26

Jumlah 27.70 1.84 -3.09 6.87 0.14 2.10 35.57

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

1.3
Persentase Tabungan Bruto terhadap PDB Triwulanan

2013-2016:2
Percentage of Quarterly Gross Saving to GDP

Dalam Triliun Rupiah

L2-3

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I 645.20 7.17 6.79 112.35 1.59 773.10

Triwulan II 691.94 8.16 24.78 120.64 1.73 847.26

Triwulan III 645.90 7.94 40.76 108.66 1.58 804.84

Triwulan IV 588.33 10.23 108.53 95.79 1.49 804.39

Jumlah 2,571.38 33.50 180.86 437.45 6.40 3,229.59

2014

Triwulan I 741.60 -15.50 8.31 137.63 1.50 873.54

Triwulan II 767.38 7.53 21.84 141.84 1.56 940.15

Triwulan III 754.68 2.36 33.56 136.65 1.31 928.57

Triwulan IV 667.15 43.18 83.64 115.08 1.13 910.18

Jumlah 2,930.81 37.58 147.35 531.19 5.50 3,652.43

2015*

Triwulan I 823.20 5.99 4.02 138.89 1.88 973.99

Triwulan II 837.73 6.67 27.11 141.86 1.95 1,015.32

Triwulan III 860.33 5.29 48.03 141.20 1.96 1,056.81

Triwulan IV 676.08 20.89 136.27 107.83 1.54 942.61

Jumlah 3,197.34 38.85 215.43 529.78 7.33 3,988.73

2016**

Triwulan I 894.43 -0.81 10.20 149.96 2.03 1,055.80

Triwulan II 887.05 8.79 34.20 156.24 2.06 1,088.34

Jumlah 1,781.48 7.97 44.40 306.20 4.09 2,144.15

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

2.1
Investasi Non Finansial Triwulanan

2013-2016:2
Quarterly Gross Capital Formation

Dalam Triliun Rupiah
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I 83.46 0.93 0.88 14.53 0.21 100.00

Triwulan II 81.67 0.96 2.93 14.24 0.20 100.00

Triwulan III 80.25 0.99 5.06 13.50 0.20 100.00

Triwulan IV 73.14 1.27 13.49 11.91 0.19 100.00

Jumlah 79.62 1.04 5.60 13.55 0.20 100.00

2014

Triwulan I 84.90 -1.77 0.95 15.76 0.17 100.00

Triwulan II 81.62 0.80 2.32 15.09 0.17 100.00

Triwulan III 81.27 0.25 3.61 14.72 0.14 100.00

Triwulan IV 73.30 4.74 9.19 12.64 0.12 100.00

Jumlah 80.24 1.03 4.03 14.54 0.15 100.00

2015*

Triwulan I 84.52 0.62 0.41 14.26 0.19 100.00

Triwulan II 82.51 0.66 2.67 13.97 0.19 100.00

Triwulan III 81.41 0.50 4.55 13.36 0.19 100.00

Triwulan IV 71.72 2.22 14.46 11.44 0.16 100.00

Jumlah 80.16 0.97 5.40 13.28 0.18 100.00

2016**

Triwulan I 84.72 -0.08 0.97 14.20 0.19 100.00

Triwulan II 81.50 0.81 3.14 14.36 0.19 100.00

Jumlah 83.09 0.37 2.07 14.28 0.19 100.00

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

2.2
Distribusi Persentase Investasi Non Finansial Triwulanan

2013-2016:2
Percentage Distribution of Quarterly Gross Capital Formation

Dalam Triliun Rupiah
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I 28.86 0.32 0.30 5.03 0.07 34.59

Triwulan II 29.54 0.35 1.06 5.15 0.07 36.17

Triwulan III 25.93 0.32 1.64 4.36 0.06 32.31

Triwulan IV 23.75 0.41 4.38 3.87 0.06 32.47

Jumlah 26.94 0.35 1.89 4.58 0.07 33.83

2014

Triwulan I 29.60 -0.62 0.33 5.49 0.06 34.87

Triwulan II 29.32 0.29 0.83 5.42 0.06 35.92

Triwulan III 27.48 0.09 1.22 4.98 0.05 33.81

Triwulan IV 24.74 1.60 3.10 4.27 0.04 33.75

Jumlah 27.74 0.36 1.39 5.03 0.05 34.57

2015*

Triwulan I 30.17 0.22 0.15 5.09 0.07 35.70

Triwulan II 29.20 0.23 0.94 4.94 0.07 35.39

Triwulan III 28.69 0.18 1.60 4.71 0.07 35.24

Triwulan IV 22.96 0.71 4.63 3.66 0.05 32.01

Jumlah 27.70 0.34 1.87 4.59 0.06 34.56

2016**

Triwulan I 30.40 -0.03 0.35 5.10 0.07 35.89

Triwulan II 28.74 0.28 1.11 5.06 0.07 35.26

Jumlah 29.55 0.13 0.74 5.08 0.07 35.57

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

2.3
Persentase Investasi Non Finansial terhadap PDB Triwulanan

2013-2016:2
Percentage of Quarterly Gross Capital Formation to GDP

Dalam Triliun Rupiah
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I -104.36 29.92 -32.89 48.01 1.10 58.22 0.00

Triwulan II -164.49 10.00 -13.29 67.30 1.47 99.00 0.00

Triwulan III -77.91 50.50 -129.07 63.13 1.38 91.96 0.00

Triwulan IV -133.98 43.18 -36.43 75.27 1.67 50.29 0.00

Jumlah -480.73 133.61 -211.67 253.71 5.61 299.48 0.00

2014

Triwulan I -206.60 81.30 0.58 63.86 2.51 58.35 0.00

Triwulan II -186.15 81.70 -52.08 43.03 2.15 111.35 0.00

Triwulan III -130.51 72.53 -108.88 81.57 2.51 82.78 0.00

Triwulan IV -126.93 41.96 -66.31 76.17 2.30 72.81 0.00

Jumlah -650.20 277.49 -226.69 264.64 9.47 325.29 0.00

2015*

Triwulan I -64.97 41.87 -84.96 53.10 1.96 53.01 0.00

Triwulan II -153.03 16.36 5.82 72.17 2.39 56.29 0.00

Triwulan III -20.98 67.17 -184.54 78.22 2.53 57.59 0.00

Triwulan IV -155.49 44.65 -34.82 73.12 2.28 70.26 0.00

Jumlah -394.46 170.05 -298.50 276.60 9.15 237.15 0.00

2016**

Triwulan I -35.06 61.50 -143.30 50.25 2.19 64.42 0.00

Triwulan II -76.42 41.65 -87.40 57.60 2.31 62.25 0.00

Jumlah -111.48 103.16 -230.70 107.85 4.50 126.67 0.00

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

3.1
Celah Tabungan dan Investasi Triwulanan

2013-2016:2
Quarterly Saving Investment Gap (S-I Gap)

Dalam Triliun Rupiah
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Tabel
Table

Periode

Periods

2013

Triwulan I -4.67 1.34 -1.47 2.15 0.05 2.60 0.00

Triwulan II -7.02 0.43 -0.57 2.87 0.06 4.23 0.00

Triwulan III -3.13 2.03 -5.18 2.53 0.06 3.69 0.00

Triwulan IV -5.41 1.74 -1.47 3.04 0.07 2.03 0.00

Jumlah -5.04 1.40 -2.22 2.66 0.06 3.14 0.00

2014

Triwulan I -8.25 3.25 0.02 2.55 0.10 2.33 0.00

Triwulan II -7.11 3.12 -1.99 1.64 0.08 4.25 0.00

Triwulan III -4.75 2.64 -3.96 2.97 0.09 3.01 0.00

Triwulan IV -4.71 1.56 -2.46 2.82 0.09 2.70 0.00

Jumlah -6.15 2.63 -2.15 2.50 0.09 3.08 0.00

2015*

Triwulan I -2.38 1.53 -3.11 1.95 0.07 1.94 0.00

Triwulan II -5.33 0.57 0.20 2.52 0.08 1.96 0.00

Triwulan III -0.70 2.24 -6.15 2.61 0.08 1.92 0.00

Triwulan IV -5.28 1.52 -1.18 2.48 0.08 2.39 0.00

Jumlah -3.42 1.47 -2.59 2.40 0.08 2.05 0.00

2016**

Triwulan I -1.19 2.09 -4.87 1.71 0.07 2.19 0.00

Triwulan II -2.48 1.35 -2.83 1.87 0.07 2.02 0.00

Jumlah -1.85 1.71 -3.83 1.79 0.07 2.10 0.00

Keterangan:

* Angka Sementara / Preliminary Figure

** Angka Sangat Sementara  / Very Preliminary figures

TOTAL

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS NPISHs

REST OF THE 

WORLD
TOTAL

KORPORASI NON 

FINANSIAL

KORPORASI 

FINANSIAL
PEMERINTAH RUMAH TANGGA LNPRT LUAR NEGERI

In Trillion Rp

3.2
Persentase S-I Gap terhadap PDB Triwulanan

2013-2016:2
Percentage of Quarterly S-I Gap to GDP

Dalam Triliun Rupiah
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Tabel

Table

2013

 331.17  478.89  810.05  2,500.34  12.13  3,322.53

Triwulan II  347.15  511.35  858.50  2,543.29  11.59  3,413.38

Triwulan III  360.08  507.64  867.71  2,691.97  24.39  3,584.08

Triwulan IV  399.61  487.47  887.08  2,820.52  22.81  3,730.41

2014

 377.44  476.06  853.50  2,785.18  13.85  3,652.53

Triwulan II  381.64  564.08  945.72  2,903.42  8.83  3,857.96

Triwulan III  395.23  553.94  949.17  3,044.84  16.14  4,010.15

Triwulan IV  419.26  522.96  942.22  3,209.48  21.63  4,173.33

2015

 382.00  575.58  957.58  3,275.50  13.28  4,246.36

Triwulan II  409.71  629.80  1,039.52  3,305.64  13.64  4,358.80

Triwulan III  428.86  634.18  1,063.04  3,426.34  19.22  4,508.60

Triwulan IV  469.53  585.91  1,055.44  3,479.96  13.40  4,548.80

2016

 420.21  644.52  1,064.74  3,483.69  13.44  4,561.87

Triwulan II  511.29  673.03  1,184.33  3,539.33  13.80  4,737.45

Keterangan/Notes :

1)
 Uang kartal ditambah uang giral/Currency outside Banks plus Demand Deposits

2)
 M1 ditambah uang kuasi ditambah surat berharga selain saham/M1 plus Quasi money plus Securities Other Than Shares

Sumber/source : Bank Indonesia
Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia/Indonesian Financial Statistics

L2-9

Triwulan I

Triwulan I

Triwulan I

Triwulan I

4
Uang Beredar

2013-2016:2
Broad Money

Dalam Triliun Rupiah

In Trillion Rp

Periode/ 

Periods

M2

M1

Uang Kuasi/ 

Quasi Money

Surat Berharga 

Selain Saham/ 

Securities Other 

Than Shares

Jumlah/ Total 
2)

Uang Kartal/ 

Currency 

Outside Banks

Uang Giral / 

Demand 

Deposits 

Jumlah/ 

Total
1)
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Lampiran 3
Matrik NAD Indonesia Triwulanan, 2013-2016:2

Menurut Kategori Transaksi dan Sektor
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 540.84 37.09 -26.11 160.36

P5g 645.20 7.17 6.79 112.35

B9c -104.36 29.92 -32.89 48.01

-250.79 -103.23 133.28 255.79

B9f -355.15 -73.31 100.39 303.80

A 759.24 107.01 135.33 321.28

L 1,114.39 180.32 34.94 17.49

F1 -4.00

F11 Emas Moneter -2.39

F12 Hak Tarik Khusus -1.61

F2 -22.55 -58.22 53.17 184.73 18.54

F21 Uang 0.51 -27.41 -44.90 0.00 0.51

F22 Transferable deposits -41.02 -28.21 -40.21 50.35 -18.48

F29 Simpanan lainnya 17.96 -2.60 138.28 134.38 36.52

F3 -92.55 -0.48 55.61 18.39 0.05 40.01 27.52

F31 Jangka pendek -4.75 0.00 24.71 13.03 0.00 -2.34 0.69

F32 Jangka panjang -87.80 -0.48 30.90 5.36 0.05 42.35 26.82

F4 23.64 60.71 70.91 7.68 0.00 -5.07 -5.21 15.26

F41 Jangka pendek 0.00 41.41 10.80 -3.58 0.00 -3.22 -5.21 1.45

F42 Jangka panjang 23.64 19.29 60.11 11.26 0.00 -1.85 0.00 13.81

F5 843.93 1,055.98 43.69 137.29 0.90 0.00 265.09 0.00

F51 Ekuitas 844.43 1,055.98 50.66 155.59 0.90 265.62

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.49 0.00 -6.97 -18.30 0.00 -0.53

F6 1.72 0.00 1.14 15.98 0.00 0.00 13.12 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.72 1.14 5.72 0.00 2.86

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 8.92 8.92

F63 Hak pensiunan 1.34 1.34

F7 Transaksi derivatives 0.00 -0.50 -1.48 0.00 0.00

F8 5.06 -1.82 -1.60 -50.71 -50.35 0.00 2.23 2.23

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 5.73 0.30 0.00 0.00 0.00 -13.03 -13.03

F89 Hutang/Piutang lainnya -0.67 -2.12 -1.60 -50.71 -50.35 0.00 15.27 15.27

TOTAL 759.24 759.24 107.01 107.01 135.33 135.33 321.28 321.28

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 1.1 NERACA ARUS DANA

TABLE 1.1 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS FIRST QUARTER, 2013 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

2.69 714.88 58.22 773.10 B8g

1.59 773.10 773.10 P5g

1.10 -58.22 58.22 0.00 B9c

-41.31 -6.24 6.24 0.00

-40.20 -64.47 64.47 0.00 B9f

-20.60 1,302.27 98.38 1,400.65 A

19.60 1,366.74 33.92 1,400.65 L

-4.00 4.00 0.00 0.00 F1

-2.39 2.39 0.00 0.00 Monetary gold F11
-1.61 1.61 0.00 0.00 SDRs F12

-21.75 100.74 53.17 2.16 49.73 102.91 102.91 F2

0.00 -26.40 -44.90 0.00 18.50 -26.40 -26.40 Currency F21
-2.85 -40.21 -40.21 0.00 0.00 -40.21 -40.21 Transferable deposits F22

-18.90 167.35 138.28 2.16 31.23 169.52 169.52  Other deposits F29

0.05 -9.32 57.92 27.62 -39.62 18.30 18.30 F3

0.00 20.65 10.70 -9.96 0.00 10.70 10.70 Short-term F31
0.05 -29.97 47.23 37.58 -39.62 7.61 7.61 Long-term F32

0.00 19.60 89.33 98.17 7.36 -1.48 96.69 96.69 F4

0.00 0.00 5.59 36.06 30.47 0.00 36.06 36.06 Short-term F41
0.00 19.60 83.74 62.11 -23.11 -1.48 60.63 60.63 Long-term F42

1.09 0.00 1,154.70 1,193.26 59.47 20.90 1,214.17 1,214.17 F5

1.20 1,162.80 1,211.56 69.67 20.90 1,232.47 1,232.47 Equity F51
-0.11 -8.10 -18.30 -10.20 0.00 -18.30 -18.30 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 15.98 15.98 0.00 0.00 15.98 15.98 F6

0.00 5.72 5.72 0.00 0.00 5.72 5.72 Non-life insurance technical reserves F61
8.92 8.92 0.00 0.00 8.92 8.92 Life insurance and annuity entitlements F62
1.34 1.34 0.00 0.00 1.34 1.34  Pension entitlements F63

0.00 -0.50 -1.48 -1.48 -0.50 -1.98 -1.98 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -44.66 -50.29 -0.75 4.88 -45.41 -45.41 F8

-7.30 -12.73 0.30 5.73 -7.00 -7.00 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 -37.36 -37.56 -1.05 -0.86 -38.41 -38.41 Other accounts receivable/payable F82

-20.60 -20.60 1,302.27 1,302.27 98.38 98.38 1,400.65 1,400.65 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN I, 2013 (Triliun Rp)
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 527.45 18.16 11.50 187.94

P5g 691.94 8.16 24.78 120.64

B9c -164.49 10.00 -13.29 67.30

129.36 128.67 -40.61 -242.44

B9f -35.13 138.67 -53.90 -175.14

A -58.25 225.40 -30.49 -82.02

L -23.11 86.73 23.41 93.12

F1 -1.42

F11 Emas Moneter -0.76

F12 Hak Tarik Khusus -0.65

F2 40.86 -28.34 66.05 -15.85 0.22

F21 Uang 1.01 -10.45 18.67 0.00 1.01

F22 Transferable deposits 38.57 -31.59 34.38 14.59 13.48

F29 Simpanan lainnya 1.27 13.70 13.00 -30.44 -14.27

F3 -49.50 -0.44 14.05 -9.85 0.08 50.57 -2.75

F31 Jangka pendek 8.98 0.00 -12.78 -11.15 0.00 -6.52 -0.11

F32 Jangka panjang -58.48 -0.44 26.83 1.31 0.08 57.09 -2.64

F4 20.53 89.96 198.18 37.24 0.00 -27.16 -5.21 90.89

F41 Jangka pendek 0.00 10.49 7.98 24.24 0.00 -14.97 -5.21 6.16

F42 Jangka panjang 20.53 79.47 190.21 13.00 0.00 -12.18 0.00 84.72

F5 -86.00 -107.14 49.91 -8.49 -0.12 0.00 -89.05 0.00

F51 Ekuitas -86.78 -107.14 37.44 -14.37 -0.12 -89.73

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.79 0.00 12.47 5.88 0.00 0.68

F6 1.80 0.00 1.20 15.53 0.00 0.00 12.53 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.80 1.20 5.99 0.00 2.99

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 8.82 8.82

F63 Hak pensiunan 0.72 0.72

F7 Transaksi derivatives 0.00 -1.01 -0.81 0.00 0.00

F8 14.06 -5.49 -7.16 -12.94 -14.59 0.00 2.23 2.23

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 5.62 6.57 0.00 0.00 0.00 -13.03 -13.03

F89 Hutang/Piutang lainnya 8.44 -12.06 -7.16 -12.94 -14.59 0.00 15.27 15.27

TOTAL -58.25 -58.25 225.40 225.40 -30.49 -30.49 -82.02 -82.02

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 1.2 NERACA ARUS DANA

TABLE 1.2 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS SECOND QUARTER, 2013 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.20 748.26 99.00 847.26 B8g

1.73 847.26 847.26 P5g

1.47 -99.00 99.00 0.00 B9c

14.77 -10.25 10.25 0.00

16.24 -109.26 109.26 0.00 B9f

16.16 70.81 69.04 139.85 A

-0.08 180.07 -40.22 139.85 L

-1.42 1.42 0.00 0.00 F1

-0.76 0.76 0.00 0.00 Monetary gold F11
-0.65 0.65 0.00 0.00 SDRs F12

14.26 11.15 66.05 5.14 -49.76 16.29 16.29 F2

0.00 -8.42 18.67 0.00 -27.09 -8.42 -8.42 Currency F21
-0.68 34.38 34.38 0.00 0.00 34.38 34.38 Transferable deposits F22
14.94 -14.82 13.00 5.14 -22.68 -9.67 -9.67  Other deposits F29

0.08 -38.03 40.28 54.70 -23.60 16.68 16.68 F3

0.00 -3.91 -17.67 -13.76 0.00 -17.67 -17.67 Short-term F31
0.08 -34.12 57.95 68.47 -23.60 34.35 34.35 Long-term F32

0.00 -0.08 213.51 190.84 -22.38 0.28 191.13 191.13 F4

0.00 0.00 2.77 25.91 23.15 0.00 25.91 25.91 Short-term F41
0.00 -0.08 210.74 164.93 -45.53 0.28 165.21 165.21 Long-term F42

1.82 0.00 -123.45 -115.63 31.99 24.17 -91.46 -91.46 F5

0.18 -139.02 -121.51 41.68 24.17 -97.34 -97.34 Equity F51
1.64 15.57 5.88 -9.69 0.00 5.88 5.88 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 15.53 15.53 0.00 0.00 15.53 15.53 F6

0.00 5.99 5.99 0.00 0.00 5.99 5.99 Non-life insurance technical reserves F61
8.82 8.82 0.00 0.00 8.82 8.82 Life insurance and annuity entitlements F62
0.72 0.72 0.00 0.00 0.72 0.72  Pension entitlements F63

0.00 -1.01 -0.81 -0.81 -1.01 -1.82 -1.82 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -5.46 -16.20 -1.02 9.71 -6.48 -6.48 F8

-7.41 -6.46 6.57 5.62 -0.84 -0.84 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 1.95 -9.73 -7.59 4.09 -5.64 -5.64 Other accounts receivable/payable F82

16.16 16.16 70.81 70.81 69.04 69.04 139.85 139.85 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN II, 2013 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 567.99 58.45 -88.31 171.79

P5g 645.90 7.94 40.76 108.66

B9c -77.91 50.50 -129.07 63.13

-472.45 223.74 21.07 236.68

B9f -550.36 274.24 -108.00 299.81

A -1,063.90 338.47 -10.03 359.20

L -513.55 64.23 97.96 59.39

F1 -1.79

F11 Emas Moneter -0.99

F12 Hak Tarik Khusus -0.79

F2 18.95 13.02 109.29 -7.68 100.84

F21 Uang 11.04 6.10 21.19 0.00 11.04

F22 Transferable deposits 4.43 0.79 15.77 5.12 1.55

F29 Simpanan lainnya 3.47 6.13 72.33 -12.80 88.24

F3 -8.55 4.29 44.37 -1.65 0.21 77.87 -3.65

F31 Jangka pendek 7.38 0.00 7.46 0.01 0.00 12.51 0.20

F32 Jangka panjang -15.93 4.29 36.91 -1.66 0.21 65.36 -3.85

F4 -7.41 109.60 165.66 6.42 0.00 20.10 -5.21 57.16

F41 Jangka pendek 0.00 -45.64 18.82 -28.07 0.00 28.03 -5.21 1.52

F42 Jangka panjang -7.41 155.24 146.84 34.49 0.00 -7.94 0.00 55.64

F5 -1,082.59 -632.45 109.78 -58.61 2.56 0.00 252.40 0.00

F51 Ekuitas -1,081.73 -632.45 104.90 -50.18 2.56 252.35

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.87 0.00 4.88 -8.43 0.00 0.05

F6 1.85 0.00 1.23 15.68 0.00 0.00 12.60 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.85 1.23 6.16 0.00 3.08

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 8.66 8.66

F63 Hak pensiunan 0.85 0.85

F7 Transaksi derivatives 0.00 -0.23 -2.74 0.00 0.00

F8 13.85 5.02 6.43 -4.17 -5.12 0.00 2.23 2.23

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 7.07 -2.08 0.00 0.00 0.00 -13.03 -13.03

F89 Hutang/Piutang lainnya 6.78 7.10 6.43 -4.17 -5.12 0.00 15.27 15.27

TOTAL -1,063.90 -1,063.90 338.47 338.47 -10.03 -10.03 359.20 359.20

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 1.3 NERACA ARUS DANA

TABLE 1.3 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS THIRD QUARTER, 2013 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

2.96 712.88 91.96 804.84 B8g

1.58 804.84 804.84 P5g

1.38 -91.96 91.96 0.00 B9c

6.10 15.14 -15.14 0.00

7.48 -76.82 76.82 0.00 B9f

9.03 -367.23 103.05 -264.18 A

1.55 -290.41 26.23 -264.18 L

-1.79 1.79 0.00 0.00 F1

-0.99 0.99 0.00 0.00 Monetary gold F11
-0.79 0.79 0.00 0.00 SDRs F12

7.62 132.74 109.29 -4.70 18.75 128.04 128.04 F2

0.00 28.19 21.19 0.00 7.00 28.19 28.19 Currency F21
3.88 15.77 15.77 0.00 0.00 15.77 15.77 Transferable deposits F22
3.73 88.77 72.33 -4.70 11.74 84.08 84.08  Other deposits F29

0.21 32.59 80.50 31.89 -16.02 64.48 64.48 F3

0.00 15.04 12.52 -2.52 0.00 12.52 12.52 Short-term F31
0.21 17.54 67.98 34.42 -16.02 51.96 51.96 Long-term F32

0.00 1.55 153.04 194.83 37.14 -4.65 190.18 190.18 F4

0.00 0.00 13.61 -44.15 -57.77 0.00 -44.15 -44.15 Short-term F41
0.00 1.55 139.43 238.98 94.90 -4.65 234.33 234.33 Long-term F42

1.21 0.00 -716.65 -691.06 46.45 20.86 -670.20 -670.20 F5

1.12 -720.80 -682.63 59.03 20.86 -661.77 -661.77 Equity F51
0.09 4.15 -8.43 -12.58 0.00 -8.43 -8.43 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 15.68 15.68 0.00 0.00 15.68 15.68 F6

0.00 6.16 6.16 0.00 0.00 6.16 6.16 Non-life insurance technical reserves F61
8.66 8.66 0.00 0.00 8.66 8.66 Life insurance and annuity entitlements F62
0.85 0.85 0.00 0.00 0.85 0.85  Pension entitlements F63

0.00 -0.23 -2.74 -2.74 -0.23 -2.97 -2.97 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 17.40 3.09 -6.78 7.53 10.61 10.61 F8

-5.96 -15.11 -2.08 7.07 -8.04 -8.04 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 23.36 18.20 -4.70 0.45 18.65 18.65 Other accounts receivable/payable F82

9.03 9.03 -367.23 -367.23 103.05 103.05 -264.18 -264.18 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN III, 2013 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 454.35 53.42 72.10 171.06

P5g 588.33 10.23 108.53 95.79

B9c -133.98 43.18 -36.43 75.27

206.20 -145.11 -80.63 20.87

B9f 72.22 -101.93 -117.06 96.14

A 145.22 213.34 -55.36 151.80

L 73.00 315.26 61.70 55.66

F1 2.97

F11 Emas Moneter 1.57

F12 Hak Tarik Khusus 1.41

F2 82.01 45.98 139.24 -146.10 137.03

F21 Uang 16.66 34.76 65.34 0.00 16.66

F22 Transferable deposits 38.12 4.70 -40.20 -80.73 -0.89

F29 Simpanan lainnya 27.22 6.52 114.10 -65.38 121.27

F3 39.73 -2.06 35.73 28.81 -0.08 53.20 11.18

F31 Jangka pendek 0.65 0.00 26.13 28.65 0.00 -1.95 0.33

F32 Jangka panjang 39.08 -2.06 9.60 0.16 -0.08 55.15 10.86

F4 1.32 74.80 104.70 8.85 0.00 8.50 -5.21 53.43

F41 Jangka pendek 0.00 10.11 8.38 0.06 0.00 -0.64 -5.21 1.17

F42 Jangka panjang 1.32 64.70 96.32 8.79 0.00 9.14 0.00 52.26

F5 12.69 -9.32 15.73 33.07 10.09 0.00 -6.59 0.00

F51 Ekuitas 12.09 -9.32 26.37 32.14 10.09 -6.65

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.60 0.00 -10.65 0.92 0.00 0.06

F6 1.84 0.00 1.22 16.21 0.00 0.00 13.15 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.84 1.22 6.12 0.00 3.06

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 8.92 8.92

F63 Hak pensiunan 1.17 1.17

F7 Transaksi derivatives 0.00 -1.96 -2.18 0.00 0.00

F8 7.64 9.57 8.97 91.27 80.73 0.00 2.23 2.23

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -9.14 0.86 0.00 0.00 0.00 -13.03 -13.03

F89 Hutang/Piutang lainnya 16.78 8.71 8.97 91.27 80.73 0.00 15.27 15.27

TOTAL 145.22 145.22 213.34 213.34 -55.36 -55.36 151.80 151.80

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 1.4 NERACA ARUS DANA

TABLE 1.4 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS FOURTH QUARTER, 2013 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.16 754.10 50.29 804.39 B8g

1.49 804.39 804.39 P5g

1.67 -50.29 50.29 0.00 B9c

-0.35 0.98 -0.98 0.00

1.32 -49.31 49.31 0.00 B9f

2.57 457.56 128.31 585.87 A

1.25 506.87 79.00 585.87 L

2.97 -2.97 0.00 0.00 F1

1.57 -1.57 0.00 0.00 Monetary gold F11
1.41 -1.41 0.00 0.00 SDRs F12

2.69 121.61 139.24 13.16 -4.48 134.77 134.77 F2

0.00 68.08 65.34 0.00 2.74 68.08 68.08 Currency F21
-1.40 -40.20 -40.20 0.00 0.00 -40.20 -40.20 Transferable deposits F22
4.09 93.72 114.10 13.16 -7.22 106.88 106.88  Other deposits F29

-0.08 86.49 79.94 29.98 36.53 116.48 116.48 F3

0.00 27.11 26.69 -0.42 0.00 26.69 26.69 Short-term F31
-0.08 59.38 53.25 30.40 36.53 89.78 89.78 Long-term F32

0.00 1.25 100.81 146.83 41.90 -4.11 142.72 142.72 F4

0.00 0.00 3.17 10.69 7.52 0.00 10.69 10.69 Short-term F41
0.00 1.25 97.64 136.14 34.38 -4.11 132.02 132.02 Long-term F42

-0.05 0.00 31.87 23.75 51.20 59.32 83.07 83.07 F5

0.53 42.43 22.83 39.71 59.32 82.14 82.14 Equity F51
-0.58 -10.57 0.92 11.49 0.00 0.92 0.92 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 16.21 16.21 0.00 0.00 16.21 16.21 F6

0.00 6.12 6.12 0.00 0.00 6.12 6.12 Non-life insurance technical reserves F61
8.92 8.92 0.00 0.00 8.92 8.92 Life insurance and annuity entitlements F62
1.17 1.17 0.00 0.00 1.17 1.17  Pension entitlements F63

0.00 -1.96 -2.18 -2.18 -1.96 -4.15 -4.15 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 99.56 103.07 -2.78 -6.29 96.78 96.78 F8

-22.17 -12.17 0.86 -9.14 -21.31 -21.31 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 121.74 115.24 -3.65 2.85 118.09 118.09 Other accounts receivable/payable F82

2.57 2.57 457.56 457.56 128.31 128.31 585.87 585.87 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN IV, 2013 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 535.00 65.80 8.89 201.49

P5g 741.60 -15.50 8.31 137.63

B9c -206.60 81.30 0.58 63.86

-175.38 -12.10 15.76 177.21

B9f -381.97 69.20 16.34 241.07

A 465.57 108.15 120.34 253.60

L 847.54 38.95 104.00 12.53

F1 1.43

F11 Emas Moneter 0.78

F12 Hak Tarik Khusus 0.65

F2 -88.12 -58.76 -64.99 159.33 -56.83

F21 Uang -10.97 -15.79 -51.66 0.00 -10.97

F22 Transferable deposits -70.17 -54.08 -95.11 43.34 -13.49

F29 Simpanan lainnya -6.98 11.12 81.77 115.99 -32.37

F3 12.89 -1.81 25.75 3.68 -0.11 117.30 13.15

F31 Jangka pendek -7.65 0.00 8.77 7.25 0.00 8.89 0.61

F32 Jangka panjang 20.54 -1.81 16.98 -3.57 -0.11 108.42 12.54

F4 6.22 17.05 13.91 -5.87 0.00 -13.30 -5.24 22.65

F41 Jangka pendek 0.00 -5.96 4.42 -4.27 0.00 -19.51 -5.24 1.54

F42 Jangka panjang 6.22 23.01 9.49 -1.61 0.00 6.22 0.00 21.11

F5 518.10 814.87 111.37 149.06 4.47 0.00 289.69 0.00

F51 Ekuitas 514.27 814.87 106.90 135.77 4.47 289.26

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 3.82 0.00 4.47 13.29 0.00 0.43

F6 1.08 0.00 0.72 24.77 0.00 0.00 22.96 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.08 0.72 3.61 0.00 1.81

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.33 13.33

F63 Hak pensiunan 7.83 7.83

F7 Transaksi derivatives 0.00 -2.83 -3.47 0.00 0.00

F8 15.40 17.43 16.55 -64.22 -43.34 0.00 -10.13 -10.13

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 12.39 1.13 0.00 0.00 0.00 -36.07 -36.07

F89 Hutang/Piutang lainnya 3.00 16.31 16.55 -64.22 -43.34 0.00 25.94 25.94

TOTAL 465.57 465.57 108.15 108.15 120.34 120.34 253.60 253.60

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 2.1 NERACA ARUS DANA

TABLE 2.1 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS FIRST QUARTER, 2014 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

4.00 815.18 58.35 873.54 B8g

1.50 873.54 873.54 P5g

2.51 -58.35 58.35 0.00 B9c

0.77 6.27 -6.27 0.00

3.28 -52.09 52.09 0.00 B9f

0.84 948.49 139.03 1,087.52 A

-2.44 1,000.58 86.94 1,087.52 L

1.43 -1.43 0.00 0.00 F1

0.78 -0.78 0.00 0.00 Monetary gold F11
0.65 -0.65 0.00 0.00 SDRs F12

-4.68 -49.06 -64.99 7.57 23.50 -41.50 -41.50 F2

0.00 -37.74 -51.66 0.00 13.92 -37.74 -37.74 Currency F21
-0.70 -95.11 -95.11 0.00 0.00 -95.11 -95.11 Transferable deposits F22
-3.98 83.78 81.77 7.57 9.58 91.35 91.35  Other deposits F29

-0.11 51.58 119.16 78.69 11.10 130.26 130.26 F3

0.00 1.73 16.13 14.40 0.00 16.13 16.13 Short-term F31
-0.11 49.84 103.03 64.29 11.10 114.13 114.13 Long-term F32

0.00 -2.44 14.89 18.09 10.11 6.91 25.00 25.00 F4

0.00 0.00 -0.82 -28.20 -27.38 0.00 -28.20 -28.20 Short-term F41
0.00 -2.44 15.71 46.29 37.49 6.91 53.20 53.20 Long-term F42

5.63 0.00 929.25 963.93 65.39 30.71 994.63 994.63 F5

4.57 919.47 950.63 61.87 30.71 981.34 981.34 Equity F51
1.06 9.78 13.29 3.52 0.00 13.29 13.29 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 24.77 24.77 0.00 0.00 24.77 24.77 F6

0.00 3.61 3.61 0.00 0.00 3.61 3.61 Non-life insurance technical reserves F61
13.33 13.33 0.00 0.00 13.33 13.33 Life insurance and annuity entitlements F62

7.83 7.83 0.00 0.00 7.83 7.83  Pension entitlements F63

0.00 -2.83 -3.47 -3.47 -2.83 -6.30 -6.30 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -21.52 -56.91 -17.83 17.56 -39.35 -39.35 F8

-23.68 -34.94 1.13 12.39 -22.55 -22.55 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 2.16 -21.97 -18.96 5.17 -16.80 -16.80 Other accounts receivable/payable F82

0.84 0.84 948.49 948.49 139.03 139.03 1,087.52 1,087.52 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN I, 2014 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 581.22 89.24 -30.24 184.87

P5g 767.38 7.53 21.84 141.84

B9c -186.15 81.70 -52.08 43.03

130.38 -132.27 -7.21 7.18

B9f -55.77 -50.57 -59.28 50.21

A 227.65 287.60 -29.33 94.09

L 283.42 338.17 29.96 43.88

F1 2.80

F11 Emas Moneter 1.53

F12 Hak Tarik Khusus 1.26

F2 72.29 119.92 302.62 26.29 81.09

F21 Uang 10.38 2.46 16.51 0.00 10.38

F22 Transferable deposits 46.63 98.43 204.97 52.57 7.22

F29 Simpanan lainnya 15.28 19.02 81.14 -26.28 63.49

F3 -9.00 -2.64 9.23 -13.24 -0.14 40.99 -14.57

F31 Jangka pendek -9.44 0.00 -7.77 -7.38 0.00 3.22 -0.54

F32 Jangka panjang 0.44 -2.64 17.00 -5.86 -0.14 37.77 -14.04

F4 8.81 122.26 184.20 37.46 0.00 -11.03 -5.24 54.01

F41 Jangka pendek 0.00 -2.95 8.48 18.57 0.00 0.11 -5.24 2.07

F42 Jangka panjang 8.81 125.21 175.71 18.90 0.00 -11.14 0.00 51.94

F5 138.51 167.09 -25.96 17.51 -2.91 0.00 23.69 0.00

F51 Ekuitas 140.28 167.09 -28.48 13.71 -2.91 23.84

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -1.77 0.00 2.52 3.81 0.00 -0.15

F6 1.14 0.00 0.76 21.14 0.00 0.00 19.25 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.14 0.76 3.78 0.00 1.89

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.18 13.18

F63 Hak pensiunan 4.18 4.18

F7 Transaksi derivatives 0.00 -0.74 -0.58 0.00 0.00

F8 15.90 -3.29 -2.59 -26.75 -52.57 0.00 -10.13 -10.13

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -0.50 -0.44 0.00 0.00 0.00 -36.07 -36.07

F89 Hutang/Piutang lainnya 16.41 -2.85 -2.59 -26.75 -52.57 0.00 25.94 25.94

TOTAL 227.65 227.65 287.60 287.60 -29.33 -29.33 94.09 94.09

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 2.2 NERACA ARUS DANA

TABLE 2.2 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS SECOND QUARTER, 2014 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.71 828.80 111.35 940.15 B8g

1.56 940.15 940.15 P5g

2.15 -111.35 111.35 0.00 B9c

-3.56 -5.48 5.48 0.00

-1.41 -116.83 116.83 0.00 B9f

-1.80 578.21 198.40 776.61 A

-0.39 695.04 81.57 776.61 L

2.80 -2.80 0.00 0.00 F1

1.53 -1.53 0.00 0.00 Monetary gold F11
1.26 -1.26 0.00 0.00 SDRs F12

0.76 300.35 302.62 6.14 3.87 306.49 306.49 F2

0.00 23.23 16.51 0.00 6.73 23.23 23.23 Currency F21
0.12 204.97 204.97 0.00 0.00 204.97 204.97 Transferable deposits F22
0.64 72.14 81.14 6.14 -2.85 78.28 78.28  Other deposits F29

-0.14 -14.62 25.11 85.26 45.53 70.64 70.64 F3

0.00 -17.75 -4.16 13.59 0.00 -4.16 -4.16 Short-term F31
-0.14 3.13 29.28 71.68 45.53 74.80 74.80 Long-term F32

0.00 -0.39 187.77 202.30 14.25 -0.28 202.02 202.02 F4

0.00 0.00 3.24 17.79 14.55 0.00 17.79 17.79 Short-term F41
0.00 -0.39 184.52 184.51 -0.29 -0.28 184.23 184.23 Long-term F42

-2.43 0.00 130.90 184.61 82.99 29.28 213.89 213.89 F5

-2.80 129.92 180.80 80.16 29.28 210.09 210.09 Equity F51
0.38 0.98 3.81 2.82 0.00 3.81 3.81 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 21.14 21.14 0.00 0.00 21.14 21.14 F6

0.00 3.78 3.78 0.00 0.00 3.78 3.78 Non-life insurance technical reserves F61
13.18 13.18 0.00 0.00 13.18 13.18 Life insurance and annuity entitlements F62

4.18 4.18 0.00 0.00 4.18 4.18  Pension entitlements F63

0.00 -0.74 -0.58 -0.58 -0.74 -1.32 -1.32 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -49.39 -40.16 13.13 3.91 -36.26 -36.26 F8

-36.57 -36.51 -0.44 -0.50 -37.01 -37.01 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 -12.82 -3.65 13.57 4.41 0.76 0.76 Other accounts receivable/payable F82

-1.80 -1.80 578.21 578.21 198.40 198.40 776.61 776.61 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN II, 2014 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 624.17 74.89 -75.32 218.22

P5g 754.68 2.36 33.56 136.65

B9c -130.51 72.53 -108.88 81.57

-91.53 -116.54 60.39 126.37

B9f -222.04 -44.01 -48.50 207.95

A 323.35 309.54 -10.23 224.03

L 545.40 353.54 38.27 16.08

F1 3.89

F11 Emas Moneter 2.10

F12 Hak Tarik Khusus 1.80

F2 28.54 126.86 233.94 -12.45 106.92

F21 Uang 9.05 21.48 9.11 0.00 9.05

F22 Transferable deposits -1.10 79.30 77.60 -1.41 -2.15

F29 Simpanan lainnya 20.59 26.08 147.24 -11.05 100.02

F3 42.28 0.76 1.59 -17.02 0.01 83.95 -2.74

F31 Jangka pendek 2.92 0.00 -22.28 -16.60 0.00 -8.27 -0.31

F32 Jangka panjang 39.36 0.76 23.86 -0.42 0.01 92.22 -2.42

F4 15.31 128.77 92.54 44.40 0.00 -45.68 -5.24 26.21

F41 Jangka pendek 0.00 40.25 4.96 36.13 0.00 -46.99 -5.24 0.22

F42 Jangka panjang 15.31 88.52 87.57 8.27 0.00 1.31 0.00 25.99

F5 236.73 369.47 41.89 82.06 0.81 0.00 115.32 0.00

F51 Ekuitas 238.67 369.47 17.82 74.86 0.81 115.63

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -1.95 0.00 24.07 7.20 0.00 -0.30

F6 1.17 0.00 0.78 21.83 0.00 0.00 19.89 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.17 0.78 3.89 0.00 1.95

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 12.94 12.94

F63 Hak pensiunan 5.00 5.00

F7 Transaksi derivatives 0.00 -0.14 -0.44 0.00 0.00

F8 -0.67 46.40 42.13 -11.23 1.41 0.00 -10.13 -10.13

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 5.49 4.44 0.00 0.00 0.00 -36.07 -36.07

F89 Hutang/Piutang lainnya -6.16 41.96 42.13 -11.23 1.41 0.00 25.94 25.94

TOTAL 323.35 323.35 309.54 309.54 -10.23 -10.23 224.03 224.03

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 2.3 NERACA ARUS DANA

TABLE 2.3 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS THIRD QUARTER, 2014 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.82 845.79 82.78 928.57 B8g

1.31 928.57 928.57 P5g

2.51 -82.78 82.78 0.00 B9c

8.84 -12.47 12.47 0.00

11.36 -95.24 95.24 0.00 B9f

12.45 859.15 212.11 1,071.25 A

1.10 954.39 116.86 1,071.25 L

3.89 -3.89 0.00 0.00 F1

2.10 -2.10 0.00 0.00 Monetary gold F11
1.80 -1.80 0.00 0.00 SDRs F12

11.17 261.03 233.94 20.30 47.38 281.33 281.33 F2

0.00 39.57 9.11 0.00 30.46 39.57 39.57 Currency F21
2.95 77.60 77.60 0.00 0.00 77.60 77.60 Transferable deposits F22
8.21 143.86 147.24 20.30 16.92 164.16 164.16  Other deposits F29

0.01 41.15 67.69 67.25 40.71 108.39 108.39 F3

0.00 -19.67 -24.87 -5.20 0.00 -24.87 -24.87 Short-term F31
0.01 60.82 92.56 72.45 40.71 133.26 133.26 Long-term F32

0.00 1.10 102.61 154.79 48.47 -3.71 151.08 151.08 F4

0.00 0.00 -0.28 29.61 29.89 0.00 29.61 29.61 Short-term F41
0.00 1.10 102.89 125.18 18.59 -3.71 121.47 121.47 Long-term F42

1.28 0.00 396.03 451.53 81.82 26.33 477.85 477.85 F5

-0.38 372.56 444.33 98.10 26.33 470.66 470.66 Equity F51
1.66 23.47 7.20 -16.28 0.00 7.20 7.20 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 21.83 21.83 0.00 0.00 21.83 21.83 F6

0.00 3.89 3.89 0.00 0.00 3.89 3.89 Non-life insurance technical reserves F61
12.94 12.94 0.00 0.00 12.94 12.94 Life insurance and annuity entitlements F62

5.00 5.00 0.00 0.00 5.00 5.00  Pension entitlements F63

0.00 -0.14 -0.44 -0.44 -0.14 -0.58 -0.58 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 32.74 25.05 -1.40 6.30 31.34 31.34 F8

-30.58 -31.63 4.44 5.49 -26.14 -26.14 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 63.32 56.68 -5.84 0.80 57.48 57.48 Other accounts receivable/payable F82

12.45 12.45 859.15 859.15 212.11 212.11 1,071.25 1,071.25 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN III, 2014 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 540.22 85.14 17.32 191.25

P5g 667.15 43.18 83.64 115.08

B9c -126.93 41.96 -66.31 76.17

71.34 -169.98 1.88 79.29

B9f -55.59 -128.02 -64.43 155.47

A 183.71 249.74 -48.08 228.85

L 239.31 377.76 16.36 73.39

F1 1.47

F11 Emas Moneter 0.80

F12 Hak Tarik Khusus 0.67

F2 60.33 12.87 101.06 -141.99 158.40

F21 Uang 7.21 34.73 54.56 0.00 7.21

F22 Transferable deposits 36.91 -40.26 -79.26 -85.57 10.03

F29 Simpanan lainnya 16.21 18.40 125.76 -56.43 141.16

F3 7.59 -3.50 6.49 19.45 -0.12 7.02 1.59

F31 Jangka pendek 6.20 0.00 18.33 18.15 0.00 0.30 0.13

F32 Jangka panjang 1.39 -3.50 -11.83 1.30 -0.12 6.72 1.46

F4 24.02 35.65 90.93 38.41 0.00 9.34 -5.24 83.52

F41 Jangka pendek 0.00 6.36 0.24 20.06 0.00 7.36 -5.24 -1.99

F42 Jangka panjang 24.02 29.29 90.68 18.34 0.00 1.98 0.00 85.51

F5 63.80 201.70 132.65 98.51 8.47 0.00 62.14 0.00

F51 Ekuitas 63.81 201.70 107.16 78.35 8.47 62.13

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.01 0.00 25.48 20.16 0.00 0.01

F6 1.16 0.00 0.77 24.02 0.00 0.00 22.09 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.16 0.77 3.87 0.00 1.93

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.33 13.33

F63 Hak pensiunan 6.83 6.83

F7 Transaksi derivatives 0.00 -1.56 -2.53 0.00 0.00

F8 26.81 5.45 6.11 98.83 85.57 0.00 -10.13 -10.13

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -6.79 -1.68 0.00 0.00 0.00 -36.07 -36.07

F89 Hutang/Piutang lainnya 33.61 7.12 6.11 98.83 85.57 0.00 25.94 25.94

TOTAL 183.71 183.71 249.74 249.74 -48.08 -48.08 228.85 228.85

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 2.4 NERACA ARUS DANA

TABLE 2.4 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS FOURTH QUARTER, 2014 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.43 837.37 72.81 910.18 B8g

1.13 910.18 910.18 P5g

2.30 -72.81 72.81 0.00 B9c

2.98 -14.49 14.49 0.00

5.28 -87.30 87.30 0.00 B9f

3.27 617.49 98.77 716.26 A

-2.02 704.79 11.47 716.26 L

1.47 -1.47 0.00 0.00 F1

0.80 -0.80 0.00 0.00 Monetary gold F11
0.67 -0.67 0.00 0.00 SDRs F12

1.74 91.36 101.06 -6.25 -15.96 85.11 85.11 F2

0.00 49.15 54.56 0.00 -5.41 49.15 49.15 Currency F21
-0.38 -79.26 -79.26 0.00 0.00 -79.26 -79.26 Transferable deposits F22
2.12 121.47 125.76 -6.25 -10.55 115.21 115.21  Other deposits F29

-0.12 15.43 22.97 6.50 -1.05 21.93 21.93 F3

0.00 24.66 18.46 -6.20 0.00 18.46 18.46 Short-term F31
-0.12 -9.23 4.52 12.70 -1.05 3.47 3.47 Long-term F32

0.00 -2.02 109.70 164.89 54.73 -0.46 164.43 164.43 F4

0.00 0.00 -5.00 31.79 36.79 0.00 31.79 31.79 Short-term F41
0.00 -2.02 114.70 133.10 17.94 -0.46 132.64 132.64 Long-term F42

1.64 0.00 268.70 300.22 67.89 36.37 336.59 336.59 F5

1.09 242.66 280.06 73.77 36.37 316.43 316.43 Equity F51
0.56 26.04 20.16 -5.88 0.00 20.16 20.16 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 24.02 24.02 0.00 0.00 24.02 24.02 F6

0.00 3.87 3.87 0.00 0.00 3.87 3.87 Non-life insurance technical reserves F61
13.33 13.33 0.00 0.00 13.33 13.33 Life insurance and annuity entitlements F62

6.83 6.83 0.00 0.00 6.83 6.83  Pension entitlements F63

0.00 -1.56 -2.53 -2.53 -1.56 -4.09 -4.09 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 108.37 94.15 -20.09 -5.88 88.28 88.28 F8

-42.86 -37.75 -1.68 -6.79 -44.54 -44.54 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 151.23 131.90 -18.41 0.92 132.82 132.82 Other accounts receivable/payable F82

3.27 3.27 617.49 617.49 98.77 98.77 716.26 716.26 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN IV, 2014 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 758.23 47.86 -80.94 191.99

P5g 823.20 5.99 4.02 138.89

B9c -64.97 41.87 -84.96 53.10

-26.18 -76.92 2.40 89.84

B9f -91.14 -35.05 -82.56 142.94

A 333.90 128.21 57.55 176.48

L 425.04 163.26 140.11 33.54

F1 0.81

F11 Emas Moneter 0.45

F12 Hak Tarik Khusus 0.36

F2 -34.63 138.73 146.09 140.43 -59.77

F21 Uang -5.51 -25.67 -65.92 0.00 -5.51

F22 Transferable deposits -29.37 138.36 190.05 84.26 -5.99

F29 Simpanan lainnya 0.26 26.04 21.97 56.17 -48.26

F3 9.62 -5.62 -4.08 -23.14 -0.14 143.78 16.77

F31 Jangka pendek 0.56 0.00 -24.42 -23.73 0.00 1.45 0.56

F32 Jangka panjang 9.06 -5.62 20.34 0.59 -0.14 142.34 16.21

F4 26.26 5.18 -15.31 -4.93 0.00 -3.67 7.34 26.38

F41 Jangka pendek 0.00 -9.72 3.67 -5.56 0.00 1.86 7.34 7.75

F42 Jangka panjang 26.26 14.91 -18.97 0.64 0.00 -5.53 0.00 18.63

F5 322.95 453.32 37.15 137.61 1.52 0.00 205.73 0.00

F51 Ekuitas 321.59 453.32 41.15 124.90 1.52 205.06

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 1.37 0.00 -4.00 12.71 0.00 0.67

F6 1.44 0.00 0.96 1.65 0.00 0.00 -0.75 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.44 0.96 4.80 0.00 2.40

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa -10.76 -10.76

F63 Hak pensiunan 7.61 7.61

F7 Transaksi derivatives 0.00 -2.62 -1.43 0.00 0.00

F8 8.25 -27.84 -27.43 -92.59 -84.26 0.00 7.16 7.16

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 6.70 -0.47 0.00 0.00 0.00 -14.23 -14.23

F89 Hutang/Piutang lainnya 1.55 -27.37 -27.43 -92.59 -84.26 0.00 21.39 21.39

TOTAL 333.90 333.90 128.21 128.21 57.55 57.55 176.48 176.48

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

TABEL 3.1 NERACA ARUS DANA

TABLE 3.1 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

PEMERINTAH RUMAH TANGGA

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Tabungan Bruto

Investasi NonFinansial

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perolehan neto kewajiban finansial

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL

Surat Berharga

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya
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FUNDS FIRST QUARTER, 2015 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.84 920.98 53.01 973.99 B8g

1.88 973.99 973.99 P5g

1.96 -53.01 53.01 0.00 B9c

17.10 6.25 -6.25 0.00

19.05 -46.76 46.76 0.00 B9f

18.86 715.00 168.94 883.93 A

-0.20 761.76 122.17 883.93 L

0.81 -0.81 0.00 0.00 F1

0.45 -0.45 0.00 0.00 Monetary gold F11
0.36 -0.36 0.00 0.00 SDRs F12

18.57 203.34 146.09 -0.90 56.35 202.44 202.44 F2

0.00 -36.70 -65.92 0.00 29.23 -36.70 -36.70 Currency F21
2.79 190.05 190.05 0.00 0.00 190.05 190.05 Transferable deposits F22

15.78 49.99 21.97 -0.90 27.13 49.10 49.10  Other deposits F29

-0.14 22.04 115.03 103.04 10.05 125.08 125.08 F3

0.00 -23.30 -22.29 1.01 0.00 -22.29 -22.29 Short-term F31
-0.14 45.34 137.31 102.03 10.05 147.36 147.36 Long-term F32

0.00 -0.20 18.30 22.77 16.15 11.68 34.45 34.45 F4

0.00 0.00 11.01 -5.67 -16.68 0.00 -5.67 -5.67 Short-term F41
0.00 -0.20 7.29 28.44 32.83 11.68 40.12 40.12 Long-term F42

0.42 0.00 567.77 590.93 61.11 37.94 628.88 628.88 F5

1.65 570.97 578.22 45.20 37.94 616.16 616.16 Equity F51
-1.23 -3.20 12.71 15.91 0.00 12.71 12.71 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 1.65 1.65 0.00 0.00 1.65 1.65 F6

0.00 4.80 4.80 0.00 0.00 4.80 4.80 Non-life insurance technical reserves F61
-10.76 -10.76 0.00 0.00 -10.76 -10.76 Life insurance and annuity entitlements F62

7.61 7.61 0.00 0.00 7.61 7.61  Pension entitlements F63

0.00 -2.62 -1.43 -1.43 -2.62 -4.06 -4.06 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -96.28 -113.27 -8.22 8.77 -104.50 -104.50 F8

-7.53 -14.70 -0.47 6.70 -8.00 -8.00 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 -88.75 -98.57 -7.75 2.07 -96.50 -96.50 Other accounts receivable/payable F82

18.86 18.86 715.00 715.00 168.94 168.94 883.93 883.93 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

INDONESIA TRIWULAN I, 2015 (Triliun Rp)

LNPRT

REST OF THE WORLD

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI

CodeTransaction CategoriesNPISHs TOTAL ECONOMY TOTAL

TOTAL

Other accounts receivable/payable

Saving, gross

Gross Capital Formation

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial liabilities

Net acquisition of financial assets
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 684.70 23.03 32.93 214.03

P5g 837.73 6.67 27.11 141.86

B9c -153.03 16.36 5.82 72.17

325.09 71.36 15.61 -414.39

B9f 172.06 87.72 21.43 -342.22

A -410.85 109.76 63.04 -265.96

L -582.91 22.04 41.61 76.26

F1 -1.93

F11 Emas Moneter -1.05

F12 Hak Tarik Khusus -0.88

F2 69.53 26.70 201.93 84.38 59.82

F21 Uang 24.02 11.61 43.97 0.00 24.02

F22 Transferable deposits 62.44 20.19 116.02 22.31 11.16

F29 Simpanan lainnya -16.93 -5.11 41.94 62.07 24.64

F3 -61.09 8.64 9.22 -26.80 0.10 61.41 -15.31

F31 Jangka pendek -2.13 0.00 -25.88 -26.23 0.00 1.98 -0.46

F32 Jangka panjang -58.95 8.64 35.10 -0.57 0.10 59.43 -14.85

F4 34.40 155.78 135.73 -49.03 0.00 -19.80 7.34 69.10

F41 Jangka pendek 0.00 77.07 0.10 -54.10 0.00 -4.82 7.34 10.44

F42 Jangka panjang 34.40 78.71 135.64 5.07 0.00 -14.98 0.00 58.65

F5 -488.68 -774.40 -85.05 -94.14 0.86 0.00 -326.62 0.00

F51 Ekuitas -487.40 -774.40 -107.86 -104.07 0.86 -326.52

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -1.28 0.00 22.81 9.94 0.00 -0.10

F6 1.13 0.00 0.76 3.53 0.00 0.00 1.64 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.13 0.76 3.78 0.00 1.89

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa -3.62 -3.62

F63 Hak pensiunan 3.37 3.37

F7 Transaksi derivatives 0.00 -3.01 -3.04 0.00 0.00

F8 33.85 27.06 27.33 -10.42 -22.31 0.00 7.16 7.16

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 16.20 0.01 0.00 0.00 0.00 -14.23 -14.23

F89 Hutang/Piutang lainnya 17.66 27.05 27.33 -10.42 -22.31 0.00 21.39 21.39

TOTAL -410.85 -410.85 109.76 109.76 63.04 63.04 -265.96 -265.96

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 3.2 NERACA ARUS DANA

TABLE 3.2 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS SECOND QUARTER, 2015 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

4.33 959.03 56.29 1,015.32 B8g

1.95 1,015.32 1,015.32 P5g

2.39 -56.29 56.29 0.00 B9c

-6.51 -8.85 8.85 0.00

-4.13 -65.14 65.14 0.00 B9f

-3.46 -507.48 147.81 -359.67 A

0.67 -442.34 82.67 -359.67 L

-1.93 1.93 0.00 0.00 F1

-1.05 1.05 0.00 0.00 Monetary gold F11
-0.88 0.88 0.00 0.00 SDRs F12

-4.22 236.21 201.93 1.58 35.86 237.79 237.79 F2

0.00 59.66 43.97 0.00 15.68 59.66 59.66 Currency F21
-0.08 116.02 116.02 0.00 0.00 116.02 116.02 Transferable deposits F22
-4.13 60.54 41.94 1.58 20.18 62.12 62.12  Other deposits F29

0.10 -66.97 43.26 84.02 -26.21 17.05 17.05 F3

0.00 -28.47 -24.25 4.22 0.00 -24.25 -24.25 Short-term F31
0.10 -38.50 67.51 79.80 -26.21 41.30 41.30 Long-term F32

0.00 0.67 177.47 156.71 -3.02 17.73 174.45 174.45 F4

0.00 0.00 7.44 28.60 21.16 0.00 28.60 28.60 Short-term F41
0.00 0.67 170.03 128.12 -24.18 17.73 145.85 145.85 Long-term F42

0.65 0.00 -898.83 -868.54 67.12 36.82 -831.71 -831.71 F5

1.05 -919.87 -878.47 78.21 36.82 -841.65 -841.65 Equity F51
-0.39 21.03 9.94 -11.10 0.00 9.94 9.94 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 3.53 3.53 0.00 0.00 3.53 3.53 F6

0.00 3.78 3.78 0.00 0.00 3.78 3.78 Non-life insurance technical reserves F61
-3.62 -3.62 0.00 0.00 -3.62 -3.62 Life insurance and annuity entitlements F62
3.37 3.37 0.00 0.00 3.37 3.37  Pension entitlements F63

0.00 -3.01 -3.04 -3.04 -3.01 -6.05 -6.05 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 46.04 23.80 -0.77 21.47 45.27 45.27 F8

1.97 -14.22 0.01 16.20 1.98 1.98 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 44.07 38.02 -0.78 5.27 43.30 43.30 Other accounts receivable/payable F82

-3.46 -3.46 -507.48 -507.48 147.81 147.81 -359.67 -359.67 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN II, 2015 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 839.35 72.46 -136.50 219.42

P5g 860.33 5.29 48.03 141.20

B9c -20.98 67.17 -184.54 78.22

478.85 66.22 -6.07 -546.00

B9f 457.87 133.40 -190.60 -467.79

A -594.77 -17.81 -116.97 -436.90

L -1,052.64 -151.20 73.63 30.89

F1 -3.31

F11 Emas Moneter -1.77

F12 Hak Tarik Khusus -1.54

F2 90.33 80.83 59.12 -105.88 -17.22

F21 Uang 11.76 -14.31 11.72 0.00 11.76

F22 Transferable deposits 31.16 69.57 90.52 8.25 -20.36

F29 Simpanan lainnya 47.41 25.57 -43.11 -114.13 -8.62

F3 -14.42 -3.44 29.01 -12.79 0.18 68.60 -3.73

F31 Jangka pendek 20.12 0.00 -25.15 -20.92 0.00 -6.18 -0.28

F32 Jangka panjang -34.54 -3.44 54.17 8.13 0.18 74.78 -3.44

F4 -32.27 66.48 94.66 -33.89 0.00 5.03 7.34 23.73

F41 Jangka pendek 0.00 -12.49 1.60 -36.99 0.00 -23.70 7.34 4.36

F42 Jangka panjang -32.27 78.97 93.06 3.10 0.00 28.73 0.00 19.37

F5 -634.10 -1,096.25 -187.57 -131.48 -3.02 0.00 -420.03 0.00

F51 Ekuitas -633.56 -1,096.25 -187.71 -119.08 -3.02 -419.21

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.53 0.00 0.15 -12.40 0.00 -0.82

F6 0.74 0.00 0.49 -9.19 0.00 0.00 -10.43 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.74 0.49 2.47 0.00 1.24

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa -5.85 -5.85

F63 Hak pensiunan -5.81 -5.81

F7 Transaksi derivatives 0.00 -2.72 0.48 0.00 0.00

F8 -5.05 -19.44 -29.21 -23.45 -8.25 0.00 7.16 7.16

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 6.04 9.11 0.00 0.00 0.00 -14.23 -14.23

F89 Hutang/Piutang lainnya -11.09 -28.54 -29.21 -23.45 -8.25 0.00 21.39 21.39

TOTAL -594.77 -594.77 -17.81 -17.81 -116.97 -116.97 -436.90 -436.90

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 3.3 NERACA ARUS DANA

TABLE 3.3 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS THIRD QUARTER, 2015 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

4.49 999.22 57.59 1,056.81 B8g

1.96 1,056.81 1,056.81 P5g

2.53 -57.59 57.59 0.00 B9c

-1.74 -8.74 8.74 0.00

0.79 -66.33 66.33 0.00 B9f

1.29 -1,165.16 58.84 -1,106.31 A

0.50 -1,098.83 -7.49 -1,106.31 L

-3.31 3.31 0.00 0.00 F1

-1.77 1.77 0.00 0.00 Monetary gold F11
-1.54 1.54 0.00 0.00 SDRs F12

5.68 53.74 59.12 7.36 1.97 61.10 61.10 F2

0.00 9.22 11.72 0.00 -2.50 9.22 9.22 Currency F21
1.91 90.52 90.52 0.00 0.00 90.52 90.52 Transferable deposits F22
3.78 -45.99 -43.11 7.36 4.48 -38.64 -38.64  Other deposits F29

0.18 11.23 52.37 -4.43 -45.57 6.80 6.80 F3

0.00 -5.32 -27.10 -21.78 0.00 -27.10 -27.10 Short-term F31
0.18 16.55 79.48 17.35 -45.57 33.90 33.90 Long-term F32

0.00 0.50 69.73 61.84 -6.99 0.90 62.74 62.74 F4

0.00 0.00 8.94 -68.82 -77.76 0.00 -68.82 -68.82 Short-term F41
0.00 0.50 60.79 130.66 70.77 0.90 131.56 131.56 Long-term F42

-4.58 0.00 -1,249.29 -1,227.74 46.31 24.76 -1,202.98 -1,202.98 F5

-3.59 -1,247.10 -1,215.33 56.52 24.76 -1,190.58 -1,190.58 Equity F51
-0.99 -2.19 -12.40 -10.21 0.00 -12.40 -12.40 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 -9.19 -9.19 0.00 0.00 -9.19 -9.19 F6

0.00 2.47 2.47 0.00 0.00 2.47 2.47 Non-life insurance technical reserves F61
-5.85 -5.85 0.00 0.00 -5.85 -5.85 Life insurance and annuity entitlements F62
-5.81 -5.81 0.00 0.00 -5.81 -5.81  Pension entitlements F63

0.00 -2.72 0.48 0.48 -2.72 -2.24 -2.24 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -35.35 -35.72 12.80 13.17 -22.55 -22.55 F8

-8.19 -5.12 9.11 6.04 0.92 0.92 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 -27.16 -30.60 3.69 7.13 -23.47 -23.47 Other accounts receivable/payable F82

1.29 1.29 -1,165.16 -1,165.16 58.84 58.84 -1,106.31 -1,106.31 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN III, 2015 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 520.60 65.54 101.45 180.95

P5g 676.08 20.89 136.27 107.83

B9c -155.49 44.65 -34.82 73.12

-207.30 -167.24 -73.86 447.46

B9f -362.79 -122.58 -108.68 520.58

A 514.27 230.80 1.36 574.75

L 877.05 353.38 110.04 54.17

F1 3.38

F11 Emas Moneter 1.76

F12 Hak Tarik Khusus 1.62

F2 16.97 -52.96 5.47 -153.91 185.61

F21 Uang 18.44 35.83 68.46 0.00 18.44

F22 Transferable deposits -12.59 -69.97 -189.68 -130.66 19.90

F29 Simpanan lainnya 11.12 -18.82 126.70 -23.25 147.27

F3 42.18 -0.18 7.38 -7.56 -0.05 86.75 13.34

F31 Jangka pendek 47.15 0.00 -2.78 -2.20 0.00 30.36 0.43

F32 Jangka panjang -4.96 -0.18 10.15 -5.35 -0.05 56.39 12.91

F4 -8.67 -11.73 98.15 43.72 0.00 23.29 7.34 47.01

F41 Jangka pendek 0.00 -64.65 -8.23 -12.85 0.00 2.01 7.34 8.21

F42 Jangka panjang -8.67 52.92 106.38 56.57 0.00 21.27 0.00 38.80

F5 470.93 951.90 236.04 169.16 24.66 0.00 338.45 0.00

F51 Ekuitas 470.30 951.90 217.85 144.68 24.66 338.39

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.63 0.00 18.19 24.48 0.00 0.05

F6 -0.19 0.00 -0.13 22.52 0.00 0.00 22.84 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa -0.19 -0.13 -0.64 0.00 -0.32

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 9.55 9.55

F63 Hak pensiunan 13.61 13.61

F7 Transaksi derivatives 0.00 -0.51 -4.65 0.00 0.00

F8 -6.95 -62.94 -60.55 124.72 130.66 0.00 7.16 7.16

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -2.89 -2.06 0.00 0.00 0.00 -14.23 -14.23

F89 Hutang/Piutang lainnya -4.07 -60.88 -60.55 124.72 130.66 0.00 21.39 21.39

TOTAL 514.27 514.27 230.80 230.80 1.36 1.36 574.75 574.75

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 3.4 NERACA ARUS DANA

TABLE 3.4 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA
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FUNDS FOURTH QUARTER, 2015 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

3.82 872.35 70.26 942.61 B8g

1.54 942.61 942.61 P5g

2.28 -70.26 70.26 0.00 B9c

5.29 4.35 -4.35 0.00

7.56 -65.91 65.91 0.00 B9f

10.18 1,331.35 134.30 1,465.65 A

2.62 1,397.26 68.39 1,465.65 L

3.38 -3.38 0.00 0.00 F1

1.76 -1.76 0.00 0.00 Monetary gold F11
1.62 -1.62 0.00 0.00 SDRs F12

7.69 3.40 5.47 2.57 0.50 5.97 5.97 F2

0.00 72.71 68.46 0.00 4.25 72.71 72.71 Currency F21
3.63 -189.68 -189.68 0.00 0.00 -189.68 -189.68 Transferable deposits F22
4.06 120.38 126.70 2.57 -3.75 122.95 122.95  Other deposits F29

-0.05 62.80 79.02 70.59 54.37 133.39 133.39 F3

0.00 44.80 28.16 -16.64 0.00 28.16 28.16 Short-term F31
-0.05 18.00 50.86 87.23 54.37 105.23 105.23 Long-term F32

0.00 2.62 96.82 104.90 5.09 -2.99 101.91 101.91 F4

0.00 0.00 -0.88 -67.27 -66.39 0.00 -67.27 -67.27 Short-term F41
0.00 2.62 97.70 172.17 71.48 -2.99 169.18 169.18 Long-term F42

2.54 0.00 1,072.61 1,121.06 67.71 19.26 1,140.32 1,140.32 F5

2.51 1,053.71 1,096.58 62.13 19.26 1,115.84 1,115.84 Equity F51
0.03 18.91 24.48 5.57 0.00 24.48 24.48 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 22.52 22.52 0.00 0.00 22.52 22.52 F6

0.00 -0.64 -0.64 0.00 0.00 -0.64 -0.64 Non-life insurance technical reserves F61
9.55 9.55 0.00 0.00 9.55 9.55 Life insurance and annuity entitlements F62

13.61 13.61 0.00 0.00 13.61 13.61  Pension entitlements F63

0.00 -0.51 -4.65 -4.65 -0.51 -5.16 -5.16 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 70.31 68.94 -3.63 -2.25 66.69 66.69 F8

-17.12 -16.29 -2.06 -2.89 -19.18 -19.18 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 87.43 85.23 -1.57 0.64 85.86 85.86 Other accounts receivable/payable F82

10.18 10.18 1,331.35 1,331.35 134.30 134.30 1,465.65 1,465.65 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN IV, 2015 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 859.37 60.69 -133.10 200.21

P5g 894.43 -0.81 10.20 149.96

B9c -35.06 61.50 -143.30 50.25

-103.61 70.10 -30.85 60.41

B9f -138.67 131.60 -174.15 110.66

A 240.96 63.27 23.45 122.29

L 379.62 -68.33 197.60 11.63

F1 -0.17

F11 Emas Moneter -0.11

F12 Hak Tarik Khusus -0.06

F2 6.33 -130.70 -111.59 128.02 -93.09

F21 Uang -22.07 -29.29 -78.22 0.00 -22.07

F22 Transferable deposits -15.99 -110.32 -35.43 105.21 -12.55

F29 Simpanan lainnya 44.39 8.91 2.06 22.80 -58.47

F3 39.64 -3.96 90.80 52.73 0.04 166.26 23.37

F31 Jangka pendek -21.72 0.00 45.73 53.74 0.00 -38.46 0.09

F32 Jangka panjang 61.37 -3.96 45.07 -1.01 0.04 204.72 23.28

F4 -36.88 -193.56 -43.63 53.98 0.00 31.34 20.49 39.68

F41 Jangka pendek 0.00 -140.36 1.13 91.09 0.00 14.30 20.49 23.24

F42 Jangka panjang -36.88 -53.20 -44.76 -37.11 0.00 17.04 0.00 16.44

F5 267.23 517.10 91.68 46.74 0.60 0.00 170.54 0.00

F51 Ekuitas 270.58 517.10 83.89 25.97 0.60 169.78

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -3.35 0.00 7.78 20.78 0.00 0.77

F6 1.22 0.00 0.82 31.06 0.00 0.00 29.02 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.22 0.82 4.08 0.00 2.04

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.78 13.78

F63 Hak pensiunan 13.21 13.21

F7 Transaksi derivatives 0.00 -3.74 -4.03 0.00 0.00

F8 -36.59 60.04 58.22 -137.22 -105.21 0.00 -28.05 -28.05

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -1.59 2.23 0.00 0.00 0.00 -20.73 -20.73

F89 Hutang/Piutang lainnya -35.01 57.80 58.22 -137.22 -105.21 0.00 -7.32 -7.32

TOTAL 240.96 240.96 63.27 63.27 23.45 23.45 122.29 122.29

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 4.1 NERACA ARUS DANA

TABLE 4.1 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA

L3-25

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



FUNDS FIRST QUARTER, 2016 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

4.22 991.39 64.42 1,055.80 B8g

2.03 1,055.80 1,055.80 P5g

2.19 -64.42 64.42 0.00 B9c

2.40 -1.56 1.56 0.00

4.59 -65.97 65.97 0.00 B9f

0.72 450.67 74.40 525.08 A

-3.88 516.65 8.43 525.08 L

-0.17 0.17 0.00 0.00 F1

-0.11 0.11 0.00 0.00 Monetary gold F11
-0.06 0.06 0.00 0.00 SDRs F12

-1.08 -90.52 -111.59 -11.10 9.97 -101.62 -101.62 F2

0.00 -73.43 -78.22 0.00 4.79 -73.43 -73.43 Currency F21
-1.79 -35.43 -35.43 0.00 0.00 -35.43 -35.43 Transferable deposits F22
0.71 18.34 2.06 -11.10 5.18 7.24 7.24  Other deposits F29

0.04 153.89 215.03 58.17 -2.97 212.06 212.06 F3

0.00 24.09 15.28 -8.81 0.00 15.28 15.28 Short-term F31
0.04 129.80 199.75 66.99 -2.97 196.78 196.78 Long-term F32

0.00 -3.88 -60.02 -72.43 -20.36 -7.95 -80.38 -80.38 F4

0.00 0.00 21.62 -11.73 -33.35 0.00 -11.73 -11.73 Short-term F41
0.00 -3.88 -81.64 -60.71 12.99 -7.95 -68.66 -68.66 Long-term F42

1.76 0.00 531.81 563.85 51.60 19.56 583.41 583.41 F5

0.76 525.62 543.07 37.02 19.56 562.63 562.63 Equity F51
1.00 6.19 20.78 14.58 0.00 20.78 20.78 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 31.06 31.06 0.00 0.00 31.06 31.06 F6

0.00 4.08 4.08 0.00 0.00 4.08 4.08 Non-life insurance technical reserves F61
13.78 13.78 0.00 0.00 13.78 13.78 Life insurance and annuity entitlements F62
13.21 13.21 0.00 0.00 13.21 13.21  Pension entitlements F63

0.00 -3.74 -4.03 -4.03 -3.74 -7.77 -7.77 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -111.63 -105.23 -0.04 -6.44 -111.67 -111.67 F8

-22.31 -18.49 2.23 -1.59 -20.08 -20.08 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 -89.32 -86.74 -2.28 -4.86 -91.59 -91.59 Other accounts receivable/payable F82

0.72 0.72 450.67 450.67 74.40 74.40 525.08 525.08 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN I, 2016 (Triliun Rp)

LNPRT
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

B8g 810.63 50.44 -53.20 213.84

P5g 887.05 8.79 34.20 156.24

B9c -76.42 41.65 -87.40 57.60

-144.60 -92.00 1.55 223.35

B9f -221.02 -50.35 -85.85 280.95

A 344.12 317.49 24.34 326.37

L 565.13 367.83 110.18 45.42

F1 1.28

F11 Emas Moneter 0.87

F12 Hak Tarik Khusus 0.41

F2 72.03 21.11 277.70 8.13 186.21

F21 Uang 51.92 45.27 133.45 0.00 51.92

F22 Transferable deposits 36.29 7.80 40.16 -15.89 9.16

F29 Simpanan lainnya -16.19 -31.95 104.09 24.02 125.12

F3 21.88 -0.35 65.62 16.60 0.06 134.88 -16.76

F31 Jangka pendek 0.94 0.00 10.49 8.53 0.00 5.42 -0.19

F32 Jangka panjang 20.95 -0.35 55.12 8.07 0.06 129.45 -16.58

F4 2.02 117.87 189.48 1.45 0.00 -24.69 20.49 73.47

F41 Jangka pendek 0.00 19.90 8.49 2.83 0.00 2.16 20.49 31.89

F42 Jangka panjang 2.02 97.97 180.98 -1.38 0.00 -26.86 0.00 41.57

F5 193.92 488.04 93.29 15.70 0.25 0.00 157.04 0.00

F51 Ekuitas 193.97 488.04 92.07 0.60 0.25 157.37

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.05 0.00 1.22 15.09 0.00 -0.33

F6 0.24 0.00 0.16 7.84 0.00 0.00 7.44 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.24 0.16 0.80 0.00 0.40

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 0.00 0.00

F63 Hak pensiunan 7.04 7.04

F7 Transaksi derivatives 0.00 -2.27 -2.60 0.00 0.00

F8 54.02 -40.43 -51.18 51.15 15.89 0.00 -28.05 -28.05

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 13.76 10.55 0.00 0.00 0.00 -20.73 -20.73

F89 Hutang/Piutang lainnya 40.27 -50.97 -51.18 51.15 15.89 0.00 -7.32 -7.32

TOTAL 344.12 344.12 317.49 317.49 24.34 24.34 326.37 326.37

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

Hutang/Piutang lainnya

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Pinjaman

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

NON-FINANCIAL 

CORPORATIONS

FINANCIAL 

CORPORATIONS
GOVERNMENT HOUSEHOLDS

TABEL 4.2 NERACA ARUS DANA

TABLE 4.2 INDONESIAN FLOW OF

KODE KATEGORI TRANSAKSI

KORPORASI NON 

FINANSIAL
KORPORASI FINANSIAL PEMERINTAH RUMAH TANGGA

L3-27

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



FUNDS SECOND QUARTER, 2016 (Trillion Rp)

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL CiA CiL CiA CiL

4.38 1,026.09 62.25 1,088.34 B8g

2.06 1,088.34 1,088.34 P5g

2.31 -62.25 62.25 0.00 B9c

3.99 -7.71 7.71 0.00

6.30 -69.96 69.96 0.00 B9f

4.93 1,017.24 148.80 1,166.04 A

-1.38 1,087.20 78.84 1,166.04 L

1.28 -1.28 0.00 0.00 F1

0.87 -0.87 0.00 0.00 Monetary gold F11
0.41 -0.41 0.00 0.00 SDRs F12

4.49 291.97 277.70 14.06 28.34 306.04 306.04 F2

0.00 149.12 133.45 0.00 15.67 149.12 149.12 Currency F21
2.80 40.16 40.16 0.00 0.00 40.16 40.16 Transferable deposits F22
1.69 102.70 104.09 14.06 12.67 116.76 116.76  Other deposits F29

0.06 70.86 151.13 96.35 16.08 167.21 167.21 F3

0.00 11.24 13.96 2.72 0.00 13.96 13.96 Short-term F31
0.06 59.62 137.17 93.63 16.08 153.25 153.25 Long-term F32

0.00 -1.38 211.99 166.71 -50.81 -5.53 161.18 161.18 F4

0.00 0.00 28.98 56.78 27.80 0.00 56.78 56.78 Short-term F41
0.00 -1.38 183.01 109.93 -78.61 -5.53 104.40 104.40 Long-term F42

0.37 0.00 444.87 503.74 82.30 23.43 527.17 527.17 F5

0.61 444.27 488.64 67.81 23.43 512.08 512.08 Equity F51
-0.24 0.60 15.09 14.49 0.00 15.09 15.09 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 7.84 7.84 0.00 0.00 7.84 7.84 F6

0.00 0.80 0.80 0.00 0.00 0.80 0.80 Non-life insurance technical reserves F61
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62
7.04 7.04 0.00 0.00 7.04 7.04  Pension entitlements F63

0.00 -2.27 -2.60 -2.60 -2.27 -4.87 -4.87 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 -9.31 -17.32 10.78 18.79 1.47 1.47 F8

-6.97 -10.18 10.55 13.76 3.58 3.58 Trade credits and advances F81
0.00 0.00 -2.34 -7.14 0.23 5.03 -2.11 -2.11 Other accounts receivable/payable F82

4.93 4.93 1,017.24 1,017.24 148.80 148.80 1,166.04 1,166.04 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 

Other accounts receivable/payable

Currency and deposits

Debt securities

Loans

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Gross Capital Formation

TOTAL EKONOMI 

DOMESTIK
LUAR NEGERI TOTAL

Transaction CategoriesTOTAL ECONOMY REST OF THE WORLD TOTAL

Saving, gross

CodeNPISHs

INDONESIA TRIWULAN II, 2016 (Triliun Rp)
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 540.84 527.45

P5g 645.20 691.94 645.90

B9c -104.36 -164.49 -77.91

-250.79 129.36 -472.45

B9f -355.15 -35.13

A 759.24 -58.25 -1,063.90

L 1,114.39 -23.11

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -22.55 40.86 18.95

F21 Uang 0.51 1.01 11.04

F22 Transferable deposits -41.02 38.57 4.43

F29 Simpanan lainnya 17.96 1.27 3.47

F3 -92.55 -0.48 -49.50 -0.44 -8.55

F31 Jangka pendek -4.75 0.00 8.98 0.00 7.38

F32 Jangka panjang -87.80 -0.48 -58.48 -0.44 -15.93

F4 23.64 60.71 20.53 89.96 -7.41

F41 Jangka pendek 0.00 41.41 0.00 10.49 0.00

F42 Jangka panjang 23.64 19.29 20.53 79.47 -7.41

F5 843.93 1,055.98 -86.00 -107.14 -1,082.59

F51 Ekuitas 844.43 1,055.98 -86.78 -107.14 -1,081.73

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.49 0.00 0.79 0.00 -0.87

F6 1.72 1.80 1.85

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.72 1.80 1.85

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 5.06 -1.82 14.06 -5.49 13.85

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 5.73 0.30 5.62 6.57 7.07

F89 Hutang/Piutang lainnya -0.67 -2.12 8.44 -12.06 6.78

TOTAL 759.24 759.24 -58.25 -58.25 -1,063.90

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 1.NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR

TABLE 1. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NON-

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

567.99 454.35 2090.64 B8g

588.33 2571.38 P5g

-133.98 -480.73 B9c

206.20 -387.67

-550.36 72.22 -868.41 B9f

145.22 -217.68 A

-513.55 73.00 650.72 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

82.01 119.26 F2

16.66 29.23 Currency F21
38.12 40.11 Transferable deposits F22
27.22 49.92  Other deposits F29

4.29 39.73 -2.06 -110.86 1.30 F3

0.00 0.65 0.00 12.27 0.00 Short-term F31
4.29 39.08 -2.06 -123.13 1.30 Long-term F32

109.60 1.32 74.80 38.09 335.07 F4

-45.64 0.00 10.11 0.00 16.36 Short-term F41
155.24 1.32 64.70 38.09 318.70 Long-term F42

-632.45 12.69 -9.32 -311.97 307.07 F5

-632.45 12.09 -9.32 -311.99 307.07 Equity F51
0.00 0.60 0.00 0.02 0.00 Investment fund shares/units F52

1.84 7.20 F6

1.84 7.20 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

5.02 7.64 9.57 40.61 7.29 F8

-2.08 -9.14 0.86 9.29 5.65 Trade credits and advances F81
7.10 16.78 8.71 31.32 1.64 Other accounts receivable/payable F82

-1,063.90 145.22 145.22 -217.68 -217.68 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

 KORPORASI NON-FINANSIAL 2013:1-2013:4 (TRILIUN RUPIAH)

FINANCIAL CORPORATIONS SECTOR 2013:1-2013:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2013

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 535.00 581.22

P5g 741.60 767.38 754.68

B9c -206.60 -186.15 -130.51

-175.38 130.38 -91.53

B9f -381.97 -55.77

A 465.57 227.65 323.35

L 847.54 283.42

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -88.12 72.29 28.54

F21 Uang -10.97 10.38 9.05

F22 Transferable deposits -70.17 46.63 -1.10

F29 Simpanan lainnya -6.98 15.28 20.59

F3 12.89 -1.81 -9.00 -2.64 42.28

F31 Jangka pendek -7.65 0.00 -9.44 0.00 2.92

F32 Jangka panjang 20.54 -1.81 0.44 -2.64 39.36

F4 6.22 17.05 8.81 122.26 15.31

F41 Jangka pendek 0.00 -5.96 0.00 -2.95 0.00

F42 Jangka panjang 6.22 23.01 8.81 125.21 15.31

F5 518.10 814.87 138.51 167.09 236.73

F51 Ekuitas 514.27 814.87 140.28 167.09 238.67

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 3.82 0.00 -1.77 0.00 -1.95

F6 1.08 1.14 1.17

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.08 1.14 1.17

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 15.40 17.43 15.90 -3.29 -0.67

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 12.39 1.13 -0.50 -0.44 5.49

F89 Hutang/Piutang lainnya 3.00 16.31 16.41 -2.85 -6.16

TOTAL 465.57 465.57 227.65 227.65 323.35

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 2. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 2. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NON-

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

624.17 540.22 2280.62 B8g

667.15 2930.81 P5g

-126.93 -650.20 B9c

71.34 -65.18

-222.04 -55.59 -715.38 B9f

183.71 1200.29 A

545.40 239.31 1915.67 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

60.33 73.04 F2

7.21 15.67 Currency F21
36.91 12.27 Transferable deposits F22
16.21 45.10  Other deposits F29

0.76 7.59 -3.50 53.76 -7.18 F3

0.00 6.20 0.00 -7.97 0.00 Short-term F31
0.76 1.39 -3.50 61.73 -7.18 Long-term F32

128.77 24.02 35.65 54.36 303.73 F4

40.25 0.00 6.36 0.00 37.70 Short-term F41
88.52 24.02 29.29 54.36 266.03 Long-term F42

369.47 63.80 201.70 957.13 1553.14 F5

369.47 63.81 201.70 957.04 1553.14 Equity F51
0.00 -0.01 0.00 0.09 0.00 Investment fund shares/units F52

1.16 4.55 F6

1.16 4.55 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

46.40 26.81 5.45 57.45 65.99 F8

4.44 -6.79 -1.68 10.59 3.44 Trade credits and advances F81
41.96 33.61 7.12 46.86 62.55 Other accounts receivable/payable F82

323.35 183.71 183.71 1200.29 1200.29 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

KORPORASI NON-FINANSIAL 2014:1-2014:4 (TRILIUN RUPIAH)

FINANCIAL CORPORATIONS SECTOR 2014:1-2014:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2014

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 758.23 684.70

P5g 823.20 837.73 860.33

B9c -64.97 -153.03 -20.98

-26.18 325.09 478.85

B9f -91.14 172.06

A 333.90 -410.85 -594.77

L 425.04 -582.91

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -34.63 69.53 90.33

F21 Uang -5.51 24.02 11.76

F22 Transferable deposits -29.37 62.44 31.16

F29 Simpanan lainnya 0.26 -16.93 47.41

F3 9.62 -5.62 -61.09 8.64 -14.42

F31 Jangka pendek 0.56 0.00 -2.13 0.00 20.12

F32 Jangka panjang 9.06 -5.62 -58.95 8.64 -34.54

F4 26.26 5.18 34.40 155.78 -32.27

F41 Jangka pendek 0.00 -9.72 0.00 77.07 0.00

F42 Jangka panjang 26.26 14.91 34.40 78.71 -32.27

F5 322.95 453.32 -488.68 -774.40 -634.10

F51 Ekuitas 321.59 453.32 -487.40 -774.40 -633.56

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 1.37 0.00 -1.28 0.00 -0.53

F6 1.44 1.13 0.74

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.44 1.13 0.74

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 8.25 -27.84 33.85 27.06 -5.05

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 6.70 -0.47 16.20 0.01 6.04

F89 Hutang/Piutang lainnya 1.55 -27.37 17.66 27.05 -11.09

TOTAL 333.90 333.90 -410.85 -410.85 -594.77

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 3. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR

TABLE 3. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NON-

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

L4-5

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

839.35 520.60 2802.88 B8g

676.08 3197.34 P5g

-155.49 -394.46 B9c

-207.30 570.46

457.87 -362.79 176.00 B9f

514.27 -157.46 A

-1,052.64 877.05 -333.46 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

16.97 142.21 F2

18.44 48.71 Currency F21
-12.59 51.64 Transferable deposits F22
11.12 41.86  Other deposits F29

-3.44 42.18 -0.18 -23.70 -0.59 F3

0.00 47.15 0.00 65.70 0.00 Short-term F31
-3.44 -4.96 -0.18 -89.39 -0.59 Long-term F32

66.48 -8.67 -11.73 19.71 215.72 F4

-12.49 0.00 -64.65 0.00 -9.78 Short-term F41
78.97 -8.67 52.92 19.71 225.50 Long-term F42

-1,096.25 470.93 951.90 -328.90 -465.43 F5

-1,096.25 470.30 951.90 -329.07 -465.43 Equity F51
0.00 0.63 0.00 0.18 0.00 Investment fund shares/units F52

-0.19 3.13 F6

-0.19 3.13 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

-19.44 -6.95 -62.94 30.10 -83.15 F8

9.11 -2.89 -2.06 26.05 6.59 Trade credits and advances F81
-28.54 -4.07 -60.88 4.05 -89.74 Other accounts receivable/payable F82

-594.77 514.27 514.27 -157.46 -157.46 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

 KORPORASI NON-FINANSIAL 2015:1-2015:4 (TRILIUN RUPIAH)

FINANCIAL CORPORATIONS SECTOR 2015:1-2015:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2015

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL

B8g 859.37 810.63 B8g

P5g 894.43 887.05 P5g

B9c -35.06 -76.42 B9c

-103.61 -144.60

B9f -138.67 -221.02 B9f

A 240.96 344.12 A

L 379.62 565.13 L

F1 F1

F11 Emas Moneter Monetary gold F11

F12 Hak Tarik Khusus SDRs F12

F2 6.33 72.03 F2

F21 Uang -22.07 51.92 Currency F21

F22 Transferable deposits -15.99 36.29 Transferable deposits F22

F29 Simpanan lainnya 44.39 -16.19  Other deposits F29

F3 39.64 -3.96 21.88 -0.35 F3

F31 Jangka pendek -21.72 0.00 0.94 0.00 Short-term F31

F32 Jangka panjang 61.37 -3.96 20.95 -0.35 Long-term F32

F4 -36.88 -193.56 2.02 117.87 F4

F41 Jangka pendek 0.00 -140.36 0.00 19.90 Short-term F41

F42 Jangka panjang -36.88 -53.20 2.02 97.97 Long-term F42

F5 267.23 517.10 193.92 488.04 F5

F51 Ekuitas 270.58 517.10 193.97 488.04 Equity F51

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -3.35 0.00 -0.05 0.00 Investment fund shares/units F52

F6 1.22 0.24 F6

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.22 0.24 Non-life insurance technical reserves F61

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa Life insurance and annuity entitlements F62

F63 Hak pensiunan  Pension entitlements F63

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 Financial derivatives F7 

F8 -36.59 60.04 54.02 -40.43 F8

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -1.59 2.23 13.76 10.55 Trade credits and advances F81

F89 Hutang/Piutang lainnya -35.01 57.80 40.27 -50.97 Other accounts receivable/payable F82

TOTAL 240.96 240.96 344.12 344.12 TOTAL

Keterangan: Note:

∆ Aset            = Perubahan Aset CiA = Changes in assets

∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban CiL = Changes in liabilities and net worth

TABEL 4. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR KORPORASI NON-FINANSIAL 2016:1-2016:2 (TRILIUN RUPIAH)

TABLE 4. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NON-FINANCIAL CORPORATIONS 

SECTOR 2016:1-2016:2 (IN TRILLION RUPIAHS)

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

Code
First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial Gross Capital Formation

Tabungan Bruto Saving, gross

Transaction Categories

Pinjaman Neto (B8g-P5g) Net lending (+)/net borrowing (-) (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f) Net error and omissions (B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L) Net change in financial position (A-L)

Perolehan neto aset finansial Net acquisition of financial assets

Perolehan neto kewajiban finansial Net acquisition of financial liabilities

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus Monetary gold and SDRs

Uang dan Simpanan Currency and deposits

Surat Berharga Debt securities

Hutang/Piutang lainnya Other accounts receivable/payable

Pinjaman Loans

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif Equity and investment fund shares

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar Insurance, pension and standardized 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 37.09 18.16

P5g 7.17 8.16 7.94

B9c 29.92 10.00 50.50

-103.23 128.67 223.74

B9f -73.31 138.67

A 107.01 225.40 338.47

L 180.32 86.73

F1 -4.00 -1.42 -1.79

F11 Emas Moneter -2.39 -0.76 -0.99

F12 Hak Tarik Khusus -1.61 -0.65 -0.79

F2 -58.22 53.17 -28.34 66.05 13.02

F21 Uang -27.41 -44.90 -10.45 18.67 6.10

F22 Transferable deposits -28.21 -40.21 -31.59 34.38 0.79

F29 Simpanan lainnya -2.60 138.28 13.70 13.00 6.13

F3 55.61 18.39 14.05 -9.85 44.37

F31 Jangka pendek 24.71 13.03 -12.78 -11.15 7.46

F32 Jangka panjang 30.90 5.36 26.83 1.31 36.91

F4 70.91 7.68 198.18 37.24 165.66

F41 Jangka pendek 10.80 -3.58 7.98 24.24 18.82

F42 Jangka panjang 60.11 11.26 190.21 13.00 146.84

F5 43.69 137.29 49.91 -8.49 109.78

F51 Ekuitas 50.66 155.59 37.44 -14.37 104.90

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -6.97 -18.30 12.47 5.88 4.88

F6 1.14 15.98 1.20 15.53 1.23

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.14 5.72 1.20 5.99 1.23

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 8.92 8.82

F63 Hak pensiunan 1.34 0.72

F7 Transaksi derivatives -0.50 -1.48 -1.01 -0.81 -0.23

F8 -1.60 -50.71 -7.16 -12.94 6.43

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00

F89 Hutang/Piutang lainnya -1.60 -50.71 -7.16 -12.94 6.43

TOTAL 107.01 107.01 225.40 225.40 338.47

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 5. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 5. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF FINAN

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

58.45 53.42 167.11 B8g

10.23 33.50 P5g

43.18 133.61 B9c

-145.11 104.07

274.24 -101.93 237.68 B9f

213.34 884.23 A

64.23 315.26 646.54 L

2.97 -4.23 F1

1.57 -2.58 Monetary gold F11
1.41 -1.65 SDRs F12

109.29 45.98 139.24 -27.58 367.76 F2

21.19 34.76 65.34 3.01 60.30 Currency F21
15.77 4.70 -40.20 -54.32 -30.26 Transferable deposits F22
72.33 6.52 114.10 23.74 337.72  Other deposits F29

-1.65 35.73 28.81 149.76 35.70 F3

0.01 26.13 28.65 45.52 30.53 Short-term F31
-1.66 9.60 0.16 104.24 5.17 Long-term F32

6.42 104.70 8.85 539.45 60.19 F4

-28.07 8.38 0.06 45.98 -7.35 Short-term F41
34.49 96.32 8.79 493.47 67.53 Long-term F42

-58.61 15.73 33.07 219.10 103.26 F5

-50.18 26.37 32.14 219.37 123.18 Equity F51
-8.43 -10.65 0.92 -0.27 -19.92 Investment fund shares/units F52

15.68 1.22 16.21 4.80 63.39 F6

6.16 1.22 6.12 4.80 23.99 Non-life insurance technical reserves F61
8.66 8.92 35.33 Life insurance and annuity entitlements F62
0.85 1.17 4.08  Pension entitlements F63

-2.74 -1.96 -2.18 -3.71 -7.21 Financial derivatives F7 

-4.17 8.97 91.27 6.64 23.45 F8

0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81
-4.17 8.97 91.27 6.64 23.45 Other accounts receivable/payable F82

338.47 213.34 213.34 884.23 884.23 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

KORPORASI FINANSIAL 2013:1-2013:4 (TRILIUN RUPIAH)

CIAL CORPORATIONS SECTOR 2013:1-2013:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2013

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 65.80 89.24

P5g -15.50 7.53 2.36

B9c 81.30 81.70 72.53

-12.10 -132.27 -116.54

B9f 69.20 -50.57

A 108.15 287.60 309.54

L 38.95 338.17

F1 1.43 2.80 3.89

F11 Emas Moneter 0.78 1.53 2.10

F12 Hak Tarik Khusus 0.65 1.26 1.80

F2 -58.76 -64.99 119.92 302.62 126.86

F21 Uang -15.79 -51.66 2.46 16.51 21.48

F22 Transferable deposits -54.08 -95.11 98.43 204.97 79.30

F29 Simpanan lainnya 11.12 81.77 19.02 81.14 26.08

F3 25.75 3.68 9.23 -13.24 1.59

F31 Jangka pendek 8.77 7.25 -7.77 -7.38 -22.28

F32 Jangka panjang 16.98 -3.57 17.00 -5.86 23.86

F4 13.91 -5.87 184.20 37.46 92.54

F41 Jangka pendek 4.42 -4.27 8.48 18.57 4.96

F42 Jangka panjang 9.49 -1.61 175.71 18.90 87.57

F5 111.37 149.06 -25.96 17.51 41.89

F51 Ekuitas 106.90 135.77 -28.48 13.71 17.82

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 4.47 13.29 2.52 3.81 24.07

F6 0.72 24.77 0.76 21.14 0.78

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.72 3.61 0.76 3.78 0.78

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.33 13.18

F63 Hak pensiunan 7.83 4.18

F7 Transaksi derivatives -2.83 -3.47 -0.74 -0.58 -0.14

F8 16.55 -64.22 -2.59 -26.75 42.13

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00

F89 Hutang/Piutang lainnya 16.55 -64.22 -2.59 -26.75 42.13

TOTAL 108.15 108.15 287.60 287.60 309.54

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 6. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 6. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF FINAN

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

74.89 85.14 315.07 B8g

43.18 37.58 P5g

41.96 277.49 B9c

-169.98 -430.89

-44.01 -128.02 -153.40 B9f

249.74 955.02 A

353.54 377.76 1108.42 L

1.47 9.59 F1

0.80 5.21 Monetary gold F11
0.67 4.38 SDRs F12

233.94 12.87 101.06 200.89 572.63 F2

9.11 34.73 54.56 42.88 28.52 Currency F21
77.60 -40.26 -79.26 83.39 108.20 Transferable deposits F22

147.24 18.40 125.76 74.62 435.91  Other deposits F29

-17.02 6.49 19.45 43.06 -7.14 F3

-16.60 18.33 18.15 -2.95 1.42 Short-term F31
-0.42 -11.83 1.30 46.01 -8.55 Long-term F32

44.40 90.93 38.41 381.57 114.40 F4

36.13 0.24 20.06 18.11 70.49 Short-term F41
8.27 90.68 18.34 363.46 43.91 Long-term F42

82.06 132.65 98.51 259.94 347.14 F5

74.86 107.16 78.35 203.39 302.69 Equity F51
7.20 25.48 20.16 56.55 44.45 Investment fund shares/units F52

21.83 0.77 24.02 3.03 91.77 F6

3.89 0.77 3.87 3.03 15.16 Non-life insurance technical reserves F61
12.94 13.33 52.78 Life insurance and annuity entitlements F62

5.00 6.83 23.83  Pension entitlements F63

-0.44 -1.56 -2.53 -5.27 -7.02 Financial derivatives F7 

-11.23 6.11 98.83 62.21 -3.36 F8

0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81
-11.23 6.11 98.83 62.21 -3.36 Other accounts receivable/payable F82

309.54 249.74 249.74 955.02 955.02 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

KORPORASI FINANSIAL 2014:1-2014:4 (TRILIUN RUPIAH)

CIAL CORPORATIONS SECTOR 2014:1-2014:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2014

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 47.86 23.03

P5g 5.99 6.67 5.29

B9c 41.87 16.36 67.17

-76.92 71.36 66.22

B9f -35.05 87.72

A 128.21 109.76 -17.81

L 163.26 22.04

F1 0.81 -1.93 -3.31

F11 Emas Moneter 0.45 -1.05 -1.77

F12 Hak Tarik Khusus 0.36 -0.88 -1.54

F2 138.73 146.09 26.70 201.93 80.83

F21 Uang -25.67 -65.92 11.61 43.97 -14.31

F22 Transferable deposits 138.36 190.05 20.19 116.02 69.57

F29 Simpanan lainnya 26.04 21.97 -5.11 41.94 25.57

F3 -4.08 -23.14 9.22 -26.80 29.01

F31 Jangka pendek -24.42 -23.73 -25.88 -26.23 -25.15

F32 Jangka panjang 20.34 0.59 35.10 -0.57 54.17

F4 -15.31 -4.93 135.73 -49.03 94.66

F41 Jangka pendek 3.67 -5.56 0.10 -54.10 1.60

F42 Jangka panjang -18.97 0.64 135.64 5.07 93.06

F5 37.15 137.61 -85.05 -94.14 -187.57

F51 Ekuitas 41.15 124.90 -107.86 -104.07 -187.71

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -4.00 12.71 22.81 9.94 0.15

F6 0.96 1.65 0.76 3.53 0.49

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.96 4.80 0.76 3.78 0.49

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa -10.76 -3.62

F63 Hak pensiunan 7.61 3.37

F7 Transaksi derivatives -2.62 -1.43 -3.01 -3.04 -2.72

F8 -27.43 -92.59 27.33 -10.42 -29.21

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00

F89 Hutang/Piutang lainnya -27.43 -92.59 27.33 -10.42 -29.21

TOTAL 128.21 128.21 109.76 109.76 -17.81

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 7. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 7. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF FINAN

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

72.46 65.54 208.90 B8g

20.89 38.85 P5g

44.65 170.05 B9c

-167.24 -106.58

133.40 -122.58 63.47 B9f

230.80 450.96 A

-151.20 353.38 387.48 L

3.38 -1.05 F1

1.76 -0.61 Monetary gold F11
1.62 -0.44 SDRs F12

59.12 -52.96 5.47 193.30 412.62 F2

11.72 35.83 68.46 7.47 58.23 Currency F21
90.52 -69.97 -189.68 158.16 206.90 Transferable deposits F22

-43.11 -18.82 126.70 27.68 147.49  Other deposits F29

-12.79 7.38 -7.56 41.53 -70.29 F3

-20.92 -2.78 -2.20 -78.23 -73.09 Short-term F31
8.13 10.15 -5.35 119.76 2.80 Long-term F32

-33.89 98.15 43.72 313.24 -44.13 F4

-36.99 -8.23 -12.85 -2.86 -109.50 Short-term F41
3.10 106.38 56.57 316.10 65.37 Long-term F42

-131.48 236.04 169.16 0.58 81.15 F5

-119.08 217.85 144.68 -36.57 46.43 Equity F51
-12.40 18.19 24.48 37.15 34.72 Investment fund shares/units F52

-9.19 -0.13 22.52 2.08 18.52 F6

2.47 -0.13 -0.64 2.08 10.42 Non-life insurance technical reserves F61
-5.85 9.55 -10.68 Life insurance and annuity entitlements F62
-5.81 13.61 18.78  Pension entitlements F63

0.48 -0.51 -4.65 -8.85 -8.65 Financial derivatives F7 

-23.45 -60.55 124.72 -89.86 -1.75 F8

0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81
-23.45 -60.55 124.72 -89.86 -1.75 Other accounts receivable/payable F82

-17.81 230.80 230.80 450.96 450.96 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

KORPORASI FINANSIAL 2015:1-2015:4 (TRILIUN RUPIAH)

CIAL CORPORATIONS SECTOR 2015:1-2015:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2015

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL

B8g 60.69 50.44 B8g

P5g -0.81 8.79 P5g

B9c 61.50 41.65 B9c

70.10 -92.00

B9f 131.60 -50.35 B9f

A 63.27 317.49 A

L -68.33 367.83 L

F1 -0.17 1.28 F1

F11 Emas Moneter -0.11 0.87 Monetary gold F11

F12 Hak Tarik Khusus -0.06 0.41 SDRs F12

F2 -130.70 -111.59 21.11 277.70 F2

F21 Uang -29.29 -78.22 45.27 133.45 Currency F21

F22 Transferable deposits -110.32 -35.43 7.80 40.16 Transferable deposits F22

F29 Simpanan lainnya 8.91 2.06 -31.95 104.09  Other deposits F29

F3 90.80 52.73 65.62 16.60 F3

F31 Jangka pendek 45.73 53.74 10.49 8.53 Short-term F31

F32 Jangka panjang 45.07 -1.01 55.12 8.07 Long-term F32

F4 -43.63 53.98 189.48 1.45 F4

F41 Jangka pendek 1.13 91.09 8.49 2.83 Short-term F41

F42 Jangka panjang -44.76 -37.11 180.98 -1.38 Long-term F42

F5 91.68 46.74 93.29 15.70 F5

F51 Ekuitas 83.89 25.97 92.07 0.60 Equity F51

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 7.78 20.78 1.22 15.09 Investment fund shares/units F52

F6 0.82 31.06 0.16 7.84 F6

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.82 4.08 0.16 0.80 Non-life insurance technical reserves F61

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.78 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62

F63 Hak pensiunan 13.21 7.04  Pension entitlements F63

F7 Transaksi derivatives -3.74 -4.03 -2.27 -2.60 Financial derivatives F7 

F8 58.22 -137.22 -51.18 51.15 F8

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00 Trade credits and advances F81

F89 Hutang/Piutang lainnya 58.22 -137.22 -51.18 51.15 Other accounts receivable/payable F82

TOTAL 63.27 63.27 317.49 317.49 TOTAL

Keterangan: Note:

∆ Aset            = Perubahan Aset CiA = Changes in assets

∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban CiL = Changes in liabilities and net worth

TABEL 8. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR KORPORASI FINANSIAL 2016:1-2016:2 (TRILIUN RUPIAH)

TABLE 8. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF FINANCIAL CORPORATIONS 

SECTOR 2016:1-2016:2 (IN TRILLION RUPIAHS)

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

Code
First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial Gross Capital Formation

Tabungan Bruto Saving, gross

Transaction Categories

Pinjaman Neto (B8g-P5g) Net lending (+)/net borrowing (-) (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f) Net error and omissions (B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L) Net change in financial position (A-L)

Perolehan neto aset finansial Net acquisition of financial assets

Perolehan neto kewajiban finansial Net acquisition of financial liabilities

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus Monetary gold and SDRs

Uang dan Simpanan Currency and deposits

Surat Berharga Debt securities

Hutang/Piutang lainnya Other accounts receivable/payable

Pinjaman Loans

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif Equity and investment fund shares

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar Insurance, pension and standardized 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g -26.11 11.50

P5g 6.79 24.78 40.76

B9c -32.89 -13.29 -40.76

133.28 -40.61 21.07

B9f 100.39 -53.90

A 135.33 -30.49 -10.03

L 34.94 23.41

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 184.73 -15.85 -7.68

F21 Uang 0.00 0.00 0.00

F22 Transferable deposits 50.35 14.59 5.12

F29 Simpanan lainnya 134.38 -30.44 -12.80

F3 0.05 40.01 0.08 50.57 0.21

F31 Jangka pendek 0.00 -2.34 0.00 -6.52 0.00

F32 Jangka panjang 0.05 42.35 0.08 57.09 0.21

F4 0.00 -5.07 0.00 -27.16 0.00

F41 Jangka pendek 0.00 -3.22 0.00 -14.97 0.00

F42 Jangka panjang 0.00 -1.85 0.00 -12.18 0.00

F5 0.90 -0.12 2.56

F51 Ekuitas 0.90 -0.12 2.56

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.00 0.00 0.00

F6 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 -50.35 0.00 -14.59 0.00 -5.12

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F89 Hutang/Piutang lainnya -50.35 0.00 -14.59 0.00 -5.12

TOTAL 135.33 135.33 -30.49 -30.49 -10.03

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 9.NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 9. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF GO

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

-88.31 72.10 -30.81 B8g

108.53 180.86 P5g

-36.43 -211.67 B9c

-80.63 33.11

-108.00 -117.06 -178.56 B9f

-55.36 39.45 A

97.96 61.70 218.01 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

-146.10 15.10 F2

0.00 0.00 Currency F21
-80.73 -10.66 Transferable deposits F22
-65.38 25.76  Other deposits F29

77.87 -0.08 53.20 0.27 221.65 F3

12.51 0.00 -1.95 0.00 1.71 Short-term F31
65.36 -0.08 55.15 0.27 219.94 Long-term F32

20.10 0.00 8.50 0.00 -3.63 F4

28.03 0.00 -0.64 0.00 9.19 Short-term F41
-7.94 0.00 9.14 0.00 -12.83 Long-term F42

10.09 13.42 F5

10.09 13.42 Equity F51
0.00 0.00 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 F6

0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

0.00 80.73 0.00 10.66 0.00 F8

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81
0.00 80.73 0.00 10.66 0.00 Other accounts receivable/payable F82

-10.03 -55.36 -55.36 39.45 39.45 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

PEMERINTAH 2013:1-2013:4 (TRILIUN RUPIAH)

VERNMENT SECTOR 2013:1-2013:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2013

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 8.89 -30.24

P5g 8.31 21.84 33.56

B9c 0.58 -52.08 -33.56

15.76 -7.21 60.39

B9f 16.34 -59.28

A 120.34 -29.33 -10.23

L 104.00 29.96

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 159.33 26.29 -12.45

F21 Uang 0.00 0.00 0.00

F22 Transferable deposits 43.34 52.57 -1.41

F29 Simpanan lainnya 115.99 -26.28 -11.05

F3 -0.11 117.30 -0.14 40.99 0.01

F31 Jangka pendek 0.00 8.89 0.00 3.22 0.00

F32 Jangka panjang -0.11 108.42 -0.14 37.77 0.01

F4 0.00 -13.30 0.00 -11.03 0.00

F41 Jangka pendek 0.00 -19.51 0.00 0.11 0.00

F42 Jangka panjang 0.00 6.22 0.00 -11.14 0.00

F5 4.47 -2.91 0.81

F51 Ekuitas 4.47 -2.91 0.81

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.00 0.00 0.00

F6 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 -43.34 0.00 -52.57 0.00 1.41

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F89 Hutang/Piutang lainnya -43.34 0.00 -52.57 0.00 1.41

TOTAL 120.34 120.34 -29.33 -29.33 -10.23

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 10. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 10. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF GO

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

-75.32 17.32 -79.34 B8g

83.64 147.35 P5g

-66.31 -226.69 B9c

1.88 70.82

-48.50 -64.43 -155.87 B9f

-48.08 32.71 A

38.27 16.36 188.59 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

-141.99 31.18 F2

0.00 0.00 Currency F21
-85.57 8.94 Transferable deposits F22
-56.43 22.24  Other deposits F29

83.95 -0.12 7.02 -0.36 249.26 F3

-8.27 0.00 0.30 0.00 4.14 Short-term F31
92.22 -0.12 6.72 -0.36 245.12 Long-term F32

-45.68 0.00 9.34 0.00 -60.67 F4

-46.99 0.00 7.36 0.00 -59.04 Short-term F41
1.31 0.00 1.98 0.00 -1.64 Long-term F42

8.47 10.84 F5

8.47 10.84 Equity F51
0.00 0.00 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 F6

0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

0.00 85.57 0.00 -8.94 0.00 F8

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81
0.00 85.57 0.00 -8.94 0.00 Other accounts receivable/payable F82

-10.23 -48.08 -48.08 32.71 32.71 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

PEMERINTAH 2014:1-2014:4 (TRILIUN RUPIAH)

VERNMENT SECTOR 2014:1-2014:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2014

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g -80.94 32.93

P5g 4.02 27.11 48.03

B9c -84.96 5.82 -48.03

2.40 15.61 -6.07

B9f -82.56 21.43

A 57.55 63.04 -116.97

L 140.11 41.61

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 140.43 84.38 -105.88

F21 Uang 0.00 0.00 0.00

F22 Transferable deposits 84.26 22.31 8.25

F29 Simpanan lainnya 56.17 62.07 -114.13

F3 -0.14 143.78 0.10 61.41 0.18

F31 Jangka pendek 0.00 1.45 0.00 1.98 0.00

F32 Jangka panjang -0.14 142.34 0.10 59.43 0.18

F4 0.00 -3.67 0.00 -19.80 0.00

F41 Jangka pendek 0.00 1.86 0.00 -4.82 0.00

F42 Jangka panjang 0.00 -5.53 0.00 -14.98 0.00

F5 1.52 0.86 -3.02

F51 Ekuitas 1.52 0.86 -3.02

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.00 0.00 0.00

F6 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 -84.26 0.00 -22.31 0.00 -8.25

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F89 Hutang/Piutang lainnya -84.26 0.00 -22.31 0.00 -8.25

TOTAL 57.55 57.55 63.04 63.04 -116.97

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 11. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 11. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF GO

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

-136.50 101.45 -83.06 B8g

136.27 215.43 P5g

-34.82 -298.50 B9c

-73.86 -61.92

-190.60 -108.68 -360.41 B9f

1.36 4.98 A

73.63 110.04 365.39 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

-153.91 -34.99 F2

0.00 0.00 Currency F21
-130.66 -15.84 Transferable deposits F22

-23.25 -19.14  Other deposits F29

68.60 -0.05 86.75 0.10 360.55 F3

-6.18 0.00 30.36 0.00 27.61 Short-term F31
74.78 -0.05 56.39 0.10 332.94 Long-term F32

5.03 0.00 23.29 0.00 4.84 F4

-23.70 0.00 2.01 0.00 -24.65 Short-term F41
28.73 0.00 21.27 0.00 29.49 Long-term F42

24.66 24.02 F5

24.66 24.02 Equity F51
0.00 0.00 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 F6

0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

0.00 130.66 0.00 15.84 0.00 F8

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81
0.00 130.66 0.00 15.84 0.00 Other accounts receivable/payable F82

-116.97 1.36 1.36 4.98 4.98 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

PEMERINTAH 2015:1-2015:4 (TRILIUN RUPIAH)

VERNMENT SECTOR 2015:1-2015:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2015

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL

B8g -133.10 -53.20 B8g

P5g 10.20 34.20 P5g

B9c -143.30 -87.40 B9c

-30.85 1.55

B9f -174.15 -85.85 B9f

A 23.45 24.34 A

L 197.60 110.18 L

F1 F1

F11 Emas Moneter Monetary gold F11

F12 Hak Tarik Khusus SDRs F12

F2 128.02 8.13 F2

F21 Uang 0.00 0.00 Currency F21

F22 Transferable deposits 105.21 -15.89 Transferable deposits F22

F29 Simpanan lainnya 22.80 24.02  Other deposits F29

F3 0.04 166.26 0.06 134.88 F3

F31 Jangka pendek 0.00 -38.46 0.00 5.42 Short-term F31

F32 Jangka panjang 0.04 204.72 0.06 129.45 Long-term F32

F4 0.00 31.34 0.00 -24.69 F4

F41 Jangka pendek 0.00 14.30 0.00 2.16 Short-term F41

F42 Jangka panjang 0.00 17.04 0.00 -26.86 Long-term F42

F5 0.60 0.25 F5

F51 Ekuitas 0.60 0.25 Equity F51

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.00 0.00 Investment fund shares/units F52

F6 0.00 0.00 F6

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa Life insurance and annuity entitlements F62

F63 Hak pensiunan  Pension entitlements F63

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 Financial derivatives F7 

F8 -105.21 0.00 15.89 0.00 F8

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.00 0.00 0.00 0.00 Trade credits and advances F81

F89 Hutang/Piutang lainnya -105.21 0.00 15.89 0.00 Other accounts receivable/payable F82

TOTAL 23.45 23.45 24.34 24.34 TOTAL

Keterangan: Note:

∆ Aset            = Perubahan Aset CiA = Changes in assets

∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban CiL = Changes in liabilities and net worth

TABLE 12. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF GOVERNMENT

SECTOR 2016:1-2016:2 (IN TRILLION RUPIAHS)

TABEL 12. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR PEMERINTAH 2016:1-2016:2 (TRILIUN RUPIAH)

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

Code
First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial Gross Capital Formation

Tabungan Bruto Saving, gross

Transaction Categories

Pinjaman Neto (B8g-P5g) Net lending (+)/net borrowing (-) (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f) Net error and omissions (B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L) Net change in financial position (A-L)

Perolehan neto aset finansial Net acquisition of financial assets

Perolehan neto kewajiban finansial Net acquisition of financial liabilities

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus Monetary gold and SDRs

Uang dan Simpanan Currency and deposits

Surat Berharga Debt securities

Hutang/Piutang lainnya Other accounts receivable/payable

Pinjaman Loans

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif Equity and investment fund shares

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar Insurance, pension and standardized 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 160.36 187.94

P5g 112.35 120.64 108.66

B9c 48.01 67.30 -108.66

255.79 -242.44 236.68

B9f 303.80 -175.14

A 321.28 -82.02 359.20

L 17.49 93.12

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 18.54 0.22 100.84

F21 Uang 0.51 1.01 11.04

F22 Transferable deposits -18.48 13.48 1.55

F29 Simpanan lainnya 36.52 -14.27 88.24

F3 27.52 -2.75 -3.65

F31 Jangka pendek 0.69 -0.11 0.20

F32 Jangka panjang 26.82 -2.64 -3.85

F4 -5.21 15.26 -5.21 90.89 -5.21

F41 Jangka pendek -5.21 1.45 -5.21 6.16 -5.21

F42 Jangka panjang 0.00 13.81 0.00 84.72 0.00

F5 265.09 -89.05 252.40

F51 Ekuitas 265.62 -89.73 252.35

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.53 0.68 0.05

F6 13.12 12.53 12.60

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 2.86 2.99 3.08

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 8.92 8.82 8.66

F63 Hak pensiunan 1.34 0.72 0.85

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 2.23 2.23 2.23 2.23 2.23

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -13.03 -13.03 -13.03 -13.03 -13.03

F89 Hutang/Piutang lainnya 15.27 15.27 15.27 15.27 15.27

TOTAL 321.28 321.28 -82.02 -82.02 359.20

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 13. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 13. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

171.79 171.06 691.16 B8g

95.79 437.45 P5g

75.27 253.71 B9c

20.87 270.91

299.81 96.14 524.61 B9f

151.80 750.27 A

59.39 55.66 225.66 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

137.03 256.63 F2

16.66 29.23 Currency F21
-0.89 -4.34 Transferable deposits F22

121.27 231.75  Other deposits F29

11.18 32.30 F3

0.33 1.11 Short-term F31
10.86 31.19 Long-term F32

57.16 -5.21 53.43 -20.84 216.73 F4

1.52 -5.21 1.17 -20.84 10.30 Short-term F41
55.64 0.00 52.26 0.00 206.43 Long-term F42

-6.59 421.85 F5

-6.65 421.59 Equity F51
0.06 0.26 Investment fund shares/units F52

13.15 51.40 F6

3.06 12.00 Non-life insurance technical reserves F61
8.92 35.33 Life insurance and annuity entitlements F62
1.17 4.08  Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

2.23 2.23 2.23 8.93 8.93 F8

-13.03 -13.03 -13.03 -52.13 -52.13 Trade credits and advances F81
15.27 15.27 15.27 61.06 61.06 Other accounts receivable/payable F82

359.20 151.80 151.80 750.27 750.27 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

RUMAH TANGGA 2013:1-2013:4 (TRILIUN RUPIAH)

HOUSEHOLDS SECTOR 2013:1-2013:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2013

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 201.49 184.87

P5g 137.63 141.84 136.65

B9c 63.86 43.03 -136.65

177.21 7.18 126.37

B9f 241.07 50.21

A 253.60 94.09 224.03

L 12.53 43.88

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -56.83 81.09 106.92

F21 Uang -10.97 10.38 9.05

F22 Transferable deposits -13.49 7.22 -2.15

F29 Simpanan lainnya -32.37 63.49 100.02

F3 13.15 -14.57 -2.74

F31 Jangka pendek 0.61 -0.54 -0.31

F32 Jangka panjang 12.54 -14.04 -2.42

F4 -5.24 22.65 -5.24 54.01 -5.24

F41 Jangka pendek -5.24 1.54 -5.24 2.07 -5.24

F42 Jangka panjang 0.00 21.11 0.00 51.94 0.00

F5 289.69 23.69 115.32

F51 Ekuitas 289.26 23.84 115.63

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.43 -0.15 -0.30

F6 22.96 19.25 19.89

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 1.81 1.89 1.95

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.33 13.18 12.94

F63 Hak pensiunan 7.83 4.18 5.00

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 -10.13 -10.13 -10.13 -10.13 -10.13

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -36.07 -36.07 -36.07 -36.07 -36.07

F89 Hutang/Piutang lainnya 25.94 25.94 25.94 25.94 25.94

TOTAL 253.60 253.60 94.09 94.09 224.03

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 14. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 14. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

218.22 191.25 795.83 B8g

115.08 531.19 P5g

76.17 264.64 B9c

79.29 390.06

207.95 155.47 654.69 B9f

228.85 800.57 A

16.08 73.39 145.88 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

158.40 289.58 F2

7.21 15.67 Currency F21
10.03 1.61 Transferable deposits F22

141.16 272.30  Other deposits F29

1.59 -2.57 F3

0.13 -0.11 Short-term F31
1.46 -2.46 Long-term F32

26.21 -5.24 83.52 -20.97 186.38 F4

0.22 -5.24 -1.99 -20.97 1.84 Short-term F41
25.99 0.00 85.51 0.00 184.55 Long-term F42

62.14 490.84 F5

62.13 490.85 Equity F51
0.01 -0.01 Investment fund shares/units F52

22.09 84.19 F6

1.93 7.58 Non-life insurance technical reserves F61
13.33 52.78 Life insurance and annuity entitlements F62

6.83 23.83  Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

-10.13 -10.13 -10.13 -40.51 -40.51 F8

-36.07 -36.07 -36.07 -144.28 -144.28 Trade credits and advances F81
25.94 25.94 25.94 103.77 103.77 Other accounts receivable/payable F82

224.03 228.85 228.85 800.57 800.57 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

RUMAH TANGGA 2014:1-2014:4 (TRILIUN RUPIAH)

HOUSEHOLDS SECTOR 2014:1-2014:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2014

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 191.99 214.03

P5g 138.89 141.86 141.20

B9c 53.10 72.17 -141.20

89.84 -414.39 -546.00

B9f 142.94 -342.22

A 176.48 -265.96 -436.90

L 33.54 76.26

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -59.77 59.82 -17.22

F21 Uang -5.51 24.02 11.76

F22 Transferable deposits -5.99 11.16 -20.36

F29 Simpanan lainnya -48.26 24.64 -8.62

F3 16.77 -15.31 -3.73

F31 Jangka pendek 0.56 -0.46 -0.28

F32 Jangka panjang 16.21 -14.85 -3.44

F4 7.34 26.38 7.34 69.10 7.34

F41 Jangka pendek 7.34 7.75 7.34 10.44 7.34

F42 Jangka panjang 0.00 18.63 0.00 58.65 0.00

F5 205.73 -326.62 -420.03

F51 Ekuitas 205.06 -326.52 -419.21

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.67 -0.10 -0.82

F6 -0.75 1.64 -10.43

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 2.40 1.89 1.24

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa -10.76 -3.62 -5.85

F63 Hak pensiunan 7.61 3.37 -5.81

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 7.16 7.16 7.16 7.16 7.16

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -14.23 -14.23 -14.23 -14.23 -14.23

F89 Hutang/Piutang lainnya 21.39 21.39 21.39 21.39 21.39

TOTAL 176.48 176.48 -265.96 -265.96 -436.90

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 15.NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 15. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

L4-29

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

219.42 180.95 806.38 B8g

107.83 529.78 P5g

73.12 276.60 B9c

447.46 -423.09

-467.79 520.58 -146.49 B9f

574.75 48.37 A

30.89 54.17 194.86 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

185.61 168.45 F2

18.44 48.71 Currency F21
19.90 4.71 Transferable deposits F22

147.27 115.04  Other deposits F29

13.34 11.07 F3

0.43 0.25 Short-term F31
12.91 10.82 Long-term F32

23.73 7.34 47.01 29.37 166.21 F4

4.36 7.34 8.21 29.37 30.76 Short-term F41
19.37 0.00 38.80 0.00 135.45 Long-term F42

338.45 -202.48 F5

338.39 -202.29 Equity F51
0.05 -0.19 Investment fund shares/units F52

22.84 13.31 F6

-0.32 5.21 Non-life insurance technical reserves F61
9.55 -10.68 Life insurance and annuity entitlements F62

13.61 18.78  Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

7.16 7.16 7.16 28.65 28.65 F8

-14.23 -14.23 -14.23 -56.92 -56.92 Trade credits and advances F81
21.39 21.39 21.39 85.57 85.57 Other accounts receivable/payable F82

-436.90 574.75 574.75 48.37 48.37 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

RUMAH TANGGA 2015:1-2015:4 (TRILIUN RUPIAH)

HOUSEHOLDS SECTOR 2015:1-2015:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2015

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL

B8g 200.21 213.84 B8g

P5g 149.96 156.24 P5g

B9c 50.25 57.60 B9c

60.41 223.35

B9f 110.66 280.95 B9f

A 122.29 326.37 A

L 11.63 45.42 L

F1 F1

F11 Emas Moneter Monetary gold F11

F12 Hak Tarik Khusus SDRs F12

F2 -93.09 186.21 F2

F21 Uang -22.07 51.92 Currency F21

F22 Transferable deposits -12.55 9.16 Transferable deposits F22

F29 Simpanan lainnya -58.47 125.12  Other deposits F29

F3 23.37 -16.76 F3

F31 Jangka pendek 0.09 -0.19 Short-term F31

F32 Jangka panjang 23.28 -16.58 Long-term F32

F4 20.49 39.68 20.49 73.47 F4

F41 Jangka pendek 20.49 23.24 20.49 31.89 Short-term F41

F42 Jangka panjang 0.00 16.44 0.00 41.57 Long-term F42

F5 170.54 157.04 F5

F51 Ekuitas 169.78 157.37 Equity F51

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 0.77 -0.33 Investment fund shares/units F52

F6 29.02 7.44 F6

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 2.04 0.40 Non-life insurance technical reserves F61

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 13.78 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62

F63 Hak pensiunan 13.21 7.04  Pension entitlements F63

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 Financial derivatives F7 

F8 -28.05 -28.05 -28.05 -28.05 F8

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -20.73 -20.73 -20.73 -20.73 Trade credits and advances F81

F89 Hutang/Piutang lainnya -7.32 -7.32 -7.32 -7.32 Other accounts receivable/payable F82

TOTAL 122.29 122.29 326.37 326.37 TOTAL

Keterangan: Note:

∆ Aset            = Perubahan Aset CiA = Changes in assets

∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban CiL = Changes in liabilities and net worth

TABEL 16. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR RUMAH TANGGA 2016:1-2016:2 (TRILIUN RUPIAH)

TABLE 16. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF HOUSEHOLDS

SECTOR 2016:1-2016:2 (IN TRILLION RUPIAHS)

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

Code
First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial Gross Capital Formation

Tabungan Bruto Saving, gross

Transaction Categories

Pinjaman Neto (B8g-P5g) Net lending (+)/net borrowing (-) (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f) Net error and omissions (B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L) Net change in financial position (A-L)

Perolehan neto aset finansial Net acquisition of financial assets

Perolehan neto kewajiban finansial Net acquisition of financial liabilities

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus Monetary gold and SDRs

Uang dan Simpanan Currency and deposits

Surat Berharga Debt securities

Hutang/Piutang lainnya Other accounts receivable/payable

Pinjaman Loans

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif Equity and investment fund shares

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar Insurance, pension and standardized 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 2.69 3.20

P5g 1.59 1.73 1.58

B9c 1.10 1.47 -1.58

-41.31 14.77 6.10

B9f -40.20 16.24

A -20.60 16.16 9.03

L 19.60 -0.08

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -21.75 14.26 7.62

F21 Uang 0.00 0.00 0.00

F22 Transferable deposits -2.85 -0.68 3.88

F29 Simpanan lainnya -18.90 14.94 3.73

F3 0.05 0.08 0.21

F31 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00

F32 Jangka panjang 0.05 0.08 0.21

F4 0.00 19.60 0.00 -0.08 0.00

F41 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F42 Jangka panjang 0.00 19.60 0.00 -0.08 0.00

F5 1.09 1.82 1.21

F51 Ekuitas 1.20 0.18 1.12

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -0.11 1.64 0.09

F6 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka

F89 Hutang/Piutang lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

TOTAL -20.60 -20.60 16.16 16.16 9.03

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 17. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 17. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NPI

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

2.96 3.16 12.01 B8g

1.49 6.40 P5g

1.67 5.61 B9c

-0.35 -20.78

7.48 1.32 -15.17 B9f

2.57 7.15 A

1.55 1.25 22.32 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

2.69 2.82 F2

0.00 0.00 Currency F21
-1.40 -1.05 Transferable deposits F22
4.09 3.87  Other deposits F29

-0.08 0.27 F3

0.00 0.00 Short-term F31
-0.08 0.27 Long-term F32

1.55 0.00 1.25 0.00 22.32 F4

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Short-term F41
1.55 0.00 1.25 0.00 22.32 Long-term F42

-0.05 4.06 F5

0.53 3.02 Equity F51
-0.58 1.04 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 F6

0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 F8

Trade credits and advances F81
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Other accounts receivable/payable F82

9.03 2.57 2.57 7.15 7.15 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

LNPRT 2013:1-2013:4 (TRILIUN RUPIAH)

SHs SECTOR 2013:1-2013:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2013

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 4.00 3.71

P5g 1.50 1.56 1.31

B9c 2.51 2.15 -1.31

0.77 -3.56 8.84

B9f 3.28 -1.41

A 0.84 -1.80 12.45

L -2.44 -0.39

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 -4.68 0.76 11.17

F21 Uang 0.00 0.00 0.00

F22 Transferable deposits -0.70 0.12 2.95

F29 Simpanan lainnya -3.98 0.64 8.21

F3 -0.11 -0.14 0.01

F31 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00

F32 Jangka panjang -0.11 -0.14 0.01

F4 0.00 -2.44 0.00 -0.39 0.00

F41 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F42 Jangka panjang 0.00 -2.44 0.00 -0.39 0.00

F5 5.63 -2.43 1.28

F51 Ekuitas 4.57 -2.80 -0.38

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 1.06 0.38 1.66

F6 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka

F89 Hutang/Piutang lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

TOTAL 0.84 0.84 -1.80 -1.80 12.45

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 18. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR

TABLE 18. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NPI

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

3.82 3.43 14.97 B8g

1.13 5.50 P5g

2.30 9.47 B9c

2.98 9.04

11.36 5.28 18.51 B9f

3.27 14.75 A

1.10 -2.02 -3.76 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

1.74 8.99 F2

0.00 0.00 Currency F21
-0.38 1.99 Transferable deposits F22
2.12 7.00  Other deposits F29

-0.12 -0.36 F3

0.00 0.00 Short-term F31
-0.12 -0.36 Long-term F32

1.10 0.00 -2.02 0.00 -3.76 F4

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Short-term F41
1.10 0.00 -2.02 0.00 -3.76 Long-term F42

1.64 6.13 F5

1.09 2.48 Equity F51
0.56 3.64 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 F6

0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 F8

Trade credits and advances F81
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Other accounts receivable/payable F82

12.45 3.27 3.27 14.75 14.75 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

LNPRT 2014:1-2014:4 (TRILIUN RUPIAH)

SHs SECTOR 2014:1-2014:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2014

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 3.84 4.33

P5g 1.88 1.95 1.96

B9c 1.96 2.39 -1.96

17.10 -6.51 -1.74

B9f 19.05 -4.13

A 18.86 -3.46 1.29

L -0.20 0.67

F1

F11 Emas Moneter

F12 Hak Tarik Khusus

F2 18.57 -4.22 5.68

F21 Uang 0.00 0.00 0.00

F22 Transferable deposits 2.79 -0.08 1.91

F29 Simpanan lainnya 15.78 -4.13 3.78

F3 -0.14 0.10 0.18

F31 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00

F32 Jangka panjang -0.14 0.10 0.18

F4 0.00 -0.20 0.00 0.67 0.00

F41 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F42 Jangka panjang 0.00 -0.20 0.00 0.67 0.00

F5 0.42 0.65 -4.58

F51 Ekuitas 1.65 1.05 -3.59

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -1.23 -0.39 -0.99

F6 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa

F63 Hak pensiunan

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 0.00

F8 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka

F89 Hutang/Piutang lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

TOTAL 18.86 18.86 -3.46 -3.46 1.29

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 19. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR

TABLE 19. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NPI

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

4.49 3.82 16.48 B8g

1.54 7.33 P5g

2.28 9.15 B9c

5.29 14.13

0.79 7.56 23.28 B9f

10.18 26.86 A

0.50 2.62 3.58 L

F1

Monetary gold F11

SDRs F12

7.69 27.72 F2

0.00 0.00 Currency F21
3.63 8.24 Transferable deposits F22
4.06 19.48  Other deposits F29

-0.05 0.10 F3

0.00 0.00 Short-term F31
-0.05 0.10 Long-term F32

0.50 0.00 2.62 0.00 3.58 F4

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Short-term F41
0.50 0.00 2.62 0.00 3.58 Long-term F42

2.54 -0.96 F5

2.51 1.62 Equity F51
0.03 -2.59 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 F6

0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

Life insurance and annuity entitlements F62

 Pension entitlements F63

0.00 0.00 Financial derivatives F7 

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 F8

Trade credits and advances F81
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Other accounts receivable/payable F82

1.29 10.18 10.18 26.86 26.86 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

LNPRT 2015:1-2015:4 (TRILIUN RUPIAH)

SHs SECTOR 2015:1-2015:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2015

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL

B8g 4.22 4.38 B8g

P5g 2.03 2.06 P5g

B9c 2.19 2.31 B9c

2.40 3.99

B9f 4.59 6.30 B9f

A 0.72 4.93 A

L -3.88 -1.38 L

F1 F1

F11 Emas Moneter Monetary gold F11

F12 Hak Tarik Khusus SDRs F12

F2 -1.08 4.49 F2

F21 Uang 0.00 0.00 Currency F21

F22 Transferable deposits -1.79 2.80 Transferable deposits F22

F29 Simpanan lainnya 0.71 1.69  Other deposits F29

F3 0.04 0.06 F3

F31 Jangka pendek 0.00 0.00 Short-term F31

F32 Jangka panjang 0.04 0.06 Long-term F32

F4 0.00 -3.88 0.00 -1.38 F4

F41 Jangka pendek 0.00 0.00 0.00 0.00 Short-term F41

F42 Jangka panjang 0.00 -3.88 0.00 -1.38 Long-term F42

F5 1.76 0.37 F5

F51 Ekuitas 0.76 0.61 Equity F51

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 1.00 -0.24 Investment fund shares/units F52

F6 0.00 0.00 F6

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa Life insurance and annuity entitlements F62

F63 Hak pensiunan  Pension entitlements F63

F7 Transaksi derivatives 0.00 0.00 Financial derivatives F7 

F8 0.00 0.00 0.00 0.00 F8

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka Trade credits and advances F81

F89 Hutang/Piutang lainnya 0.00 0.00 0.00 0.00 Other accounts receivable/payable F82

TOTAL 0.72 0.72 4.93 4.93 TOTAL

Keterangan: Note:

∆ Aset            = Perubahan Aset CiA = Changes in assets

∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban CiL = Changes in liabilities and net worth

TABEL 20. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR LNPRT 2016:1-2016:2 (TRILIUN RUPIAH)

TABLE 20. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF NPISHs

SECTOR 2016:1-2016:2 (IN TRILLION RUPIAHS)

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

Code
First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial Gross Capital Formation

Tabungan Bruto Saving, gross

Transaction Categories

Pinjaman Neto (B8g-P5g) Net lending (+)/net borrowing (-) (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f) Net error and omissions (B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L) Net change in financial position (A-L)

Perolehan neto aset finansial Net acquisition of financial assets

Perolehan neto kewajiban finansial Net acquisition of financial liabilities

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus Monetary gold and SDRs

Uang dan Simpanan Currency and deposits

Surat Berharga Debt securities

Hutang/Piutang lainnya Other accounts receivable/payable

Pinjaman Loans

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif Equity and investment fund shares

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar Insurance, pension and standardized 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 58.22 99.00

P5g

B9c 58.22 99.00 0.00

6.24 10.25 -15.14

B9f 64.47 109.26

A 98.38 69.04 103.05

L 33.92 -40.22

F1 4.00 1.42 1.79

F11 Emas Moneter 2.39 0.76 0.99

F12 Hak Tarik Khusus 1.61 0.65 0.79

F2 2.16 49.73 5.14 -49.76 -4.70

F21 Uang 0.00 18.50 0.00 -27.09 0.00

F22 Transferable deposits 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F29 Simpanan lainnya 2.16 31.23 5.14 -22.68 -4.70

F3 27.62 -39.62 54.70 -23.60 31.89

F31 Jangka pendek -9.96 0.00 -13.76 0.00 -2.52

F32 Jangka panjang 37.58 -39.62 68.47 -23.60 34.42

F4 7.36 -1.48 -22.38 0.28 37.14

F41 Jangka pendek 30.47 0.00 23.15 0.00 -57.77

F42 Jangka panjang -23.11 -1.48 -45.53 0.28 94.90

F5 59.47 20.90 31.99 24.17 46.45

F51 Ekuitas 69.67 20.90 41.68 24.17 59.03

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif -10.20 0.00 -9.69 0.00 -12.58

F6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F63 Hak pensiunan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F7 Transaksi derivatives -1.48 -0.50 -0.81 -1.01 -2.74

F8 -0.75 4.88 -1.02 9.71 -6.78

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 0.30 5.73 6.57 5.62 -2.08

F89 Hutang/Piutang lainnya -1.05 -0.86 -7.59 4.09 -4.70

TOTAL 98.38 98.38 69.04 69.04 103.05

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 21. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 21. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF REST

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

91.96 50.29 299.48 B8g

P5g

50.29 299.48 B9c

-0.98 0.37

76.82 49.31 299.85 B9f

128.31 398.79 A

26.23 79.00 98.93 L

-2.97 4.23 F1

-1.57 2.58 Monetary gold F11
-1.41 1.65 SDRs F12

18.75 13.16 -4.48 15.77 14.24 F2

7.00 0.00 2.74 0.00 1.16 Currency F21
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Transferable deposits F22

11.74 13.16 -7.22 15.77 13.09  Other deposits F29

-16.02 29.98 36.53 144.20 -42.72 F3

0.00 -0.42 0.00 -26.66 0.00 Short-term F31
-16.02 30.40 36.53 170.86 -42.72 Long-term F32

-4.65 41.90 -4.11 64.02 -9.96 F4

0.00 7.52 0.00 3.38 0.00 Short-term F41
-4.65 34.38 -4.11 60.65 -9.96 Long-term F42

20.86 51.20 59.32 189.11 125.25 F5

20.86 39.71 59.32 210.09 125.25 Equity F51
0.00 11.49 0.00 -20.98 0.00 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 F6

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  Pension entitlements F63

-0.23 -2.18 -1.96 -7.21 -3.71 Financial derivatives F7 

7.53 -2.78 -6.29 -11.34 15.82 F8

7.07 0.86 -9.14 5.65 9.29 Trade credits and advances F81
0.45 -3.65 2.85 -17.00 6.53 Other accounts receivable/payable F82

103.05 128.31 128.31 398.79 398.79 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

LUAR NEGERI 2013:1-2013:4 (TRILIUN RUPIAH)

OF THE WORLD SECTOR 2013:1-2013:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2013

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 58.35 111.35

P5g

B9c 58.35 111.35 0.00

-6.27 5.48 12.47

B9f 52.09 116.83

A 139.03 198.40 212.11

L 86.94 81.57

F1 -1.43 -2.80 -3.89

F11 Emas Moneter -0.78 -1.53 -2.10

F12 Hak Tarik Khusus -0.65 -1.26 -1.80

F2 7.57 23.50 6.14 3.87 20.30

F21 Uang 0.00 13.92 0.00 6.73 0.00

F22 Transferable deposits 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F29 Simpanan lainnya 7.57 9.58 6.14 -2.85 20.30

F3 78.69 11.10 85.26 45.53 67.25

F31 Jangka pendek 14.40 0.00 13.59 0.00 -5.20

F32 Jangka panjang 64.29 11.10 71.68 45.53 72.45

F4 10.11 6.91 14.25 -0.28 48.47

F41 Jangka pendek -27.38 0.00 14.55 0.00 29.89

F42 Jangka panjang 37.49 6.91 -0.29 -0.28 18.59

F5 65.39 30.71 82.99 29.28 81.82

F51 Ekuitas 61.87 30.71 80.16 29.28 98.10

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 3.52 0.00 2.82 0.00 -16.28

F6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F63 Hak pensiunan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F7 Transaksi derivatives -3.47 -2.83 -0.58 -0.74 -0.44

F8 -17.83 17.56 13.13 3.91 -1.40

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 1.13 12.39 -0.44 -0.50 4.44

F89 Hutang/Piutang lainnya -18.96 5.17 13.57 4.41 -5.84

TOTAL 139.03 139.03 198.40 198.40 212.11

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 22. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR

TABLE 22. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF REST

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar

L4-43

h
tt

p
:/

/w
w

w
.b

p
s.g

o
. i

d



lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

82.78 72.81 325.29 B8g

P5g

72.81 325.29 B9c

14.49 26.16

95.24 87.30 351.45 B9f

98.77 648.30 A

116.86 11.47 296.85 L

-1.47 -9.59 F1

-0.80 -5.21 Monetary gold F11
-0.67 -4.38 SDRs F12

47.38 -6.25 -15.96 27.75 58.79 F2

30.46 0.00 -5.41 0.00 45.70 Currency F21
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Transferable deposits F22

16.92 -6.25 -10.55 27.75 13.09  Other deposits F29

40.71 6.50 -1.05 237.69 96.29 F3

0.00 -6.20 0.00 16.58 0.00 Short-term F31
40.71 12.70 -1.05 221.12 96.29 Long-term F32

-3.71 54.73 -0.46 127.57 2.46 F4

0.00 36.79 0.00 53.84 0.00 Short-term F41
-3.71 17.94 -0.46 73.73 2.46 Long-term F42

26.33 67.89 36.37 298.09 122.69 F5

26.33 73.77 36.37 313.91 122.69 Equity F51
0.00 -5.88 0.00 -15.82 0.00 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 F6

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  Pension entitlements F63

-0.14 -2.53 -1.56 -7.02 -5.27 Financial derivatives F7 

6.30 -20.09 -5.88 -26.19 21.89 F8

5.49 -1.68 -6.79 3.44 10.59 Trade credits and advances F81
0.80 -18.41 0.92 -29.64 11.30 Other accounts receivable/payable F82

212.11 98.77 98.77 648.30 648.30 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

LUAR NEGERI 2014:1-2014:4 (TRILIUN RUPIAH)

OF THE WORLD SECTOR 2014:1-2014:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2014

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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Triwu

Third

∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset

CiA CiL CiA CiL CiA

B8g 53.01 56.29

P5g

B9c 53.01 56.29 0.00

-6.25 8.85 8.74

B9f 46.76 65.14

A 168.94 147.81 58.84

L 122.17 82.67

F1 -0.81 1.93 3.31

F11 Emas Moneter -0.45 1.05 1.77

F12 Hak Tarik Khusus -0.36 0.88 1.54

F2 -0.90 56.35 1.58 35.86 7.36

F21 Uang 0.00 29.23 0.00 15.68 0.00

F22 Transferable deposits 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F29 Simpanan lainnya -0.90 27.13 1.58 20.18 7.36

F3 103.04 10.05 84.02 -26.21 -4.43

F31 Jangka pendek 1.01 0.00 4.22 0.00 -21.78

F32 Jangka panjang 102.03 10.05 79.80 -26.21 17.35

F4 16.15 11.68 -3.02 17.73 -6.99

F41 Jangka pendek -16.68 0.00 21.16 0.00 -77.76

F42 Jangka panjang 32.83 11.68 -24.18 17.73 70.77

F5 61.11 37.94 67.12 36.82 46.31

F51 Ekuitas 45.20 37.94 78.21 36.82 56.52

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 15.91 0.00 -11.10 0.00 -10.21

F6 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F63 Hak pensiunan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00

F7 Transaksi derivatives -1.43 -2.62 -3.04 -3.01 0.48

F8 -8.22 8.77 -0.77 21.47 12.80

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka -0.47 6.70 0.01 16.20 9.11

F89 Hutang/Piutang lainnya -7.75 2.07 -0.78 5.27 3.69

TOTAL 168.94 168.94 147.81 147.81 58.84

Keterangan: 

∆ Aset            = Perubahan Aset
∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

TABEL 23. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR 

TABLE 23. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF REST

First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial

Tabungan Bruto

Pinjaman Neto (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L)

Perolehan neto aset finansial

Perolehan neto kewajiban finansial

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus

Uang dan Simpanan

Surat Berharga

Hutang/Piutang lainnya

Pinjaman

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar
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lan III

Quarter

∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiL CiA CiL CiA CiL

57.59 70.26 237.15 B8g

P5g

70.26 237.15 B9c

-4.35 6.99

66.33 65.91 244.14 B9f

134.30 509.89 A

-7.49 68.39 265.75 L

-3.38 1.05 F1

-1.76 0.61 Monetary gold F11
-1.62 0.44 SDRs F12

1.97 2.57 0.50 10.61 94.69 F2

-2.50 0.00 4.25 0.00 46.65 Currency F21
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Transferable deposits F22
4.48 2.57 -3.75 10.61 48.04  Other deposits F29

-45.57 70.59 54.37 253.21 -7.36 F3

0.00 -16.64 0.00 -33.19 0.00 Short-term F31
-45.57 87.23 54.37 286.41 -7.36 Long-term F32

0.90 5.09 -2.99 11.23 27.33 F4

0.00 -66.39 0.00 -139.68 0.00 Short-term F41
0.90 71.48 -2.99 150.91 27.33 Long-term F42

24.76 67.71 19.26 242.24 118.78 F5

24.76 62.13 19.26 242.07 118.78 Equity F51
0.00 5.57 0.00 0.18 0.00 Investment fund shares/units F52

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 F6

0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62
0.00 0.00 0.00 0.00 0.00  Pension entitlements F63

-2.72 -4.65 -0.51 -8.65 -8.85 Financial derivatives F7 

13.17 -3.63 -2.25 0.19 41.17 F8

6.04 -2.06 -2.89 6.59 26.05 Trade credits and advances F81
7.13 -1.57 0.64 -6.40 15.12 Other accounts receivable/payable F82

58.84 134.30 134.30 509.89 509.89 TOTAL

Note:

CiA = Changes in assets

CiL = Changes in liabilities and net worth

Triwulan IV

LUAR NEGERI 2015:1-2015:4 (TRILIUN RUPIAH)

OF THE WORLD SECTOR 2015:1-2015:4 (IN TRILLION RUPIAHS)

2015

Transaction Categories Code
Fourth Quarter

Gross Capital Formation

Saving, gross

Net lending (+) / net borrowing (-) (B8g-P5g)

Net error and omissions (B9c-B9f)

Net change in financial position (A-L)

Net acquisition of financial assets

Net acquisition of financial liabilities

Monetary gold and SDRs

Currency and deposits

Debt securities

Other accounts receivable/payable

Loans

Equity and investment fund shares

Insurance, pension and standardized guarantee 
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∆Aset ∆Kewajiban ∆Aset ∆Kewajiban

CiA CiL CiA CiL

B8g 64.42 62.25 B8g

P5g P5g

B9c 64.42 62.25 B9c

1.56 7.71

B9f 65.97 69.96 B9f

A 74.40 148.80 A

L 8.43 78.84 L

F1 0.17 -1.28 F1

F11 Emas Moneter 0.11 -0.87 Monetary gold F11

F12 Hak Tarik Khusus 0.06 -0.41 SDRs F12

F2 -11.10 9.97 14.06 28.34 F2

F21 Uang 0.00 4.79 0.00 15.67 Currency F21

F22 Transferable deposits 0.00 0.00 0.00 0.00 Transferable deposits F22

F29 Simpanan lainnya -11.10 5.18 14.06 12.67  Other deposits F29

F3 58.17 -2.97 96.35 16.08 F3

F31 Jangka pendek -8.81 0.00 2.72 0.00 Short-term F31

F32 Jangka panjang 66.99 -2.97 93.63 16.08 Long-term F32

F4 -20.36 -7.95 -50.81 -5.53 F4

F41 Jangka pendek -33.35 0.00 27.80 0.00 Short-term F41

F42 Jangka panjang 12.99 -7.95 -78.61 -5.53 Long-term F42

F5 51.60 19.56 82.30 23.43 F5

F51 Ekuitas 37.02 19.56 67.81 23.43 Equity F51

F52 Unit Penyertaan Investasi Kolektif 14.58 0.00 14.49 0.00 Investment fund shares/units F52

F6 0.00 0.00 0.00 0.00 F6

F61 Cadangan teknis asuransi non-jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 Non-life insurance technical reserves F61

F62 Hak anuitas dan asuransi jiwa 0.00 0.00 0.00 0.00 Life insurance and annuity entitlements F62

F63 Hak pensiunan 0.00 0.00 0.00 0.00  Pension entitlements F63

F7 Transaksi derivatives -4.03 -3.74 -2.60 -2.27 Financial derivatives F7 

F8 -0.04 -6.44 10.78 18.79 F8

F81 Kredit dagang dan pembayaran dimuka 2.23 -1.59 10.55 13.76 Trade credits and advances F81

F89 Hutang/Piutang lainnya -2.28 -4.86 0.23 5.03 Other accounts receivable/payable F82

TOTAL 74.40 74.40 148.80 148.80 TOTAL

Keterangan: Note:

∆ Aset            = Perubahan Aset CiA = Changes in assets

∆ Kewajiban = Perubahan Kewajiban CiL = Changes in liabilities and net worth

TABEL 24. NERACA ARUS DANA TRIWULANAN SEKTOR LUAR NEGERI 2016:1-2016:2 (TRILIUN RUPIAH)

TABLE 24. QUARTERLY FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF REST OF THE WORLD

SECTOR 2016:1-2016:2 (IN TRILLION RUPIAHS)

KODE KATEGORI TRANSAKSI

Triwulan I Triwulan II

Code
First Quarter Second Quarter

Investasi NonFinansial Gross Capital Formation

Tabungan Bruto Saving, gross

Transaction Categories

Pinjaman Neto (B8g-P5g) Net lending (+)/net borrowing (-) (B8g-P5g)

Selisih Statistik(B9c-B9f) Net error and omissions (B9c-B9f)

Perubahan neto investasi finansial (A-L) Net change in financial position (A-L)

Perolehan neto aset finansial Net acquisition of financial assets

Perolehan neto kewajiban finansial Net acquisition of financial liabilities

Emas Moneter dan Hak Tarik Khusus Monetary gold and SDRs

Uang dan Simpanan Currency and deposits

Surat Berharga Debt securities

Hutang/Piutang lainnya Other accounts receivable/payable

Pinjaman Loans

Ekuitas dan Unit Penyertaan Investasi Kolektif Equity and investment fund shares

Asuransi, Dana Pensiun dan Jaminan Terstandar Insurance, pension and standardized 
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